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ABSTRAK

Aliudin, Faisal Afi. 2021. Literasi Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama
Ditinjau dari Gaya Belajar Menurut David Kolb. Skripsi, Jurusan Tadris
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Muhammad
Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.

Kata Kunci: Literasi Matematika, Gaya Belajar, dan David Kolb

Salah satu tantangan bagi siswa pada abad ke-21 adalah kecakapan literasi,
salah satunya literasi matematika. Literasi matematika bertujuan agar siswa dapat
mengomunikasikan gagasan atau ide dalam konsep matematika pada berbagai
kejadian atau fenomena yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
ini mengangkat kontribusi gaya belajar terhadap literasi matematika. Menurut
Kolb, gaya belajar adalah pilihan modalitas kognitif yang berlaku dalam proses
belajar. Gaya belajar menurut Kolb menekankan pada proses pengolahan
informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui literasi matematika siswa
kelas VII sekolah menengah pertama ditinjau dari gaya belajar menurut David
Kolb (divergen, assimilating, converging, dan accommodating) dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian ini sebanyak 4 siswa yang mewakili setiap gaya
belajar (divergen, assimilating, converging, dan accommodating). Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket Learning Style
Inventory (LSI) dan tes literasi matematika (LM) untuk menentukan subjek, dan
wawancara. Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data yang
digunakan adalah triangulasi teknik, yakni membandingkan antara hasil tes literasi
matematika (LM) dengan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar
divergen, assimilating, dan converging masing-masing dapat menyelesaikan soal
nomor 1 dan 2 dengan benar serta mencapai indikator proses. Sedangkan siswa
dengan gaya belajar accommodating hanya dapat menyelesaikan soal nomor 1
dengan benar dan mencapai indikator proses, di mana indikator proses yang
digunakan telah mencakup proses matematis dan kemampuan dasar matematis.
Hal tersebut menunjukkan literasi matematika siswa dengan gaya belajar
divergen, assimilating, converging, dan accommodating adalah baik dalam
menyelesaikan masalah yang konteksnya umum dan melibatkan prosedur
sederhana.
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ABSTRACT

Aliudin, Faisal Afi. 2021. Mathematical Literacy of Junior High School Viewed
from Learning Style According to David Kolb. Undergraduate Thesis,
Department of Mathematic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.
Thesis Advisor: Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.

Keyword: Mathematical Literacy, Learning Style, David Kolb.

One of the challenges for students in the 21st century is literacy skills, one
of which is mathematical literacy. Mathematical literacy suggests students be able
to communicate their ideas in mathematical concepts in various cases or
phenomenas they face in dailylife. This study raises the contribution of learning
styles to mathematical literacy. According to Kolb, learning style is a choice of
cognitive modalities that apply in the learning process. Kolb's learning style
emphasizes the information imploying process. This study aims to determine the
mathematical literacy of seventh-grade students of Junior High School considered
from learning styles according to David Kolb (divergent, assimilating,
converging, and accommodating) in solving mathematical problems.

This research uses qualitative approach with the type of descriptive
research. The subjects of this study were 4 students representing each learning
style (divergent, assimilating, converging, and accommodating). The data
collection techniques used in this research is using Learning Style Inventory (LSI)
questionnaire and a mathematical literacy test (ML) to determine the subject, and
interviews. Data analysis techniques according to Miles and Huberman are data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The data validity technique
used is triangulation technique, which is to compare the results of the
mathematical literacy test (ML) with interviews.

The results showed that students with divergent, assimilating, and
converging learning styles could solve questions number 1 and 2 correctly and
achieve process indicators. Meanwhile, students with accommodating learning
style can only solve problem number 1 correctly and achieve process indicators,
where the process indicators used include mathematical processes and basic
mathematical abilities. These result shows that students' mathematical literacy
with divergent, assimilating, converging, and accommodating learning styles is
good at solving problems in general contexts and involving simple procedures.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Memasuki abad 21 ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang secara
pesat di berbagai bidang. Perkembangan digital ini menimbulkan tantangan
dalam kehidupan termasuk bagi siswa. Salah satu tantangan yang menuntut
siswa di era global saat ini ialah kecakapan literasi. Kajian terhadap literasi
mengikuti pada pedoman Nation Education Association yang menyatakan
guna bersaing di era global, siswa harus mempunyai kemampuan 4C
(communication, collaboration, critical thinking and problem, dan creative
and innovative). Maknanya siswa dituntut memiliki kemampuan lebih, bukan
hanya sekedar membaca, menulis, dan menghitung. Kemendikbud 2017
menyatakan bahwa kemampuan yang diperlukan pada abad 21 yakni literasi
dasar, kompetensi dan karakter (Habibi & Suparman, 2020). Salah satu
literasi dasar yang penting ialah literasi matematika.

Kecapakapan siswa mengharuskan untuk sistematis, cepat, dan tepat
dalam mengatasi permasalahan. Literasi matematika mendesak siswa untuk
dapat menggunakan atau mengaplikasikan konsep matematika dalam
berbagai konteks kehidupan nyata. Literasi matematika tidak hanya menuntut
siswa untuk mampu merumuskan dan menggunakan konsep matematika
secara tekstual pada buku saja. Literasi matematika juga menuntut siswa
untuk mampu mengomunikasikan gagasan atau ide dalam konsep matematika
di berbagai fenomena yang dihadapinya. Fenomena atau kejadian dapat

diprediksi dengan penalaran matematika dan pengaplikasian konsep, fakta



dan prosedur dalam mata pelajaran matematika. Implementasi literasi
matematika dapat mengenalkan peran matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga siswa dapat memberikan penilaian yang baik dan pengambilan
keputusan yang tepat serta memberi manfaat untuk siswa dan lingkungannya.

Penilaian literasi ini secara internasional dilakukan oleh Programme for
International Students Assessment (PISA) yang diinisiasi oleh Organization
for Economic Co-Operation and Development (OECD) pada tahun 1990-an
guna memberikan informasi kepada pemerintah atau pihak terkait tentang
sistem pendidikan dalam mempersiapkan masa depan siswa (Syawahid &
Putrawangsa, 2017). Survei PISA dilakukan di sejumlah negara sejak tahun
2000 dan diselenggarakan setiap tiga tahun sekali. Berdasarkan hasil survei
PISA menunjukkan hasil rata-rata skor literasi matematika Indonesia masih
berada di bawah skor rata-rata negara lain.

Skor rata-rata siswa Indonesia yang mengikuti survei literasi matematika
PISA 2012 adalah 375 menduduki peringkat 64 dari 65 negara peserta
(OECD, 2012). Pada PISA 2015 untuk literasi matematika adalah 386 (level
I). Sedangkan rata-rata skor internasional mencapai 500 (level 3).
Berdasarkan hasil tersebut literasi matematika Indonesia berada dalam 10
negara terendah dan menduduki posisi 69 dari 76 negara (OECD, 2015). Pada
PISA 2018 Indonesia berada di peringkat 7 dari bawah dengan skor 379.
Peringkat pertama diduduki oleh China dengan skor rata-rata 591. Survei
PISA 2015 diikuti oleh 70 negera, pada tahun 2018 bertambah menjadi 79
negara peserta (OECD, 2019). Berikut grafik skor hasil survei PISA terhadap

literasi matematika Indonesia yang mengalami penurunan.
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Gambar 1.1 Grafik skor literasi matematika Indonesia 2012-2018

Dilihat dari hasil survei PISA, skor rata-rata literasi matematika
Indonesia dalam studi internasional belum memuaskan. Konteks keseharian
yang diangkat oleh PISA dalam literasi matematika yaitu menekankan pada
kompetensi dan keterampilan yang siswa peroleh di sekolah dan dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain kemampuan bernalar,
pengambilan  keputusan, pemecahan masalah, mengelola sumber,
menjelaskan informasi, terdapat pula keterampilan untuk menggunakan dan
menerapkan teknologi pada kompetensi yang dikembangkan dalam literasi
matematika (Mansur, 2018).

Terdapat beberapa kendala bagi siswa Indonesia dalam literasi
matematika yang diselenggarakan PISA Dbeberapa di antaranya ialah
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal analisa, memberikan
argumen atau alasan, mengomunikasikan, dan memecahkan masalah masih
terbilang rendah. Sementara beberapa penelitian sekolah di Indonesia
menunjukkan bahwa kemampuan siswa belum terbiasa dengan soal yang
membutuhkan logika dan aplikatif. Banyak siswa yang terbiasa dengan

jawaban soal yang teoritis dan prosedural (Habibi & Suparman, 2020).



Terdapat penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
literasi matematika. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Sezgin tahun
2017 terkait faktor yang mempengaruhi literasi matematika, di antaranya
interaksi siswa dengan guru dan anggapan siswa terhadap matematika
(Syawahid & Putrawangsa, 2017). Terdapat pula penelitian Ahmad
Khoirudin, Rina Dwi Setyawati, dan Farida Nursyahida tahun 2017 tentang
faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya literasi matematika siswa.
Peneliti menyimpulkan faktor-faktor tersebut antara lain kemampuan siswa
dalam memahami materi, pembelajaran yang dilakukan guru di kelas, dan
lingkungan siswa (Khoirudin et al., 2017).

Setiap siswa mempunyai keunikan yang berbeda-beda dalam proses
belajarnya. Perbedaan tersebut dapat diketahui dari gaya belajar siswa. Gaya
belajar merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar
siswa (Azrai et al., 2018). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian
Syawahid dan Putrawangsa tahun 2017, bahwasannya gaya belajar
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam mengerjakan soal
uraian (Ahyansyah, 2019). Menurut Suyadi (2011) terdapat banyak sekali
bentuk gaya belajar, yang kemungkinan banyaknya berbanding lurus dengan
jumlah siswa dalam satu kelas (Azizah & Agusriyanti Puspitorini, 2019).
Beberapa ahli mengungkap gaya belajar melalui perspektif yang bervariasi
sehingga mendapatkan banyak varian gaya belajar (Asmadi, 2011).

Menurut Kolb gaya belajar adalah pilihan seseorang dalam memahami
pengalaman dan proses transformasi (Akinyode, 2016). Pengertian gaya

belajar menurut Kolb dapat dikaitkan dengan penelitian Wijaya, Heuvel-



Panhuizen, Dooman dan Robitzzch 2014 Kkesukaran siswa dalam
menyelesaikan soal PISA yaitu kesulitan pemahaman (38%), kesulitan
transformasi (42%), kesalahan pemrosesan matematis (17%), dan kesalahan
pengkodean (3%) (Syawahid & Putrawangsa, 2017).

Pada penelitian ini hendak mengangkat kontribusi gaya belajar terhadap
literasi matematika. Menurut Gufran dan Rini (2016) gaya belajar merupakan
pendekatan yang menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar atau cara
yang ditempuh oleh individu untuk berkonsentrasi pada proses, menguasai
informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda. Pendapat lain
terkait gaya belajar adalah suatu cara yang konsisten dilakukan peserta didik
dalam menangkap stimulus atau informasi, mengingat, berpikir dan memecah
persoalan (Fatma, 2018).

Gaya belajar merupakan paduan sikap atau cara siswa dalam belajar agar
informasi dapat diterima dengan baik sehingga mampu memahami,
mengolah, dan menyampaikan informasi tersebut dengan mudah. Deskripsi
tersebut selaras dengan David Kolb dan Dunn, gaya belajar adalah cara siswa
dimulai dari berkonsentrasi, memproses, memahami sebuah informasi yang
baru dan sulit (Fatkhiyyah et al., 2019). Gaya belajar menurut Kolb
menekankan pada proses pengolahan informasi. David Kolb menyatakan
proses belajar siswa dipengaruhi oleh empat kecenderungan, diantaranya
reflective observation (watching), abstract conceptualization (thinking),
concrete experience (feeling), active experimentation (doing). Berdasarkan

kecenderungan tersebut, David Kolb mengklasifikasikan gaya belajar menjadi



empat yaitu gaya belajar divergen, assimilating, converging, accommodating
(Azrai et al., 2018).

Gaya belajar divergen senang belajar dengan mengamati situasi dengan
sudut pandang yang berbeda. Siswa dengan gaya belajar divergen senang
dengan tugas yang memunculkan ide. Gaya belajar assimilating cenderung
mementingkan teori yang logis dan praktis. Gaya belajar converging senang
memunculkan nilai praktis dari berbagai ide dan teori. Gaya belajar
accommodating lebih cenderung menghandalkan pengalaman konkret
daripada logika (P. N. Putri et al., 2018).

Gaya belajar merupakan faktor penting yang berkontribusi dalam prestasi
hasil belajar. Peserta didik yang belajar sesuai dengan gaya belajarnya akan
lebih mudah memahami, menguasai materi dan memecahkan persoalan,
sehingga memungkinkan hasil belajar siswa meningkat (Fatma, 2018). Tidak
hanya itu seorang guru juga perlu mengenal gaya belajar siswa hendaknya
dapat menentukan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan gaya
belajar siswa. Penelitian Sulistiana, Sriyono, dan Nurhidayati tahun 2013
menyatakan bahwasannya gaya belajar mempengaruhi prestasi siswa. Ketika
siswa belajar dengan gaya belajar yang tepat mencapai prestasi belajar lebih
baik dari pada siswa yang belajar tanpa mengetahui gaya belajarnya.

Menurut teori Piaget pada usia 12 tahun ke atas tingkat berpikir siswa
memasuki tingkat operasional formal (Ibda, 2015). Pada periode ini anak
memiliki kemampuan berpikir abstrak dan menggunakan operasi yang lebih
kompleks. Periode operasional formal ditandai dengan anak memiliki

kemampuan  berpikir  proporsional.  Proses  berpikirnya  mampu



mengembangkan benda-benda atau peristiwa yang konkret sehingga anak
mampu menganalisa dan mengungkapkan gagasan. Anak pada usia ini
memasuki usia remaja awal, proses berpikirnya pun mengarah pada proses
berpikir orang dewasa. Sehingga anak juga dapat dikatakan mampu berpikir
secara reflektif (Ibda, 2015).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang berkaitan dengan literasi
matematika ditinjau dari gaya belajar, penelitian ini mengangkat subjek yang
berbeda. Berdasarkan teori tersebut peneliti hendak melakukan penelitian
literasi matematika terhadap kelas VII SMP yang mayoritas siswanya telah
memasuki usia remaja awal dan tingkat berpikir operasional formal.

Berdasarkan konteks penelitian yang telah disampaikan, maka peneliti
hendak melakukan penelitian dengan judul “Literasi Matematika Siswa
Sekolah Menengah Pertama Ditinjau dari Gaya Belajar Menurut David
Kolb”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, penelitian ini akan difokuskan pada:

1. Bagaimana literasi matematika siswa kelas VII ditinjau dari gaya belajar
divergen dalam menyelesaikan masalah matematika?

2. Bagaimana literasi matematika siswa kelas VII ditinjau dari gaya belajar
assimilating dalam menyelesaikan masalah matematika?

3. Bagaimana literasi matematika siswa kelas VI1I ditinjau dari gaya belajar
converging dalam menyelesaikan masalah matematika?

4. Bagaimana literasi matematika siswa kelas VII ditinjau dari gaya belajar

accommodating dalam menyelesaikan masalah matematika?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian yang telah diuraikan maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Mengetahui literasi matematika siswa kelas VII ditinjau dari gaya belajar
divergen dalam menyelesaikan masalah matematika.

Mengetahui literasi matematika siswa kelas VII ditinjau dari gaya belajar
assimilating dalam menyelesaikan masalah matematika.

Mengetahui literasi matematika siswa kelas VII ditinjau dari gaya belajar
converging dalam menyelesaikan masalah matematika.

Mengetahui literasi matematika siswa kelas VII ditinjau dari gaya belajar

accommodating dalam menyelesaikan masalah matematika.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan

mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
sumber informasi terkait literasi matematika siswa ditinjau dari gaya
belajar. Penelitian ini juga diharapkan dapat menyumbang pemikiran dan
menambah wawasan baru mengenai pentingnya literasi matematika bagi
kehidupan sehari-hari.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis adalah kegunaan hasil penelitian untuk

kepentingan masyarakat pengguna. Berikut manfaat praktis dari

penelitian ini:



a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah
pengetahuan dan pengalaman mengenai literasi matematika ditinjau
dari gaya belajar siswa kelas VI
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan guru
dalam menyusun perangkat pembelajaran di kelas dengan
memperhatikan literasi matematika dan gaya belajar siswa.
E. Orisinalitas Penelitian
1. Skripsi Nilna Minrohmatillah tahun 2019 berjudul “Literasi matematika
Siswa SMA Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas X MA Darul Hikmah
Tulungagung”. Tujuan penelitiannya adalah untuk mendeskripsikan
literasi matematika siswa dengan gaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik. Menggunakan jenis penelitian deskriptif dan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara.
Subjek yang dipilih ada 6 siswa, dibagi 2 siswa mewakili setiap gaya
belajar. Pemilihan subjek menggunakan angket gaya belajar. Hasil
penelitian skripsi ini sebagai berikut: siswa dengan gaya belajar visual
berada di level 3 dan mengalami kendala pada indikator komunikasi dan
matematis. Siswa dengan gaya belajar auditorial berada pada level 6
terkendala dengan indikator matematis, representasi, penalaran dan
argumen. Siswa dengan gaya belajar kinestetik berada pada level 3 namun
masih terkendala indikator komunikasi dan matematis (Minrohmatillah,

2019).
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ummu Nur Azizah, Agusruyanti
Puspitorini, Siti Zakiyah, tahun 2019 dengan judul “Profil Literasi
matematika Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar”. Metode penelitian
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengambilan data yang digunakan ialah angket gaya belajar, tes
literasi matematika, dan wawancara. Populasi sebanyak 30 siswa, dipilih 3
siswa sebagai subjek yang bergaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik. Analisis data melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian Ummu Nur Azizah dkk yakni pada
langkah merumuskan masalah, subjek dengan gaya belajar visual dan
auditorial mampu menuliskan secara lengkap informasi yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal. Sedangkan subjek dengan gaya belajar kinestetik
hanya mampu menuliskan sebagian informasi dari yang diketahui dalam
soal. Selanjutnya, pada langkah memecahkan masalah, ketiga subjek
mampu menghubungkan antara informasi awal dengan informasi yang
didapatkan dari soal untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan.
Terakhir, pada langkah penafsiran masalah, subjek visual menunjukkan
hasil dan mengevaluasi kembali langkah pemecahan masalah, subjek
auditorial dan kinestetik tidak menunjukkan hasil dan tidak mengevaluasi
kembali langkah-langkah pemecahan masalah. (Azizah & Agusriyanti
Puspitorini, 2019)

3. Penelitian berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa SMP
Pada Materi Segitiga dan Segiempat” diteliti oleh Wiwik Widianti dan

Nita Hidayati tahun 2021. Penelitian ini bertujuan menelaah tingkat
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kemampuan literasi matematis siswa kelas VIII yang berjumlah 24 siswa.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan tes literasi
matematika berbentuk uraian dengan materi segitiga dan segiempat serta
catatan lapangan. Analisis data melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini ialah dari 4 uraian
yang diberikan kepada siswa, diperoleh kemampuan literasi matematis
level 1 menduduki persentase paling tinggi yaitu 62,5%. Pada level 2
menduduki persentase 21,9% dan level 3 diperoleh persentase 9,7%.
(Widianti & Hidayati, 2021)

Penelitian oleh Allinda Hamidah dalam Jurnal Cendikia tahun 2018 yang
berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Ditinjau dari
Gaya Belajar”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
literasi matematis peserta didik ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial,
dan kinestetik peserta didik Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ihyatul Ulum. Jenis
penelitian yang digunakan ialah deskriptif dengan studi kasus dan
pendekatan kualitatif. Instrumen dalam penelitian ini ialah angket gaya
belajar dan tes kemampuan matematika. Analisis data melalui tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
yang pertama kemampuan literasi matematis siswa dengan gaya belajar
visual mencapai level 5 dan memenuhi semua indikator di level 5. Kedua,
kemampuan literasi matematis siswa dengan gaya belajar auditorial
mencapai level 5, namun hanya 3 dari 4 indikator yang dapat dicapai pada

level 5. Ketiga, kemampuan literasi matematis siswa dengan gaya belajar
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kinestetik dapat mencapai level 4 dan memenuhi 3 indikator. (Allinda
Hamidah, 2018)

Penelitian oleh Nadilla Kadisa Astuti, dkk tahun 2018 pada Jurnal
Penelitian Pendidikan Matematika yang berjudul “Analisis Literasi
matematika Siswa Kelas VIII SMP Swasta Di Kota Kendari”. Penelitian
ini mendeskripsikan literasi matematika siswa kelas VIII pada SMP
Swasta di Kota Kendari. Penelitian ini didasarkan level literasi matematia,
domain konten, dan konteks. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Swasta di delapan sekolah yang telah terakreditasi. Tenik
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
yang digunakan ialah tes literasi matematika yang berupa soal uraian.
Hasil penelitian ini ialah kemampuan literasi siswa kelas VIII SMP Swasta
di Kota Kendari tercatat dalam kategori sangat rendah. Berdasarkan
domain konten siswa yang unggul di konten shape and space dan kurang
di konten quantity. Berdasarkan konteks siswa unggul pada konteks
personal dan kurang pada konteks societal (Astuti & Fahinu, 2018).

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Judul, Bentuk,
No | Nama peneliti Penerbit dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun Penelitian
Penelitian
1 | Nilna Literasi Mendeskripsikan Teori gaya belajar | Menggunakan
Minrohmatillah | matematika literasi matematika |menurut DePotter | teori gaya belajar
Siswa SMA siswa dengan gaya [Hernacki dan menurut David
Ditinjau dari belajar. subjek penelitian | Kolb dan subjek
Gaya Belajar ini adalah siswa penelitian adalah
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Siswa Kelas X kelas X MA siswa kelas VII
MA Darul Darul Hikmah SMP.
Hikmah Tulungagung.
Tulungagung,
Skripsi, IAIN
Tulungagung,
tahun 2019.
Ummu Nur Profil Literasi Mendeskripsikan Subjek penelitian | Subjek pada
Azizah dkk matematika profil literasi ini siswa kelas X | penelitian ini
Siswa Ditinjau matematika siswa dan macam- adalah siswa
Dari Gaya ditinjau dari gaya macam gaya kelas VII SMP
Belajar, Jurnal, belajar. belajar yang dan gaya belajar
Jurnal limiah digunakan. menurut David
Pendidikan Kolb.
Matematika
(JIPM), 2019
Wiwik Analisis Menelaah tingkat Subjek penelitian | Subjek penelitian
Widianti dan Kemampuan kemampuan literasi | ini ialah kelas ini adalah siswa
Nita Hidayati Literasi matematis siswa. VIl SMP kelas VII SMP
Matematis Siswa dan meninjau
SMP Pada literasi
Materi Segitiga matematika dari
dan Segiempat, gaya belajar.
Jurnal
Pendidikan
Matematika
Inovatif (JPMI),
2021
Allinda Analisis Menganalisa literasi | Subjek penelitian | Subjek penelitian
Hamidah Kemampuan matematika siswa siswa Madrasah | ini adalah siswa
Literasi ditinjau dari gaya Ibtidaiyah (M1). | kelas VII SMP.

Matematis Siswa

belajar
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Ditinjau dari
Gaya Belajar,
Jurnal, Jurnal
Cendikia, 2018

Nadilla Kadisa
Astuti, dkk

Analisis Literasi
matematika
Siswa Kelas VIII
SMP Swasta Di
Kota Kendari,
Jurnal, Jurnal
Penelitian
Pendidikan
Matematika, 2018

Penelitian ini
mendeskripsikan
literasi matematika

siswa.

Subjek penelitian
ini ialah kelas
VIl SMP.

Subjek penelitian
ini adalah siswa
kelas VII SMP
dan meninjau
literasi
matematika dari

gaya belajar.

F. Definisi Istilah

Guna menghindari perbedaan persepsi dan memberikan penegasan istilah

serta membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan penelitian.

Berikut istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

1.

Literasi Matematika

Literasi

matematika adalah kemampuan

seseorang

untuk

merumuskan, menggunakan, menerapkan, dan menganalisis matematika

dalam berbagai

konteks guna menggambarkan,

memperkirakan fenomena atau kejadian.

Gaya Belajar

menjelaskan,

dan

Gaya belajar adalah cara atau metode yang paling disukai oleh

seseorang untuk berkonsentrasi pada proses, mengenali dan menguasai

informasi dengan mudah.




15

G. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

: PENDAHULUAN
Berisi konteks penelitian yang memuat alasan dilakukannya
penelitian ini, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah dan sistematika
pembahasan.

: KAJIAN PUSTAKA
Penulis menguraikan dan mendeskripsikan landasan teori serta
kerangka konseptual.

: METODE PENELITIAN
Penulis mendeskripsikan pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, subjek penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan
data, prosedur penelitian.

: PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
Penulis memaparkan data dan hasil penelitian.

: PEMBAHASAN
Penulis memaparkan pembahasan hasil penelitian dan temuan
selama penelitian, juga menjawab masalah penelitian.

: PENUTUP

Berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran sebagai masukan.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Literasi Matematika

Dari aspek bahasanya, kata literasi di bahasa Latin litera (huruf)
diartikan sebagai keaksaraan. Bermula dari litera yang bermakna huruf,
literasi sering diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis.
Sehingga orang yang dapat membaca dan menulis sering disebut sebagai
literat, sedangkan yang tidak dapat membaca disebut iliterat atau buta
huruf. Dalam Cambridge Advance Learner Dictionary, literacy is able to
read and write, having knowledge of a particular subject, or a particular
type of knowledge. Literasi adalah cara untuk mengerti dan hidup di
dunia. Sehingga literasi merupakan cara menyampaikan makna dan
mengambil makna dari representasi (Abdussakir, 2018). Literasi
merupakan suatu kemampuan yang didapatkan dari proses sepanjang
hayat dan pengalaman yang tidak hanya didapatkan di sekolah saja.

Dari segi bahasa Arab kata Talaa (35) dan Qara’a ($'2) secara
umum memiliki arti “membaca”. Kata talaa berkaitan dengan proses
memahami Al-Qur’an. Talaa merupakan upaya intensif untuk memahami
firman Allah. Sedangkan kata gara’a mencirikan suatu aktivitas yang
terus-menerus, mendalam, intensif. Fokus gara’a adalah mendapatkan
sebuah makna dari apa yang dibaca. Qara’a digunakan dalam aktivitas
yang bersifat lebih umum, sistematis, sadar, terstruktur, dan memiliki

tujuan yang jelas (Aini & Mutiara Fahrunnisa, 2018).
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Sebagaimana dalam firman Allah yang tertuang dalam surah Al-
‘Alaq ayat 1:

G2 8 s b 15

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan (QS. Al-‘Alaq 96 : 1).

Dikutip dari aplikasi tafsir Al-Qur’an Kementerian Agama Republik
Indonesia, Allah memerintahkan manusia membaca (mempelajari,
meneliti, dan sebagainya) apa saja yang telah la ciptakan, baik ayat-
ayatNya yang tersurat (qauliyah), yaitu Al-Qur’an dan ayat-ayatNya yang
tersirat maksudnya alam semesta (kauniyah). Membaca itu harus dengan
nama-Nya, artinya karena Nya dan mengharap pertolongan-Nya. Dengan
demikian tujuan dari membaca dan mendalami ayat Allah diperolehnya
hasil yang diridai-Nya, yaitu ilmu atau sesuatu yang bermanfaat bagi
manusia.

Tafsir dan ayat di atas menunjukkan pentingnya membaca dan
harapannya sumber daya manusia mengalami kemajuan. Tafsir ini
terintegrasi pada bentuk literasi yaitu membaca dan menulis, seperti isi
kandungan surah Al-‘Alaq ayat 1 bahwasannya embrio lahirnya literasi
adalah membaca (Fathollah, 2018).

Literasi menurut Moll adalah kemampuan membaca, menulis,
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa. Literasi menurut Richard
Kern adalah penggunaan praktik-praktik dikonteks sosial, historis, dan

kultural dalam menginterpretasikan sebuah makna melalui teks

(Minrohmatillah, 2019). Literasi membutuhkan kemampuan kognitif,
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wawasan berbahasa baik secara lisan dan tulisan, wawasan tentang jenis
teks serta wawasan kultural (Gunardi, 2017).
Definisi literasi matematika menurut PISA vyaitu:
Mathematical literacy is defined as student’s capacity to formulate,
employ and interpret mathematics in a variety of contexts. It
includes reasoning mathematically and using mathematical
concepts, procedures, fact and tools to describe, explain and
predict phenomena. It assists individuals in recognizing the role
that mathematics plays in the world and to make the well-founded
judgements and decisions needed by constructive, engaged and
relective citizens (OECD, 2015).
Literasi matematika adalah kemampuan siswa untuk merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika di berbagai konteks. Hal itu
termasuk menalarkan matematika dan menggunakan konsep matematika,
prosedur, fakta, dan alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan
memprediksi suatu fenomena. Hal ini mengarahkan individu mengetahui
peranan matematika dalam kehidupan dan membuat penilaian serta
mengambil keputusan yang dibutuhkan masyarakat konstruktif dan
reflektif (Hera & Sari, 2015).

Berdasarkan definisi di atas literasi matematika adalah kemampuan
seseorang siswa untuk merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasi
matematika dalam berbagai konteks. Termasuk kemampuan melakukan
penalaran matematis, penggunaan konsep, prosedur, dan fakta.

Kemampuan ini bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, serta
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memprediksikan kejadian atau fenomena (Asmara, 2017). Literasi
matematika merupakan hal yang sangat penting dan berpengaruh pada
mutu pendidikan serta kehidupan. Hal ini disebabkan literasi matematika
menekan pada kemampuan menganalisis, memberikan argumen atau
gagasan, dan mengomunikasikannya secara efektif dalam memecahkan
masalah menggunakan konsep matematika. Menurut Bobby Ojose
literasi matematika adalah kemampuan untuk mengetahui dan
menggunakan dasar matematika dalam kehidupan sehari-hari (Ojose,
2011).

Menurut OECD (Organization for Economic and Development)
tahun 2016 dari definisi literasi matematika dapat dianalisis dalam tiga
aspek yang berkaitan satu dengan lainnya, yakni:

1. Proses

Pada aspek “proses” mencakup proses matematis dan kemampuan

dasar matematika (Priyonggo, 2020). Proses matematis terdiri dari

beberapa hal sebagai berikut:

a. Merumuskan konteks secara matematis, meliputi identifikasi
masalah dari dunia nyata ke dalam bentuk matematika. Kemudian
membuat asumsi dan mengidentifikasi kendala pada pemodelan
matematika dengan melibatkan simbol, tabel, dan diagram yang
sesuai.

b. Menggunakan konsep matematika, fakta, menafsirkan, prosedur
dan penalaran, mencakup pengonsepan dan penerapan strategi

untuk menemukan solusi matematika; memanipulasi angka dan
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data, informasi grafis dan statistik; menggunakan grafik, diagram,

dan mengkonstruksi informasi matematika.

c. Menerapkan dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah, yang

meliputi penafsiran hasil penyelesaian masalah jika dikembalikan

ke keadaan nyata. Mengevaluasi solusi matematis dalam konteks

masalah dalam dunia nyata.

Proses literasi matematika dapat digambarkan alurnya sebagai berikut:

Masalah
Nyata

evaluasi'

Solusi Nyata

merumuskan

menerapkan

Masalah
Matematika

Menggunakan
konsep

Solusi
Matematika

Gambar 2.1 proses literasi matematika menurut OECD (2016)

Berdasarkan PISA 2015 terdapat tujuh kemampuan dasar matematika

yang diperlukan dalam literasi matematika. Menurut Turner kemampuan

dasar matematika diuraikan sebagai berikut (Gunardi, 2017):

a. Komunikasi (communication)

Dalam proses literasi matematika sangat perlu adanya komunikasi.

Hal ini disebabkan ketika proses komunikasi terjadi transfer gagasan

atau ide dari individu ke individu lainnya. Komunikasi yang baik

akan membantu siswa dalam memaparkan hasil pemikiran atau

idenya kepada orang lain supaya orang lain dapat memahami

pemikirannya (Kusniati, 2018).
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b. Matematisasi (mathemattising)
Matematisasi dalam literasi matematika diartikan sebagai kemampuan
matematika dalam merubah masalah nyata ke dalam model
matematika atau justru sebaliknya yakni menafsirkan model
matematika terhadap permasalahan nyata (Gunardi, 2017).

c. Representasi (representation)
Pada literasi matematika membutuhkan kemampuan untuk
menyajikan kembali suatu masalah matematika melalui pemilihan,
penafsiran, penerjemahan, dan penggunaan grafik, tabel, diagram,
rumus, untuk menganalisis permasalahan sehingga lebih jelas
(Kusniati, 2018). Representasi sangat dibutuhkan dalam proses literasi
matematis guna memudahkan penjelasan objek masalah nyata.

d. Penalaran dan Argumenasi (reasoning and argumen)
Kemampuan menalar dan berargumenasi sangat penting dalam literasi
matematika. Kemampuan ini merupakan dasar dari proses berpikir
logis untuk menelaah terhadap informasi dan menghasilkan
kesimpulan yang logis (Dewanti, 2019).

e. Merancang Strategi untuk Memecahkan Masalah (Devising strategies
for solving problem)
Kemampuan merancang strategi ini berkaitan dengan kemampuan
individu menggunakan matematika untuk memecahkan masalah yang
sedang dihadapi (Gunardi, 2017). Karena didalam literasi matematika
melibatkan kemampuan guna memecahkan suatu masalah baik dengan

strategi yang sederhana atau rumit.
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Penggunaan Simbol, Bahasa Formal, Teknis, dan Operasi (using
symbolic, formal and technical language and operations)

Literasi matematika memerlukan kemampuan penggunaan simbol,
bahasa formal dan bahasa teknis serta operasi yang tepat guna
memecahkan masalah. Kemampuan ini melibatkan penafsiran,
pemahaman, dan memanipulasi konteks matematika yang berguna
dalam pemecahan masalah (I. S. Putri, 2017).

Penggunaan Alat Matematika (using mathematical tools)

Kemampuan ini diartikan seseorang mampu menggunakan berbagai

alat

yang menunjang proses matematisasi dan

keterbatasan dari alat-alat tersebut (1. S. Putri, 2017).

mengetahui

Berikut merupakan hubungan proses matematis dan kemampuan dasar

matematis siswa pada aspek proses literasi matematika:

Tabel 2.1. Hubungan proses matematis dengan kemampuan dasar

matematis siswa

Menerapkan dan

Kemampuan Merumuskan Menggunakan konsep )
] mengevaluasi
No. dasar konteks secara matematika, fakta, ] ]
) _ hasil penyelesaian
matematika matematis prosedur, dan penalaran
masalah
1. | Komunikasi Membaca, Mengartikulasi situasi, Membangun dan
menguraikan makna, | menunjukkan perkerjaan komunikasikan
membuat pernyataan, |yang terlibat dalam penjelasan dan
objek, gambar, untuk | mencapai solusi atau argumen dalam
membentuk model menyajikan hasil konteks masalah.
mental dari situasi matematika.
2. | Matematisasi Mengidentifikasi Menggunakan pemahaman Memahami batas

variabel dan struktur

konteks untuk memandu

dan batas solusi
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matematika yang
mendasari masalah
dalam dunia nyata

dan membuat asumsi.

proses pemecahan masalah.

matematika yang
merupakan
konsekuensi dari
model matematika

yang digunakan.

Representasi

Membuat representasi
matematis informasi

dunia nyata.

Membuat makna, hubungan,
dan menggunakan berbagai
representasi ketika
berinteraksi dengan

masalah.

Menafsirkan hasil
matematika dalam
berbagai format
yang berkaitan
dengan
penggunaan,
mengevaluasi atau
membandingkan
dua atau lebih
reperesentasi
dalam kaitannya

dengan masalah.

Penalaran dan

Menjelaskan dan

Menjelaskan dan memberi

Merefleksikan

argumenasi memberikan justifikasi untuk proses dan solusi matematika
justifikasi untuk prosedur dalam menentukan | dan membuat
representasi situasi hasil matematika. penjelasan dan
yang nyata. argumen yang
mendukung untuk
masalah
kontekstual.
Merancang Menyusun strategi Mengaktifkan mekanisme Merancang dan
strategi secara matematis dan | kontrol yang efektif dan menerapkan

menafsir kembali

masalah kontekstual.

berkelanjutan pada prosedur
yang mengarah ke solusi

matematika dan kesimpulan.

strategi untuk
menafsir dan
mengevaluasi
untuk masalah

kontekstual.
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Penggunaan Menggunakan Memahami dan Memahami

simbol variabel, simbol, dan | memanfaatkan konstruksi hubungan antara
diagram yang sesuai | formal berdasar definisi, konteks masalah
untuk aturan, dan sistem formal dan representasi
merepresentasikan serta algoritma. solusi amtematis.
masalah dunia nyata.

Penggunaan Menggunakan alat Mengetahui dan dapat Menggunakan alat

alat matematika untuk menggunakan berbagai alat matematika untuk

matematika mengenali struktur yang sesuai guna membantu | memastikan

matematika. proses pemecahan masalah. kewajaran solusi

matematis.

Sumber: (Priyonggo, 2020)

2. Isi

Pada isi meliputi perubahan dan hubungan, ruang dan bentuk,

kuantitas, ketidakpastian dan data (Priyonggo, 2020).

a.

Perubahan dan Hubungan (change and relationship)

Representasi data dan hubungan yang menggambarkan aspek
matematika seperti aljabar, fungsi, grafik, statistika digunakan untuk
menafsirkan dan menganalisis perubahan dan hubungan.

Ruang dan Bentuk (space and shape)

Ruang dan bentuk meliputi berbagai fenomena seperti pola, sifat
objek, orientasi, dan posisi. Dasar dari ruang dan bentuk ialah
geometri.

Kuantitas (quantity)

Kuantitas melibatkan pengukuran, jumlah, besaran, unit, indikator,

ukuran relatif, pola numerik, serta pemahaman.
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d. Ketidakpastian dan data (uncertainty and data)
Ketidakpastian dan kategori makna data termasuk mengenali proses,
kesalahan pengukuran, dan peluang.
3. Konteks
Aspek konteks meliputi pribadi, pekerjaan, masyarakat, dan ilmiah
(Priyonggo, 2020).
a. Pribadi
Permasalahan yang masuk dalam jenis konteks pribadi meliputi
aktivitas seseorang seperti olahraga, transportasi pribadi, perjalanan,
penjadwalan pribadi.
b. Pekerjaan
Masalah yang termasuk konteks sebagai pekerjaan yakni bahan
pengukur, biaya, pengendalian mutu, desain atau arsitektur.
c. Masyarakat
Masalah yang termasuk konteks masyarakat berfokus pada
komunitas.
d. llmiah
Masalah yang tergolong ilmiah berhubungan dengan penerapan
matematika, sains dan teknologi.
2. Gaya Belajar
a) Pengertian gaya belajar
Berikut pengertian gaya belajar menurut beberapa ahli:
1) Bob Samples menyatakan gaya belajar adalah cara yang lebih disukai

dalam memproses pengalaman dan informasi. Gaya belajar adalah
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3)

4)

5)
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kebiasaan yang menunjukkan cara kita memperlakukan pengalaman
yang didapatkan melalui modalitas (Rizqi, 2013).

Menurut Amin dan Sudirman gaya belajar adalah cara termudah yang
individu miliki dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi
yang diterima (Amin & Suardiman, 2016).

Menurut Fleming dan Mills gaya belajar merupakan kecondongan
siswa untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam belajarnya sebagai
bentuk tanggung jawab yang sesuai dengan tuntutan belajar di sekolah
(Minrohmatillah, 2019).

Menurut Booby DePotter dan Mike Hernacki gaya belajar adalah
kunci untuk mengembangkan kinerja dalam belajar di sekolah
(Minrohmatillah, 2019).

Menurut Kolb (1984) gaya belajar adalah pilihan modalitas kognitif
yang berlaku dalam proses belajar. Gaya belajar adalah pilihan
seseorang dalam memahami pengalaman dan proses transformasi.
(Akinyode, 2016)

Gaya belajar merupakan pendekatan yang menjelaskan mengenai

bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh individu untuk

berkonsentrasi pada proses, menguasai informasi yang sulit dan baru

melalui persepsi yang berbeda. Gaya belajar adalah cara yang konsisten

dilakukan peserta didik dalam menangkap stimulus atau informasi,

mengingat, berpikir dan memecahkan persoalan (Dewanti, 2019).

Berdasar pengertian gaya belajar menurut ahli, dapat disimpulkan

gaya belajar adalah cara atau metode yang paling disukai oleh seseorang
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untuk berkonsentrasi pada proses, mengenali dan menguasai materi
pelajaran dengan mudah. Gaya belajar siswa satu dengan lainnya
berbeda-beda dan banyak variabel yang mempengaruhi cara belajar
siswa. Faktor-faktor pengaruhnya meliputi faktor fisik, sosiologis,
emosional, dan lingkungan. Secara umum terdapat dua kategori utama
yang telah disepakati terkait bagaimana seseorang belajar. Pertama,
bagaimana seseorang menyerap informasi dengan mudah (modalitas),
kedua, cara seseorang mengatur dan mengolah informasi (dominasi
otak).
Gaya Belajar Menurut David Kolb

David Kolb menyatakan proses belajar siswa dipengaruhi oleh empat
kecenderuangan, diantaranya reflective observation (watching), abstract
conceptualization (thinking), concrete experience (feeling), active
experimentation (doing) (Azrai et al., 2018).
1. Kuadran pengamatan (reflective observation / watching)

Siswa belajar melalui pengamatan (watching) yang dilakukan
sebelum menilai, menyimak suatu masalah dari berbagai sudut
pandang, dan menyimak pengertian atau makna dari hal-hal yang
diamati. Seorang siswa menggunakan pemikiran dan pengalaman
konkretnya untuk membentuk suatu pendapat.

Siswa pada kuadran ini melihat suatu permasalahan dari
berbagai sudut pandang. Siswa berusaha mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya sehingga terkesan menunda-nunda

menyelesaikan masalah. Siswa suka mengamati perilaku orang lain.
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Siswa mempunyai pemikiran apa yang ia lakukan harus lebih baik
dari sebelumnya (Hermansyah, 2018). Pembelajaran dilakukan
dengan merefleksikan pengalaman dan pengamatan. Sehingga
menghasilkan kesimpulan yang dijadikan sebuah pelajaran (P. N.
Putri et al., 2018).

Kuadran berpikir (abstract conceptualization / thinking)

Siswa pada kuadran ini melalui pemikirannya lebih terfokus pada
analisa logis daripada ide-ide, mampu merencanakan secara
sistematis, dan pemahaman dari situasi atau perkara yang dihadapi.
Siswa pada kuadran ini mengadaptasi suatu hasil amatannya
kedalam teori. Siswa bekerja runtut dan step by step. Siswa memiliki
pemikiran yang objektif dan melakukan pendekatan masalah dengan
logika (Hermansyah, 2018).

Kuadran pengalaman konkret (concrete experience / feeling)
Siswa pada kuadran ini belajar melalui pengalaman konkret
dengan menekankan segi-segi pengalaman, mementingkan relasi dan
sensitivitas terhadap pengalaman konkret orang lain. Siswa dalam
kuadran ini cenderung tidak ragu melakukan sesuatu hal baru,
senang berkumpul dengan orang lain, senang bertukar pikiran akan
tetapi siswa ini merasa cepat bosan (Hermansyah, 2018).
Kuadran tindakan (active experimentation / doing)
Siswa pada kuadran ini belajar melalui tindakan. Mereka sangat
berani mengambil resiko, mempengaruhi orang lain dengan

perbuatannya. Siswa cenderung senang dengan tugas yang aplikatif,
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mempunyai percaya diri yang tinggi, dan senang mengambil resiko
(Hermansyah, 2018).
Dari keempat tipe kecenderungan menurut Kolb dapat di kombinasi

seperti bagan berikut:

reflective observation / Watching

Divergen Assimilating
- abstract conceptualization /
concrete experlence/ thinkin
feelina 9
Accommodating converging

active experimentation / doing

Gambar 2.2 Bagan hubungan kuadran
Menurut David Kolb, seorang individu tidak dapat secara mutlak
mendominasi salah satu kuadran. Gaya belajar individu terbentuk dari
kombinasi dua kuadran dan membentuk satu kecenderungan. Sehingga dari
kombinasi tersebut muncul gaya belajar Model Kolb sebagai berikut
(Hermansyah, 2018):
1. Divergen
Gaya belajar divergen merupakan kombinasi pengamatan
(reflective observation) dan pengalaman konkret (concrete experience).
Siswa dengan gaya belajar divergen unggul dalam mengamati situasi
konkret dari berbagai sudut pandang. Gaya belajar ini senang belajar
dengan menyimak atau mengamati baik perilaku orang lain, diskusi,
dan sebagainya (P. N. Putri et al., 2018). Pendekatannya mengamati

bukan bertindak. Siswa senang menghasilkan ide-ide baru dan tidak
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takut untuk mencoba, Akan tetapi siswa dengan gaya belajar ini merasa
mudah bosan. Karena siswa ini melakukan pendekatan dengan
mengamati dan menyimak, sering terlihat seperti menunda-nunda dan
lama dalam memahami, memecahkan, dan menyelesaikan sesuatu
(Hermansyah, 2018).
. Assimilating

Gaya belajar assimilating merupakan kombinasi mengamati
(reflective observation) dan berpikir (abstract conceptulization).
Kelebihan siswa dengan gaya belajar ini adalah memahami berbagai
informasi dari berbagai sumber dan berbagai sudut pandang atau
perspektif. Siswa menyukai ide dan konsep yang abstrak, berpikir
secara objektif, melakukan pendekatan menggunakan logika, analisis,
runtut, sistematis (Hermansyah, 2018). Sehingga siswa dengan gaya
belajar ini berusaha untuk memecahkan masalah dengan logika dan
berusaha memahami suatu permasalahan terlebih dahulu sebelum
bertindak. Siswa ingin lebih baik dan minimal sama dengan sesuatu
yang telah dikerjakan.
. Converging

Gaya belajar converging merupakan kombinasi dari tindakan
(active experimentation) dan berpikir (abstract conceptulization). Tipe
belajar ini unggul dalam menemukan fungsi praktis dari berbagai ide
dan teori (Hermansyah, 2018). Siswa mampu memecahkan masalah dan
pengambilan keputusan dengan baik. Siswa cenderung senang

mendapatkan tugas yang aplikatif karena lebih senang mencoba-coba
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ide dan penerapan ide yang aplikatif. Dalam melakukan suatu tindakan
siswa akan mencoba mengadaptasikan atau mengintegrasikan apa yang
diamati ke dalam sebuah teori.
4. Accommodating
Gaya belajar accommodating merupakan kombinasi tindakan
(active experimentation) dan pengalaman konkret (concrete
experience). Siswa dengan gaya belajar ini memiliki kemampuan
belajar yang baik dari hasil pengalaman yang nyata serta dilakukan
sendiri. Siswa senang pada pengalaman yang baru dan menantang
(Hermansyah, 2018). Siswa cenderung menggunakan pengalaman
konkret daripada logika atau analisa. Dalam memecahkan suatu
masalah, siswa dengan gaya belajar ini akan mempertimbangkan faktor
manusia atau pendapat orang lain, guna mendapat masukan atau
informasi dibandingkan analisis teknis. Akan tetapi siswa ini akan tetap
berusaha untuk memecahkannya (Pratiwi, 2013).
B. Kerangka Konseptual
Literasi matematika adalah kemampuan siswa untuk merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika di berbagai konteks. Hal itu
termasuk menalarkan matematika dan menggunakan konsep matematika,
prosedur, fakta, dan alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan
memprediksi suatu fenomena. Hal ini mengarahkan individu mengetahui
peranan matematika dalam kehidupan dan membuat penilaian serta
mengambil keputusan yang dibutuhkan masyarakat konstruktif dan reflektif

(Hera & Sari, 2015). Terdapat pula penelitian Ahmad Khoirudin, Rina Dwi
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Setyawati, dan Farida Nursyahida tahun 2017 tentang faktor yang
menyebabkan tinggi rendahnya literasi matematika siswa. Peneliti
menyimpulkan faktor-faktor tersebut antara lain kemampuan siswa dalam
memahami materi, pembelajaran yang dilakukan guru di kelas, dan
lingkungan siswa (Khoirudin et al., 2017). Gaya belajar menjadi salah satu
faktor internal dalam keberhasilan belajar siswa. Menurut Kolb gaya belajar
adalah pilihan seseorang dalam memahami pengalaman dan proses
transformasi (Akinyode, 2016). Pengertian gaya belajar menurut Kolb dapat
dikaitkan dengan penelitian Wijaya, Heuvel-Panhuizen, Dooman dan
Robitzzch 2014 kesukaran siswa dalam menyelesaikan soal PISA yaitu
kesulitan pemahaman (38%), kesulitan transformasi (42%), kesalahan
pemrosesan matematis (17%), dan kesalahan pengkodean (3%) (Syawahid
& Putrawangsa, 2017). David Kolb menyatakan proses belajar siswa
dipengaruhi oleh empat kecenderungan, diantaranya reflective observation
(watching), abstract conceptualization (thinking), concrete experience
(feeling), active experimentation (doing). Berdasarkan kecenderungan
tersebut, David Kolb mengklasifikasikan gaya belajar menjadi empat yaitu
gaya belajar divergen, assimilating, converging, accommodating (Azrai et
al., 2018). Dalam menganalisis data literasi matematika digunakan indikator
proses yang didalamnya mencakup proses matematis dan kemampuan dasar
matematika yaitu siswa mampu (1) merumuskan konteks secara
matematika, (2) menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur, dan
penalaran, dan (3) menerapkan dan mengevaluasi hasil penyelesaian

masalah.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif menelaah fenomena-fenomena seputar budaya, tingkah laku
manusia, dan sosial. Penelitian kualitatif bertujuan menemukan suaru ciri-ciri
sifat, mencari hubungan antara fenomena dengan gejala yang ditemukan
(Hardani et al., 2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif guna
untuk mengeksplor dan menganalisis literasi matematika ditinjau dari gaya
belajar menurut David Kolb pada siswa sekolah menengah pertama.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan suatu
fenomena yang ada, baik berlangsung saat ini atau saat lampau yang
selanjutnya memaparkan hasilnya dalam bentuk laporan penelitian. Menurut
Whitney jenis penelitian deskriptif yaitu mencari fakta, mempelajari masalah
dalam masyarakat dan tata cara masyarakat termasuk hubungan kegiatan,
sikap, pandangan, dan proses yang sedang berlangsung dan berpengaruh
dalam suatu fenomena (Hardani, et al., 2020). Penelitian ini dimaksudkan
untuk mendeskripsikan literasi matematika yang ditinjau dari gaya belajar
menurut David Kolb pada siswa sekolah menengah pertama.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti adalah mutlak. Peneliti

berperan sebagai instrumen utama, pengumpul data, penganalisis data, dan

pengevaluasi dalam penelitian ini. Peneliti harus terjun langsung ke lapangan
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guna mempermudah dalam pengumpulan data. Sebelum melakukan
penelitian ini, peneliti melakukan survei pra-penelitian di MTs Jabal Nur.
. Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan di MTs Jabal Nur Kota Malang untuk
mengetahui literasi matematika yang ditinjau dari gaya belajar siswa. MTs
Jabal Nur merupakan sekolah swasta di bawah naungan Yayasan
Pengembangan Pendidikan Islam (YPPI) di daerah Tlogowaru,
Kedungkandang, Kota Malang. Pemilihan MTs Jabal Nur Kota Malang
didasarkan pada pengalaman peneliti ingin mendalami terkait literasi
matematika. Selain itu peneliti pernah melakukan observasi evaluasi
pembelajaran, sehingga peneliti telah mengenali lingkungan MTs Jabal Nur.
Dengan demikian peneliti ingin mengetahui bagaimana literasi matematika
siswa MTs Jabal Nur terkhusus kelas VII. Peneliti berharap siswa MTs Jabal
Nur dapat memberikan representasi yang baik apabila dijadikan subjek
penelitian.
. Subjek Penelitian

Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling, yakni
menentukan subjek dengan suatu pertimbangan tertentu. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VII MTs Jabal Nur yang akan diberikan angket gaya
belajar dan tes literasi matematika (LM). Penyebaran angket Learning Style
Inventory (LSI) dan tes literasi matematika dilaksanakan pada Rabu, 28 April
2021 pukul 08.00 WIB s/d selesai di MTs Jabal Nur Kota Malang kepada
semua siswa kelas VI sebanyak 28 siswa. Angket Learning Style Inventory

(LSI) berjumlah 32 butir dan tes literasi matematika (LM) berbentuk uraian
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sejumlah 4 soal. Empat butir soal tersebut dikerjaan dalam waktu 40 menit.
Berdasarkan hasil tes literasi matematika akan dipilih 4 siswa yang memiliki
nilai tertinggi dari masing-masing gaya belajar divergen, assimilating,
converging, dan accommodating.

Tahap pertama dalam menentukan subjek penelitian ini adalah
menyebarkan angket Learning Style Inventory (LSI) berjumlah 32 butir yang
terbagi dalam empat kuadran atau kecenderungan diantaranya reflective
observation (RO), abstract conceptualization (AC), concret experience (CE),
dan active experiementation (AE). Penskoran dilakukan dengan
menjumlahkan tiap alternatif respon. Gaya belajar divergen merupakan
penjumlahan skor CE dan RO, gaya belajar assimilating merupakan
penjumlahan skor AC dan RO, gaya belajar converging merupakan
penjulahan skor AC dan AE, gaya belajar accommodating merupakan
penjumlahan skor CE dan AE. Berdasarkan hasil pengisian angket akan
diamati skor tertinggi berdasarkan gaya belajar menurut David Kolb yaitu
divergen, assimilating, converging, dan accommodating (Hermansyah, 2018).

Berikut daftar nama siswa kelas VII MTs Jabal Nur Kota Malang yang
berupa inisial nama siswa dan disajikan pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Data informan

p
o

INISIAL NAMA
AS
AW
DFP
FN
FT
HA
HO
IM
LP

'U'U'UI_'UI_I_'U'U%

OO INO|UIRWIN(F-




kelas VII MTs Jabal Nur Kota Malang.

10 MAWP L
11 MA L
12 MP P
13 MSA L
14 MZ L
15 MFA L
16 MN L
17 MRS L
18 NH L
19 NS P
20 PMH P
21 RR L
22 RH P
23 RIS P
24 RM L
25 YF L
26 YNN P
27 YDA P
28 FTR P

Tabel 3.2. Hasil skor gaya belajar dan tes LM siswa kelas V11

38

Berikut adalah hasil skor gaya belajar dan tes literasi matematika siswa

GAYA BELAJAR SKOR
NO. KODE Divergen | Assimilating | Converging | Accommodating TES
1 AS 47 46 43 44 67,5
2 AW 45 44 44 45 55
3 DFP 47 46 43 44 15
4 FN 45 43 45 47 5
5 FT 57 52 48 53 32,5
6 HA 47 46 46 47 12,5
7 HO 39 40 34 33 42,5
8 IM 55 56 57 56 57,5
9 LP 47 46 43 44 62,5
10 MAWP 51 47 47 51 5
11 MA 43 42 39 40 12,5
12 MP 44 43 41 42 57,5
13 MSA 49 44 41 46 7,5
14 MZ 46 44 47 49 12,5
15 MFA 41 39 37 39 5
16 MN 46 43 34 37 42,5
17 MRS 52 46 48 54 0
18 NH 52 49 47 50 35
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19 NS 50 49 48 49 32,5
20 PMH 45 45 47 47 65
21 RR 53 47 47 53 5
22 RH 47 47 43 43 62,5
23 RIS 48 50 46 44 67,5
24 RM 35 38 38 35 15
25 YF 43 42 45 46 35
26 YNN 46 48 44 42 32,5
27 YDA 47 46 43 44 62,5
28 FTR 33 38 37 32 27,5

Setelah memperoleh hasil skor angket gaya belajar (Learning Style Inventory)

peneliti menentukan gaya belajar siswa dengan melihat skor yang dominan.

Kemudian peneliti mengambil skor tertinggi dari tiap gaya belajar. Berdasarkan

hasil angket (Learning Style Inventory) yang mendominasi gaya belajar siswa

kelas VII

MTs Jabal

pengalaman konkret).

Nur adalah divergen (kombinasi

Tabel 3.3 Hasil angket gaya belajar siswa

No. Gaya Belajar Jumlah Siswa
1 | Gaya belajar divergen 12
2 | Gaya belajar assimilating 4
3 | Gaya belajar converging 1
4 | Gaya belajar accommodating 4
5 | Tidak ada yang dominan 7
Jumlah 28

pengamatan dan
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Berikut alur pemilihan subjek penelitian ini:

Mengisi angket gaya
belajar

Siswa kelas VII MTs Jabal Nur
Kota Malang

Mengelompokkan siswa
berdasar gaya belajarnya
|

Divergen Assimilating Converging Accommodating
12 siswa 4 siswa 1 siswa 4 siswa

Mengerjakan tes literasi
matematika (LM)

Hasil tes kemampuan

|

. - Memenuhi kriteria
Tidak menjadi Tidak
subjek penelitian |« (hasil tes LM tertinggi
masing-masing gaya belajar)
Ya v
Menjadi subjek
penelitian
[ [ [ [
Divergen Assimilating Converging Accommodating
1 siswa 1 siswa 1 siswa 1 siswa

Keterangan:lzl : Subjek © : Kegiatan mengerjakan
[ ] :pilihan

Gambar 3.1 bagan alur pemilihan subjek



41

E. Data dan Sumber Data

Data merupakan fakta empirik yang peneliti kumpulkan untuk
kepentingan memecahkan masalah penelitian. Data penelitian bisa berasal
dari berbagai sumber yang dikumpulkan menggunakan teknik tertentu
sepanjang kegiatan penelitian berlangsung (Siyoto & Sodik, 2015). Data
merupakan kumpulan fakta dan angka yang diperoleh selama penelitian untuk
menyusun suatu informasi. Data dapat berupa gambar, huruf, angka, simbol,
lambang, atau lainnya yang dapat dipergunakan untuk melihat lingkungan,
objek, dan fenomena (Siyoto & Sodik, 2015).

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Pada
data primer ini peneliti harus mengumpulkan datanya secara langsung ke
sumbernya. Adapun keterangan sumber data pada penelitian ini sebagai
berikut:

a. Data primer

Sumber data primer berasal dari subjek penelitian yaitu siswa kelas VII

MTs Jabal Nur Kota Malang. Data-data itu diperoleh dari hasil tes literasi

matematika (LM) dan wawancara kepada subjek penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti
guna mengumpulkan data atau informasi penelitian dari sumber data.
Pengumpulan data merupakan bagian terpenting dalam melakukan penelitian
guna mengetahui masalah masalah yang ada di lapangan. Teknik

pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki
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kredibilitas tinggi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut:

1. Angket

Angket yang digunakan pada penelitian ini berupa pertanyaan guna

mengetahui tipe gaya belajar siswa kelas VII MTs Jabal Nur. Dari hasil
angket ini peneliti dapat mengklasifikasikan gaya belajar siswa ke gaya
belajar divergen, assimilating, converging, dan accommodating. Angket
yang digunakan peneliti mengadaptasi dari angket gaya belajar yang
dikembangkan oleh David Kolb Learning Style Inventory (LSI) (Kolb &
Kolb, 2005).

2. Tes Literasi matematika (LM)

Tes literasi matematika (LM) terdiri dari 4 soal berbentuk uraian. Tes
literasi matematika (LM) bertujuan untuk mengukur literasi matematika
siswa kelas VII MTs Jabal Nur Kota Malang. Soal untuk tes literasi
matematika (LM) telah divalidasi dan memenuhi kriteria dari validator.
Indikator yang digunakan adalah indikator proses yang didalamnya
mencakup proses matematis dan kemampuan dasar matematis siswa. Pada
aspek proses hubungan antara proses matematis dan kemampuan dasar
matematis siswa dapat dilihat pada tabel 2.1. Berikut indikator proses
untuk proses matematis yaitu siswa mampu (1) merumuskan konteks
secara matematika, (2) menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur,
dan penalaran, dan (3) menerapkan dan mengevaluasi hasil penyelesaian

masalah.
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Beberapa materi yang digunakan peneliti dalam tes literasi
matematika adalah perbandingan, bangun datar (segiempat dan segitiga),
himpunan, dan bilangan bulat. Sebelum diujikan, tes akan diuji validitas

dan reliabilitasnya oleh validator. Berikut Kisi-kisi Tes Literasi matematika

(LM):
Tabel 3.4 Kisi-kisi Tes Literasi matematika (LM)
Materi Pokok | Konten/ Isi Konteks Level | Nomor Soal
Perbandingan Quantity Pribadi 1 1
Bangun Datar
) Space and o
(Segiempat dan Pribadi 2 2
N shape
Segitiga
) Change and
Himpunan ) ] Umum 3 3
relationship
) Change and
Bilangan Bulat ] ] Umum 4 4
relationship

3. Wawancara

Wawancara merupakan proses interaksi antara pewawancara dengan
narasumber melalui komunikasi secara langsung. Peneliti menggunakan
wawancara terstruktur dengan menyiapkan pertanyaan sebelum
wawancara dan memvalidasi pedoman wawancara kepada validator.
Teknik wawancara dilakukan guna menggali informasi lebih dalam terkait
literasi matematika subjek penelitian. Wawancara dilakukan kepada 4
siswa yang terpilih menjadi subjek penelitian yaitu subjek gaya belajar
divergen, assimilating, converging, dan accommodating. Wawancara

kepada 4 subjek bertujuan untuk mengetahui literasi matematika masing-
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masing subjek dalam mengerjakan tes literasi matematika. Dalam proses

wawancara peneliti dapat mengamati secara langsung gaya belajar subjek,

dilihat dari bagaimana cara subjek menjawab. Selama wawancara

berlangsung, peneliti akan merekam suara untuk menghindari terlewatnya

informasi. Pedoman wawancara ini mengadaptasi pedoman wawancara

dari skripsi yang ditulis Erniza Prasetyo Rini berjudul “Analisis Literasi

Matematika Siswa Kelas VII SMP dengan Model PBL Pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME) Berbantuan Kartu Masalah”

(Rini, 2016). Berikut ini indikator dan pedoman wawancara dalam

penelitian ini:

Tabel 3.5 Kisi-kisi indikator dan pedoman wawancara

No. Kemampuan Indikator Pedoman Wawancara

1. | Komunikasi Memahami dan mampu | Apakah Anda memahami
menjelaskan gagasan atau | jawaban dari setiap soal yang
ide yang disajikan secara | Anda kerjakan? Bagaimana
matematika. langkah Anda mengerjakan

soal?

2. | Matematisasi Mampu memodelkan Jelaskan bagaimana cara Anda
konteks ke dalam bentuk | membawa konteks masalah ke
matematika. dalam bentuk matematika?

3. | Representasi Mampu Bagaimana cara Anda
merepresentasikan merepresentasikan suatu
jawaban. jawaban Anda?

4. | Penalaran dan Mampu menelaah Apa informasi yang Anda

argumentasi informasi (permasalahan) | dapatkan dari soal tersebut?
dan membuat kesimpulan.

5. | Merancang Mampu merancang Bagaimana Anda merancang
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strategi untuk
memecahkan

masalah

strategi untuk

memecahkan masalah.

strategi dalam menyelesaikan

soal?

6. | Penggunaan
simbol, bahasa
formal, teknis,

dan operasi

Mampu menggunakan
simbol matematika dalam

memecahkan masalah.

Apakah Anda menggunakan
simbol dalam mengerjakan
soal? Simbol apa saja yang
Anda gunakan dalam

mengerjakan soal?

7. | Penggunaan alat

matematika

Mampu menggunakan

alat-alat matematika.

Apakah Anda menggunakan
alat matematika dalam
mengerjakan soal, misalkan

penggaris?

G. Analasis Data

Analisis merupakan proses pemecahan data menjadi komponen yang

lebih Kkecil berdasarkan elemen dan struktur tertentu. Moleong memaparkan

analisis data kualitatif merupakan upaya yang dikerjakan dengan mengolah

data, mengorganisasikan data, dan memilahnya ke substansi yang penting.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah data yang diperoleh dari

berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan, dokumen, dan sebagainya

(Safrianti, 2017).

Pada pendekatan kualitatif, analisis data yang muncul deskripsi bukan

rangkaian angka (Hardani et al., 2020). Analisis menurut Miles dan

Huberman terbagi menjadi tiga alur yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Reduksi Data (Data reduction)

Reduksi data merupakan tahap pertama dari analisis, dimana dalam

reduksi terdapat kegiatan menggolongkan, membuang yang tidak perlu,
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dan mengorganisasikan data menjadi sederhana hingga dapat ditarik
suatu kesimpulan. Tujuannya adalah menyederhanakan data yang
didapatkan semasa pengumpulan data di lapangan. Bisa jadi data yang
diperoleh data yang rumit dan tidak ada kaitannya dengan penelitian ini
tercampur.

Pada tahap ini peneliti menganalisa data temuan yang hendak diolah,
yaitu data tes literasi matematika (LM) dan wawancara. Peneliti
mendeskripsikan hasil tes literasi matematika (LM) subjek penelitian dan
membuang data hasil wawancara yang tidak perlu.

. Tahap Penyajian Data (Data display)

Penyajian data menurut Miles dan Huberman yakni kumpulan
informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.
Penyajian data dalam pendekatan kualitatif berbentuk teks naratif.
Penyajian data bisa dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dan disajikan berdasarkan pokok permasalahannya.
Penyajian data yang baik akan memudahkan untuk memahami penelitian
ini. Pada penelitian ini, peneliti menyajikan hasil analisis data dalam
bentuk deskripsi untuk masing-masing data tes literasi matematika dan
data wawancara setiap nomor.

. Tahap Penarikan kesimpulan

Simpulan merupakan pokok atau inti dari hasil penelitian yang
mendeskripsikan dan menguraikan hasil yang diperoleh secara induktif
maupun deduktif. Kegiatan penarikan kesimpulan merupakan tahap

terakhir dalam analisis data. Suatu kesimpulan dalam penelitian harus
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relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian, dan hasil temuan yang
diuraikan di pembahasan. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini
adalah dapat menjawab fokus penelitian tentang literasi matematika

ditinjau dari gaya belajar menurut David Kolb siswa kelas VII.

Pengumpulan Penyajian

A

Penarikan
kesimpulan
dan verifikasi

Reduksi Data

Gambar 3.2 Komponen analisis data model interaktif Miles dan
Huberman
Sumber: (Hardani et al., 2020)
H. Keabsahan Data

Suatu penelitian termasuk penelitian kualitatif harus memenubhi
persyaratan sebagai disciplined inquiry. Penelitian kualitatif pada umumnya
digunakan sebagai alat untuk menemukan jawaban dari masalah-masalah
yang berarti. Keabsahan data dilakukan guna membuktikan kevalidan data
yang diperoleh dari suatu penelitian ilmiah. Agar data dalam penelitian
kualitatif ini dapat dipertanggung jawabkan maka perlu adanya uji keabsahan
data. Adapun pengujian keabsahan data yang dapat dilakukan ialah
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu lain guna melakukan perbandingan dengan data yang



48

diperoleh ketika penelitian (Dewanti, 2019). Terdapat tiga jenis triangulasi
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Pada penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik.
Triangulasi teknik adalah menguji kebenaran data pada sumber sama dengan
teknik yang berbeda. Triangulasi teknik dalam penelitian ini membandingkan
wawancara dengan hasil tes literasi matematika (LM). Apabila dengan
triangualasi teknik, data yang dihasilkan berbeda maka peneliti akan
berdiskusi dengan sumber yang bersangkutan.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian berisi tentang tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
penelitian. Secara umum tahapan penelitian ini sebagai berikut:
1. Tahap pra-penelitian
Peneliti melakukan survei pra-penelitian di MTs Jabal Nur Kota
Malang tepatnya pada 17 Februari 2021. Peneliti bertemu dengan kepala
madrasah, waka kurikulum, dan guru matematika kelas VII. Peneliti
melakukan pengamatan dan wawancara singkat dengan narasumber.
Selanjutnya peneliti melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing
dan membuat kesepakatan jadwal dengan guru matematika kelas VII.
Tahap pra-penelitian ini bertujuan untuk perizinan dan kesepatakan
jadwal penelitian antara peneliti, guru kelas, dan siswa.
2. Tahap penelitian
Tahap penelitian adalah tahap ketika peneliti terjun ke lapangan dan
melakukan penelitian. Peneliti menyiapkan instrumen penelitian dan

mengujikan validitas dan reliabilitas kepada ahlinya. Kemudian peneliti
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mengumpulkan data dengan angket gaya belajar siswa. Dari hasil angket
selanjutnya peneliti mengklasifikasikan gaya belajar siswa. Kemudian
memberikan tes literasi matematika dan menentukan subjek penelitian.
Selanjutnya peneliti mewawancarai 4 siswa yang terpilih sebagai subjek
penelitian.
. Tahap pasca penelitian

Setelah melakukan penelitian, peneliti melakukan pengolahan data,
analisis data sampai pada penarikan kesimpulan. Peneliti juga menyusun
laporan hasil penelitian dalam bentuk skripsi. Selanjutnya peneliti

berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Skripsi ini berjudul “Literasi Matematika Siswa Sekolah Menengah
Pertama Ditinjau dari Gaya Belajar Menurut David Kolb” bertujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa sekolah menegah pertama dalam merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika di berbagai konteks ditinjau dari
gaya belajar menurut David Kolb dalam menyelesaikan masalah matematika.
Dalam kegiatan penelitian ini terdapat dua data yang diperoleh yaitu hasil tes
literasi matematika (LM) dan hasil wawancara. Kedua data ini menjadi patokan
untuk menyimpulkan pencapaian literasi matematika yang siswa miliki.
Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan tabel 3.2 Subjek yang akan
diteliti sebanyak 4 siswa yang memiliki skor tes tertinggi di setiap gaya belajar.
Adapun subjek pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.1 Subjek penelitian

No. PSUbJ.e.k Kode Gaya Belajar Skor Tes
enelitian
1 | AS S1 Divergen 67,5
2 | RIS S2 Assimilating 67,5
3 |IM S3 Converging 57,5
4 |YF S4 Accommodating 35

Subjek dengan gaya belajar divergen (kombinasi antara pengamatan
dan pengalaman konkret) diwakili oleh siswa AS dengan kode S1. Gaya belajar
assimilating (kombinasi antara tindakan dan berpikir) diwakili oleh siswa RIS
dengan kode S2. Gaya belajar converging (kombinasi antara mengamati dan

berpikir) diwakili oleh siswa IM dengan kode S3. Sedangkan gaya belajar

50
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accommodating (kombinasi antara tindakan dan pengalaman konkret) diwakili

oleh siswa YF dengan kode S4.

Berikut merupakan pedoman penskoran untuk tes literasi matematika

(LM):

Tabel 4.2 Pedoman penskoran tes literasi matematika (LM)

panjang 50 meter

dengan lebar 40 meter.

Soal Komponen .
Penyelesaian
Proses
Perhatikan denah Merumuskan Diketahui:
rumah Arya berikut! konteks secara | Panjang denah rumah
Luas rumah sebenarnya | matematis 1,5cm + 1,5em + 1em + 1,2cm
adalah... =5,2cm
Lebar denah rumah
2cm + 3cm = 5cm
B e s atau 1em + 1em + 3cm = 5cm
8| E Skala 1:200
e [ Ditanya: Luas rumah sebenarnya
. Menggunakan | Mencari panjang sebenarnya
konsep ps = Jp + Skala
matematika, _
fakta dan Ps = 5,2cm + oo
prosedur ps = 5,2cm x 200 = 1040cm
ps = 1040cm = 10,4m
Mencari lebar sebenarnya
ly = lp +~ Skala
= 1
ST 77200
[, =5x%x200
[, =1000cm
[, =1000cm = 10m
Luas = panjang X lebar
Luas = 10,4m X 10m = 104m?
Menerapkan Luas rumah Arya sebenarnya adalah
dan 104m?.
mengevaluasi
penyelesaian
masalah
Pak Bayan mempunyai | Merumuskan Diketahui:
lahan berbentuk konteks secara | Lahan Pak Bayan berbentuk persegi
persegi panjang dengan | matematis panjang dengan p = 50 meter dan

[ = 40 meter.
dibutuhkan 1,5kg pupuk.

Setiap 1m
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Setiap 1 meter persegi
diberi pupuk sebanyak
1,5 kg. Tentukan
banyak kompos yang
diperlukan Pak Bayan
untuk merawat
lahannya?

Ditanya:
Banyak pupuk yang dibutuhkan
untuk merawat lahan Pak Bayan

Menggunakan | Mencari luas lahan yang berbentuk

konsep persegi panjang L = p X [

matematika, L =50m x 40m = 2000m?

fakta dan

prosedur Pupuk vyang dibutuhkan 1,5kg x
2000m? = 3000kg

Menerapkan Pupuk vyang dibutuhkan untuk

dan merawat lahan sebanyak 3000kg =

mengevaluasi
penyelesaian

3 ton.

masalah
Dalam sebuah kelas Merumuskan Diketahui:
berjumlah 40 siswa dan | konteks secara | Semesta kelas sebanyak 20 siswa.
akan didata. (20 —x) | matematis (20 — x ) menyukai susu kedelai
siswa menyukai susu (9 + x) menyukai susu sapi
kedelai. (9 + x) siswa Sebanyak 8 siswa tidak menyukai
menyukai susu sapi. keduanya.
Terdapat 8 siswa tidak
menyukai keduanya. Ditanya: Banyak siswa yang
Berapa banyak siswa menyukai susu sapi
yang menyukai susu Menggunakan | Dapat digambarkan dalam diagram
sapi? konsep Venn

matematika,

fakta dan S A B

prosedur 8

A = susu kedelai

B = susu sapi

x = banyak siswa yang suka susu
kedelai dan susu sapi.

40=x+R20—x)+(9+x)+8
40=204+9+8+x

40=37+x
40—-37=37+x-37
3=x

Banyaknya siswa yang menyukai
susu sapi
9+x=9+3=12
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Menerapkan
dan
mengevaluasi
penyelesaian

Banyak siswa yang menyukai susu
sapi sebanyak 12 siswa

masalah
MTs Darma Kusuma Merumuskan Diketahui:
akan mengadakan konteks secara | Biaya sewa gedung A Rp4.275.000
pentas seni akbar. Oleh | matematis untuk 4 jam dan menambah
karenanya panitia Rp1.200.000/jam dengan kapasitas
hendak menyewa 700 orang.
sebuah gedung. Panitia Biaya sewa gedung B Rp3.750.000
menghubungi 4 gedung untuk 3 jam dan menambah
dengan biaya sewa Rp1.100.000/jam dengan kapasitas
yang bervariasi. 650 orang.
Gedung A disewakan Biaya sewa gedung C Rp2.675.000
dengan biaya untuk 3 jam dan menambah
Rp4.275.000,00 untuk Rp1.300.000/jam dengan kapasitas
4 jam dengan kapasitas 600 orang.
700 orang. Jika hendak Biaya sewa gedung D
menambah 1 jam maka Rp1.400.000/jam dengan kapasitas
menambah 650 orang.
Rp1.200.000,00. Undangan sebanyak 500-600 orang
Gedung B disewakan dengan durasi 6 jam.
dengan biaya
Rp3.750.000,00 untuk Ditanya: Gedung manakah yang
3 jam dengan kapasitas disewa oleh panitia
650 orang. Jika hendak | Menggunakan | Gedung A untuk 6 jam (4 jam + 2
menambah 1 jam maka | konsep jam)
menambah matematika, = Rp4.275.000
Rp1.100.000,00. fakta dan + (2 X Rp1.200.000)
Gedung C disewakan prosedur = Rp4.275.000 + Rp2.400.000

dengan biaya
Rp2.675.000,00 untuk
3 jam dengan kapasitas
600 orang. Jika
menambah 1 jam
menambah
1.300.000,00. Gedung
D disewakan dengan
biaya Rp1.400.000,00
per jam dengan
kapasitas 650 orang.
Jika undangan pentas
seni untuk 500-600
orang dengan durasi
acara 6 jam, Gedung
manakah yang
sebaiknya disewa oleh

= Rp6.675.000

Gedung B untuk 6 jam (3jam +
3jam)
= Rp3.750.000

+ (3 x Rp1.100.000)
= Rp3.750.000 + Rp3.300.000
= Rp7.050.000

Gedung C untuk 6 jam (3jam +
3jam)

= Rp2.675.000 + (3 x 1.300.000)
= Rp2.675.000 + Rp3.900.000

= Rp6.575.000

Gedung D untuk 6 jam (6x 1 jam)
= 6 X Rp1.400.000
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panitia? = Rp8.400.000
Menerapkan Gedung yang akan disewa panitia | 3
dan untuk menyelenggarakan pentas seni
mengevaluasi | adalah gedung C dengan kapasitas
penyelesaian 600 orang.
masalah
Total Skor Maksimal 40

skor yang diperoleh

Penilaian = x 100

total skor

Selain data hasil tes literasi matematika (LM) dalam penelitian ini

didukung dengan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan subjek

penelitian. Berikut penjelasan keterangan kode yang digunakan dalam

penulisan kutipan hasil wawancara.

1)

2)

Kode untuk pertanyaan peneliti

a) Digit pertama yaitu P menunjukkan pertanyaan peneliti.

b) Digit kedua yaitu Si menunjukkan subjek i.

c) Digit ketiga yaitu Pj menunjukkan LM (Literasi matematika) nomor
ke-j.

d) Dua digit terakhir berupa angka menunjukan urutan pertanyaan yang
diajukan peneliti.

Sebagai contoh, PS:P;102 artinya pertanyaan untuk subjek satu pada Tes

LM soal nomor 1, urutan pertanyaan kedua.

Kode untuk jawaban subjek

a) Digit pertama yaitu J menunjukkan jawaban.

b) Digit kedua yaitu Si menunjukkan subjek i.

c) Digit ketiga yaitu Pj menunjukkan LM (Literasi matematika) nomor

ke-j.
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d) Dua digit terakhir berupa angka menunjukan urutan jawaban yang
diberikan oleh subjek penelitian.
Sebagai contoh, JS:P102 artinya jawaban dari subjek satu pada Tes LM
soal nomor 1, urutan pertanyaan kedua.
Adapun hasil tes literasi matematika dan wawancara dari subjek
penelitian yang peneliti temui diuraikan sebagai berikut:
1. Subjek dengan Gaya Belajar Divergen (S1)
Hasil tes literasi matematika subjek S1

Tabel 4.3 Hasil tes subjek S1

No | Subjek Soal Jumlah | Total
1 2 3 4 Skor
1 S1 7 10 5 5 27 67,5
a) Nomor 1

"PQ".\D«V‘f) Yoron = F’(Av-j:mj + Skata

:¢,2 = 200

S1.0MO em
10.v m

Lebar Pea: S cm X200

3 IDOD m
=10 meiey

P L
=l-oMon o
“loy m2

Gambar 4.1 Jawaban S1 nomor 1
S1 menjawab soal nomor 1 dengan benar, luas sebenarnya adalah
104m?. Pada soal nomor 1 merupakan soal perbadingan skala mencari luas
sebenarnya dan termasuk dalam konten Quantity. Berdasarkan jawaban

soal nomor 1, subjek S1 tidak mengalami kesulitan dan sesuai dengan
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prosedur pengerjaan. Terlihat ada kesalahan dalam memasukan panjang

sebenarnya ke rumus luas, tetapi menghasilkan jawaban yang benar.

berikut:

PSi1P101

JS1P101
PS:P102

JS1P102
PS1P103
JS1P103
PS1P104

JS1P104

PS1P105

JS1P105

dan lancar.

Kemarin menjawab nomor 1, apa yang kamu pahami dari
soal yang kamu kerjakan?

Mencari luas rumah sebenarnya

Bagaimana cara kamu merancang strategi untuk
mengerjakan soal nomor 1?

Mencari panjang dikali skala dan lebar dikali skala
Mengapa panjang dikali skala dan lebar dikali skala?
Untuk mencari panjang sebenarnya, lebar sebenarnya

Selanjutnya coba jelaskan cara kamu mengerjakan soal
nomor 17?

Menambahkan panjang-panjang dan lebar setiap ruangan
terus dikalikan skala. Panjangnya 5,2 centimeter dikali
skalanya 200 sama dengan 1040 centimeter sama dengan
10,4 meter. Lebarnya 5 centimeter dikali 200 sama dengan
1000 centimeter sama dengan 10 meter. Terus dikalikan
10,4 kali 10 meter sama dengan 104 meter persegi

Bagus, kemudian informasi apa yang kamu dapatkan dari
soal tersebut?

Luas sebenarnya 104 meter persegi.

Adapun wawancara dengan subjek S1 untuk soal nomor 1 sebagai

Pada nomor 1, subjek S1 menjawab pertanyaan peneliti dengan baik
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Gambar 4.2 Jawaban S1 nomor 2

Subjek S1 menjawab nomor 2 dengan benar, pupuk yang dibutuhkan

untuk merawat lahan sebanyak 3000 kg. Soal nomor 2 merupakan materi

bangun datar (segiempat dan segitiga) termasuk dalam konten space and

conten. Pada soal nomor 2 subjek diminta untuk mencari pupuk yang

digunakan pada lahan. Berdasarkan pekerjaan soal nomor 2, subjek S1

mengerjakan dengan prosedur yang tepat.

Adapun wawancara kepada S1 terkait soal nomor 2 sebagai berikut:

PSiP,01

JS:1P,01
PS1P,02

JS1P202

PS1P203

JS1P203

PS:P,04
JS1P,04
PS1P205

Selanjutnya nomor 2 vya, informasi apa yang kamu
dapatkan dari soal?

Mencari luas lahan dan banyak pupuk.

Selanjutnya, bagaimana kamu membawa informasi
tersebut ke dalam konteks matematika?

Panjangnya 50 meter lebarnya 40 meter, dikali terus
dicari luasnya.

Oke, untuk strategi mengerjakan soal nomor 2 seperti
apa?

Mencari luasnya dulu, terus dikalikan dengan pupuk 1,5
kg

Luasnya berapa?
2000 meter persegi dikali 1,5 kg

Terus?
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PS1P205 . Banyak pupuk yang dibutuhkan Pak Bayan adalah 3000 kg.

Pada nomor 2 subjek S1 menjawab pertanyaan dari peneliti tanpa
menunjukkan kesulitan. Subjek S1 memahami yang dimaksud soal yaitu
mencari luas lahan dan banyak pupuk. Pada soal nomor 2 konteks
jawabannya disampaikan dengan cukup jelas.

c) Nomor 3

3- = Yo
Sk:20-"

]
8359k/6l

STungow 4 Low'
/

Gambar 4.3 Jawaban S1 nomor 3
Subjek S1 tidak dapat menyelesaikan soal nomor 3. Nomor 3
merupakan materi himpunan yang termasuk dalam konten change and
relationship. Adapun wawancara dengan subjek S1 terkait soal nomor 3

sebagai berikut:

PSi1P301 :  Untuk soal nomor 3, apakah kamu memahami soal
nomor 3 ini?
JSiP301 :  Belum paham.

Subjek S1 mengatakan tidak memahami masalah yang ada pada
nomor 3. Pada nomor 3 ini membutuhkan sedikit penalaran untuk
membangun asumsi guna menyelesaikan soal. Ketika subjek tidak
memahami soal yang diberikan, maka akan sulit baginya untuk merancang

strategi pemecahan masalah dan melaksanakan prosedur pengerjaan.
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d) Nomor 4
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Gambar 4.4 Jawaban S1 nomor 4
Subjek S1 tidak dapat menjawab soal nomor 4. Soal nomor 4
merupakan materi bilangan bulat yang temasuk dalam konten change and
relationship. Subjek S1 menuliskan jawaban dengan perhitungan
seadaanya. Soal nomor 4 ini meminta siswa untuk menentukan gedung
yang hendak disewa untuk acara pentas seni apabila dilihat dari biayanya.

Berikut wawancara kepada S1 terkait soal nomor 4:

PS1P401 : Lanjut soal nomor 4, apakah kamu memahami soal
nomor 4 ini?

JS1P401 @ Belum paham.

PSi1P402  : Tetapi dilembar jawaban kamu sudah mengerjakan?

JS1P402  : Belum selesai.

Informasi yang peneliti peroleh subjek S1 memiliki kesulitan
dalam memahami soal yang diberikan. Sehingga subjek S1 hanya mampu

menuliskan jawaban sebarang dan tidak dapat menyelesaikannya.
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2. Subjek dengan Gaya Belajar Assimilating (S2)

Hasil tes literasi matematika subjek S2

Tabel 4.4 Hasil tes subjek S2

No | Subjek Soal Jumlah | Total
1 2 3 4 Skor
2 | s2 10 10 5 2 57 | 675
a) Nomor 1
o = A5 e SR S s |.0o40
R e
|.0u06 * lou Preted
looo = lo metec
odm X o m - oY ~aekec

Gambar 4.5 Jawaban S2 nomor 1

Subjek S2 menjawab soal nomor 1 dengan tepat yaitu 104m?2.

Hasil pekerjaan subjek S2 untuk soal nomor 1 baik dan terlihat tidak

mengalami kesulitan. Subjek S2 mengerjakan soal nomor 1 dengan

prosedur yang benar.

Adapun wawancara dengan subjek S2 terkait soal nomor 1 sebagai

berikut.

PS2P101

JS-P101
PS,P102

JS2P102

PS2P103

JSoP103

Untuk pertanyaan pertama, apa yang kamu pahami dari
soal nomor 1?

Mencari luas rumah Arya

Bagaimana cara kamu mengerjakannya? Coba jelaskan
langkah-langkahnya?

Menambahkan panjang-panjangnya terus dikalikan
dengan skala. Panjangnya 1040 centimeter. Terus
menambahkan lebar-lebarnya dikalikan skala, lebarnya
1000 centimeter.

Oke, dari yang sudah kamu uraikan coba bawa ke dalam
konteks matematika sampai ketemu hasilnya

Yaitu diketahui panjang dan lebar di gambar. Panjang
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rumah 1,5+15+1+1,2 hasilnya 5,2 dikali 200 sama
dengan 1040 centimeter. Lebar rumah 3+2 sama dengan
5 dikali 200 hasilnya 1000 centimeter. 1040 centi sama
dengan 10,4 meter. 1000 centi sama dengan 10 meter.
Mencari luas, panjang dikali lebar 10,4 dikali 10
hasilnya 104 meter persegi.

Subjek S2 menjawab dengan lancar pertanyaan yang diberikan
peneliti dan menunjukkan pemahamannya terhadap soal yang diberikan.

b) Nomor 2

7 B e N Kc’
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Gambar 4.6 Jawaban S2 nomor 2
Subjek S2 menjawab pertanyaan nomor 2 dengan tepat yaitu banyak
pupuk yang dibutuhkan adalah 3000 kg. Seperti halnya soal nomor 1,
subjek S2 dapat menyelesaikan soal nomor 2 dengan prosedur yang tepat.

Adapun wawancara dengan subjek S2 terkait soal nomor 2 sebagai

berikut:

PS2P,01 @ Nomor 2 ya, kamu paham nggak sama soal nomor 27?

JSoP.01 @ Paham.

PS:P202 : Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal
nomor 2 ini?

JSoP202 ¢ Untuk 1meter persegi butuh pupuk 1,5 kilogram.
Panjang lahannya 50 meter, lebar lahannya 40 meter.
Disuruh mencari luas dan pupuknya.

PS:P203  :  Dari informasi  tersebut, bagaimana  kamu
membawanya ke dalam konteks matematika?
Bagaimana pula langkah atau strategi dalam
mengerjakannya?

JS:P,03 ;' Mencari luas lahannya panjang kali lebar, 50 dikali 40

hasilnya 2000 meter persegi. Selanjutnya luas lahan
persegi dikalikan dengan 1,5 kilogram, karena 1 meter
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persegi sama dengan 1,5 kilo, jadi hasilnya 3000
kilogram

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S2 memahami soal nomor 2
dan menjawab dengan tepat setiap pertanyaan yang diberikan peneliti.

¢) Nomor 3
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Gambar 4.7 Jawaban S2 nomor 3
Subjek S1 tidak dapat menyelesaikan soal nomor 3. Nomor 3
merupakan materi himpunan yang termasuk dalam konten change and
relationship.
Berikut wawancara dengan subjek S2 terkait soal nomor 3:

PSoP301 : Untuk soal nomor 3, apakah kamu memahami soal nomor
3ini?

JS,P301  :  Tidak paham.
PS,P302 : Apayang tidak dipahami di nomor 3 Dek?
JSoP302 ;' Mencari selisihnya.

Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S2 dapat membawa informasi
yang diketahui dalam soal ke bentuk konteks matematika, namun
mengalami kesulitan dalam memahami langkah selanjutnya untuk
menyelesaikan soal. Subjek S2 telah mencoba membawa informasi yang
ada dalam bentuk matematika dan melukiskannya dalam diagram Venn.
Subjek S2 mengatakan tidak paham terhadap soal nomor 3 dikarenakan

merasa kesulitan untuk menentukan strategi langkah-langkah pengerjaan
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berikutnya. Sehingga subjek S2 tidak dapat mengemukakan argumen
penyelesaian masalah soal nomor 3.

d) Nomor 4

L&
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Gambar 4.8 Jawaban S2 nomor 4

Subjek S2 tidak memberikan pendahuluan seperti soal-soal
sebelumnya. Jawaban yang ditulis subjek S2 pada lembar jawab tidak
tepat. Subjek S2 hanya menuliskan sedikit jawaban yang diduga peneliti
sebagai jawaban sebarang. Sehingga penulis berasumsi subjek S2 tidak
memahami maksud soal.

Adapun wawancara peneliti dengan subjek S2 terkait nomor 4
sebagai berikut:

PS:P401 : Kita lanjut ke nomor 4 ya, apa kamu paham dengan soal
nomor 4 ini?

JS:P401  :  Tidak paham.
PS:P402 : Ini kamu menjawab ngasal atau bagaimana?
JSoP402  :  Ngasal Kak.

Subjek S2 mengalami kesulitan dalam memahami soal nomor 4.
Pada soal nomor 4 subjek diminta untuk menentukan gedung mana yang
tepat untuk acara pentas seni.
3. Subjek dengan Gaya Belajar Converging (S3)
Hasil tes literasi matematika subjek S3

Tabel 4.5 Hasil tes subjek S3

No | Subjek Soal Jumlah | Total
1 2 3 4 Skor
3 S3 8 10 3 23 57,5

N
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Gambar 4.9 Jawaban S3 nomor 1
Subjek S3 menjawab soal nomor 1 dengan benar yaitu 104m?2.
Pada soal nomor 1 subjek diminta untuk mencari luas rumah sebenarnya.

Berikut wawancara dengan subjek S3 terkait soal nomor 1:

PSsP101 : Nomor 1, apa yang kamu pahami dari soal nomor 1?
JSsP101 : Mencari luas rumah sebenarnya
PSsP102 : Bagaimana cara pengerjaannya? Mulai strategi dan langkah-

langkah yang kamu lakukan.

JSsP102 @ Menambahkan panjang setiap ruangan rumah dan dikalikan
dengan skala. Terus menambahkan yang bagian lebar rumah
terus dikali dengan skala. Habis itu dikalikan panjang dan
lebarnya.

PSsP103 : Ketemu berapa luas rumah sebenarnya?
JS3P103 104 meter persegi

Subjek S3 menjawab pertanyaan peneliti dengan lancar. Subjek S3
tidak mengalami kesulitan dalam memahami soal nomor 1 untuk mencari

luas rumah sebenarnya.

b) Nomor 2
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Gambar 4.10 Jawaban S3 nomor 2
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S3 berhasil menjawab soal
nomor 2 dengan benar yaitu 3000 kg. Subjek S3 memahami informasi

yang diberikan soal.
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Adapun wawancara peneliti dengan subjek S3 terkait soal nomor 2

sebagai berikut:

PS3P,01

JS3P201
PS3P»02
JS3P202

PS3P203

JS3P203

PS3P,04

JS3P204

c) Nomor 3

Oke, kita lanjutkan ke nomor 2 ya. Paham dengan soal nomor
2?

Paham.
Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal?

Panjangnya 50 meter lebarnya 40 meter, terus 1,5 kilo pupuk
yang dibutuhkan untuk 1 meter persegi.

Oke, bagaimana cara mengerjakannya? Langkahnya
bagaimana?

Mencari luas lahan dengan mengalikan panjang kali lebar.
Panjangnya 50 lebarnya 40 dikalikan, hasilnya 2000 meter
persegi. Untuk banyak pupuknya luas lahan 2000 meter
persegi dikali 1,5 kilo hasilnya 3000 kilo gram.

Baik, jadi simbol atau satuan besaran yang kamu gunakan
pada soal ini apa saja?

Berat ada kilo gram, panjang meter, luas meter persegi
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Gambar 4.11 Jawaban S3 nomor 3

Subjek S3 mencoba menjawab soal nomor 3 sampai menemukan

hasil tetapi belum tepat.

Berikut wawancara peneliti dengan subjek S3 terkait soal nomor 3:

PS3P301

JS3P301
PS3P302

Selanjutnya nomor 3, kamu paham nggak dengan soal
nomor 3?

Hanya sedikit pahamnya Kak.

Ini sudah menjawab 19 itu bagaimana? Coba dijelaskan
langkahnya?
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JS3P302 . Bingung Kak

Berdasarkan wawancara, subjek S3 mengalami kesulitan dalam
memahami soal nomor 3. Subjek S3 mengalami kesulitan dalam
menguraikan konsep matematika yang diberikan soal. Subjek S3
mengungkapkan bahwa mengalami kebinggungan dan tidak memahami
maksud soal. Subjek S3 tidak dapat menemukan banyak dari siswa suka
susu sapi dengan siswa suka susu kedelai. Dalam membawa informasi
yang ada dalam soal ke bentuk matematika terdapat kesalahan, sehingga
menjadikan jawaban subjek S3 tidak tepat. Kebingungan dalam
memahami soal membuat subjek S3 tidak dapat merancang dan

menerapkan strategi yang tepat.

Nomor 4
Y N 4.275 evo-co
Gambar 4.12 Jawaban S3 nomor 4
Pada soal nomor 4, subjek S3 secara langsung menuliskan
kesimpulan akhir dari jawaban tanpa didahului dengan proses. Kesimpulan
jawaban yang subjek S3 berikan juga tidak tepat.

Adapun wawancara peneliti dengan subjek S3 sebagai berikut:

PS3sP401 : Bagaimana dengan soal nomor 4, apa kamu
paham dengan soal nomor 4 ini?

JS3P401 . Tidak paham Kak, sulit.

PS3P402 : Ini  kamu menjawab ngasal juga atau
bagaimana?

JS3P402 : lya Kak.
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Subjek S3 dalam wawancara tersebut, menyatakan tidak
memahami masalah yang ada nomor 4. Ketidakpahaman tersebut
menjadikan subjek S3 tidak mampu menguraikan dan menyusun konsep
matematika guna menemukan penyelesaian dari soal nomor 4 tersebut.

4. Subjek dengan Gaya Belajar Accommodating (S4)
Hasil tes literasi matematika subjek S4

Tabel 4.6 Hasil tes subjek S4

No | Subjek Soal Jumlah | Total
1 2 3 4 Skor
4 S4 8 2 2 2 14 35
a) Nomor 1
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Gambar 4.13 Jawaban S4 nomor 1
Berdasarkan lembar jawab, jawaban subjek S4 nomor 1 tepat hanya
saja terdapat kekurangan dalam menuliskan satuan luasnya.
Adapun wawancara peneliti dengan subjek S4 sebagai berikut:

PS4P101 : Nomor 1 ya, paham tidak dari soal nomor 1?

JS4P101 :  Lumayan paham.

PS4P102 : Informasi apa aja yang kamu dapatkan dari soal nomor 1?
JS4P102 : Panjang setiap ruangan terus skala, mencari luas sebenarnya.
PS4P103 : Bagaimana strategi untuk mengerjakan soal ini?

JS4P103 : Menambah panjang rumah tamu dan ruang lainnya terus dikali

skala. Terus lebarnya dikali skala, terus diganti ke meter. Terus
dicari luasnya panjang kali lebar.

PS4P104 : Bagaimana konteks matematikanya?

JS4P104 : 5,2 dikali 200 sama dengan 1040, 1040 sama dengan 10,4 meter.
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Lebarnya 5 dikali 200 sama dengan 1000, 1000 centi sama
dengan 10 meter. Dikalikan 10,4 kali 10 hasilnya 104.

b) Nomor 2

L) Dotro= 30K LS KI*= pi

Gambar 4.14 Jawaban S4 nomor 2

Jawaban subjek S4 untuk soal nomor 2 tidak tepat. Subjek S4
mengalami kesalahan dalam menafsirkan informasi yang diberikan
pada soal. Sehingga berakibat fatal pada hasil akhir jawaban dan
kesimpulan. Subjek S4 menjumlahkan panjang dan lebar lahan yang
seharusnya dikalikan. Oleh sebab itu, jawaban subjek S4 pada nomor 2
tidak tepat.

Berikut wawancara peneliti dengan subjek S4:

PS4sP201 : Dinomor 2, apakah kamu paham dengan soal nomor 2?
JS4P01 @ Sedikit paham Kak.
PS4P,02 : Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 2?

JS4P202 @ lya Kak. Itu mencari luas lahannya dulu. Kemudian dikalikan
dengan pupuk 1,5 kilo per meternya. Jadi 90 meter dikali 1,5 kilo
sama dengan 135 kilo gram.

PS4P203 : Mencari luas, 50 ditambah 407
JS4P203  : Hmm.. oh iya salah Kak.

Subjek S4 mengaku terjadi kesalahan ketika proses matematisasi
mencari luas lahan. Seharusnya dalam mencari luas lahan mengalikan
panjang dan lebar, namun subjek S4 menjumlahkan antara panjang dan

lebar, sehingga sangat berpengaruh pada hasil akhir.
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¢) Nomor 3

Gambar 4.15 Jawaban S4 nomor 3
Pada soal nomor 3 subjek S4 mengalami kesulitan dan tidak
memahami informasi yang diberikan dalam soal. Subjek S4 menuliskan
jawaban dengan langsung menuju kesimpulan akan tetapi tidak tepat.
Adapun wawancara peneliti dengan subjek S4 sebagai berikut:

PS4P301 : Lanjut soal nomor 3, apa kamu paham dengan soal nomor 3
ini?
JS4P301 @ Sulit Kak, saya tidak paham.

PS4P302 : Ini kamu menjawab bagaimana? Menggunakan strategi atau
bagaimana?

JS4P302 : Ngasal Kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S4, subjek tidak
memahami informasi yang terdapat dalam soal. Dengan
ketidakpahaman tersebut subjek S4 mengalami kesulitan dalam
merancang dan menerapkan strategi. Sehingga subjek S3 tidak dapat
mengemukakan argumen.

d) Nomor 4

Gambar 4.16 Jawaban S4 nomor 4

Subjek S4 menjawab soal nomor 4 langsung pada kesimpulan.
Akan tetapi jawabannya tidak tepat. Subjek S4 tidak memahami

maksud soal dan kurang dalam menguraikan informasi yang diberikan
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pada soal. Berikut wawancara peneliti dengan subjek S4 terkait soal

nomor 4:
PS4P401  :  Terakhir soal nomor 4, mengalami kesulitan untuk soal
nomor 4?
JS4P401 : Lumayan sulit Kak.
PS4P402  :  Bagaimana cara mengerjakan soal ini?
JS4P402 : Harga gedung A 4.275.000 buat 4 jam ditambah

1.200.000 kali 2 jam, Jadi 2.400.000 ditambah
4.275.000 sama dengan 6.675.000. Jadi menyewa
gedung A

B. Hasil Penelitian
Berikut ini merupakan penyajian hasil penelitian yang diperoleh selama
penelitian berlangsung tentang literasi matematika siswa kelas VII MTs Jabal
Nur Kota Malang ditinjau dari gaya belajar menurut David Kolb.
1. Literasi Matematika S1 (Subjek dengan Gaya Belajar Divergen)
a) Nomor 1

Berdasarkan paparan data peneliti mengidentifikasi hasil pekerjaan
siswa Dberdasarkan kemampuan dasar matematika terlebih dahulu,
sebelum menentukan pencapaian indikator proses seperti halnya pada
tabel 2.1. Apabila dilihat dari kemampuan dasar matematika yang
dikaitkan dengan indikator proses matematis, dalam kemampuan
komunikasi subjek S1 mampu membaca dan menguraikan makna dan
membuat pernyataan dalam soal. Subjek S1 dapat menyajikan hasil
matematika. Dalam matematisasi, subjek S1 dapat mengidentifikasi
variabel matematika yang mendasari masalah dan menggunakan

pemahaman untuk memandu proses pemecahan masalah. Pada penalaran
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dan argumentasi, subjek S1 dapat memberikan justifikasi untuk proses
dan prosedur dalam menetukan hasil matematika. Dalam merancang
strategi subjek S1 dapat menyusun strategi secara matematis dan
mengaktifkan mekanisme kontrol yang efektif pada prosedur yang
mengarahkan ke solusi matematika dan kesimpulan subjek S1
menggunakan simbol yang menyatakan “panjang”, “lebar”, dan “luas”.
Uraian dari kemampuan dasar matematis menunjukkan bahwa subjek S1
secara indikator proses mampu memenuhi (1) merumuskan konteks
secara matematis, (2) menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur,
dan penalaran, dan (3) menerapkan dan mengevaluasi hasil penyelesaian
masalah. Hal ini menujukkan bahwa S1 dapat menjawab pertanyaan yang
konteksnya umum dan dikenal dari informasi yang relevan tersedia
dengan pertanyaan yang jelas. Subjek mampu mengidentifikasi informasi
dan melakukan cara-cara umum berdasarkan instruksi yang jelas.
Berdasarkan paparan data hasil wawancara dengan subjek S1, dalam
komunikasi subjek S1 menguraikan makna soal, menyajikan hasil
matematika serta subjek dapat mengomunikasikan penjelasan dan argumen
dalam konteks masalah. Pemahaman informasi yang diterima subjek dapat
dikomunikasikan kembali dalam menjawab pertanyaan wawancara. Dalam
matematisasi, subjek S1 menggunakan pemahaman konteks untuk
memandu proses pemecahan masalah. Subjek S1 mampu memahami
konteks secara umum dan tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal nomor 1 ini. Dalam penalaran dan argumentasi subjek S1 dapat

membuat penjelasan dan argumentasi yang mendukung untuk
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penyelesaian masalah. Dalam merancang strategi, subjek S1 mampu
menggunakan variabel, simbol, yang sesuai. Subjek S1 menerapkan
startegi yaitu mencari panjang sebenarnya dan lebar sebenarnya.
Kemudian baru mencari luas sebenarnya. Usai menyelesaikan masalah
nomor 1, subjek S1 mampu merepresentasikan kembali dan menarik
kesimpulan dari soal nomor 1. Dalam wawancara tersebut, subjek S1
menjelaskan dengan baik setiap langkah pengerjaan untuk menemukan
solusi, ini mengartikan kemampuan komunikasi subjek S1 untuk nomor 1
adalah baik. Uraian dari kemampuan dasar matematis menunjukkan bahwa
subjek S1 mampu memenuhi indikator proses yaitu (1) merumuskan
konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep matematika, fakta,
prosedur dan penalaran, dan (3) menerapkan hasil penyelesaian masalah.
Sehingga subjek S1 menunjukkan mampu melakukan tindakan yang sesuai
dengan stimulasi yang diberikan.

Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S1 soal
nomor 1 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara
sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.7 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S1

nomor 1

Indikator Proses

Hasil Tes LM No. 1

Hasil Wawancara

Merumuskan
konteks secara
matematis

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat merumuskan
konteks secara
matematis.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat merumuskan
konteks secara
matematis.
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Menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Menerapkan dan
mengevaluasi hasill
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menerapkan
dan mengevaluasi
hasil penyelesaian
masalah.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.7 validasi data Hasil Tes LM No. 1 dan

wawancara subjek S1 nomor 1, diketahui bahwa hasil dari tes dan

wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh

untuk subjek S1 nomor 1 adalah data yang valid.

b) Nomor 2

Berdasarkan paparan data Peneliti mengidentifikasi dengan

mengaitkan hubungan kemampuan dasar matematis dan proses
matematis seperti pada tabel 2.1, dalam komunikasi subjek S1 dapat
menguraikan makna dalam soal dan menyajikan hasil matematika
menengah. Dalam matematisasi subjek S1 mampu mengidentifikasi
variabel dan menggunakan pemahamannya untuk memandu proses
pemecahan masalah. Dalam penalaran dan argumentasi subjek S1
memberikan justifikasi untuk menentukan hasikpkmenggunakan
pemahaman konteks untuk mengerjakan pemecahan masalah. Dalam

merancang strategi, menyusun strategi secara matematis dan menerapkan
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strategi tersebut. Dari lembar jawaban subjek S1 strategi yang digunakan
adalah mencari luas lahan dengan mengalikan panjang dan lebar,
kemudian mengalikan luas lahan dengan 1,5 kg untuk pupuk per meter
persegi (m?). Uraian dari kemampuan dasar matematis menunjukkan
bahwa subjek S1 secara indikator proses mampu memenuhi (1)
merumuskan konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep
matematika, fakta, prosedur, dan penalaran, dan (3) menerapkan dan
mengevaluasi hasil penyelesaian masalah. Dengan demikian Subjek S1
mampu menafsir dan mengenali situasi dalam konteks, memilah
informasi, dan menggunakan rumus serta melakukan prosedur sederhana
untuk memecahkan masalah yang melibatkan seluruh angka.

Berdasarkan paparan data peneliti mengidentifikasi hasil wawancara
dengan mengaitkan hubungan kemampuan dasar matematis dengan proses
matematis. Dalam komunikasi, subjek mampu menguraikan makna,
menyajikan hasil matematika, dan mengomunikasikan penjelasan dan
argumen dalam konteks masalah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S1
memahami konteks dan informasi secara umum. Dalam matematisasi,
subjek S1 mampu mengidentifikasi masalah tersebut ke dalam bentuk
matematika. Subjek menggunakan pemahaman konteks untuk memandu
proses pemecahan masalah. Dalam penalaran dan argumen, subjek dapat
memberikan justifikasi untuk menentukan prosedur dalam menentukan
hasil matematika. Dalam merancang strategi, subjek mampu menyusun
strategi matematis. Subjek S1 mengasumsikan mencari luas lahan terlebih

dahulu kemudian mencari banyak pupuk. Strategi dan konsep penyelesaian
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yang diterapkan terencana dengan baik. Subjek S1 mengalikan panjang
dan lebar lahan sebagai luas lahan. Kemudian mengalikan lahan seluas
2000m? dengan pupuk 1,5 kg untuk tiap lahan 1 meter persegi. Subjek S1
menjabarkan rumus dan prosedur yang digunakan untuk memecahkan
masalah. Uraian dari kemampuan dasar matematis menunjukkan bahwa
subjek S1 mampu memenuhi indikator proses yaitu (1) merumuskan
konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep matematika, fakta,
prosedur, dan penalaran, dan (3) menerapkan dan mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah.

Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S1 soal nomor
2 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara sebagai

uji keabsahan data.

Tabel 4.8 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S1

nomor 2

Indikator Proses

Hasil Tes LM No. 2

Hasil Wawancara

Merumuskan
konteks secara
matematis

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat merumuskan
konteks secara
matematis.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat merumuskan
konteks secara
matematis.

Menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Menerapkan dan
mengevaluasi hasill

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
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penyelesaian matematika subjek jika diidentifikasi dari
masalah. dapat menerapkan kemampuan dasar
dan mengevaluasi matematika subjek

hasil penyelesaian dapat menerapkan dan
masalah. mengevaluasi hasil

penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.8 validasi data Hasil Tes LM No. 2 dan
wawancara subjek S1 nomor 2, diketahui bahwa hasil dari tes dan
wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh
untuk subjek S1 nomor 2 adalah data yang valid.

Nomor 3

Pada soal nomor 3 peneliti mengidentifikasi berdasarkan hubungan
kemampuan matematis dengan proses matematis. Dalam komunikasi,
siswa dapat membaca dan menguraikan makna tetapi tidak dapat
menyajikan hasil matematika Pada matematisasi, subjek mengidentifikasi
variabel dan lembar jawaban nomor 3 subjek S1 hanya menuliskan
informasi yang diberikan soal dan membawa konsep tersebut ke dalam
bentuk diagram Venn. Subjek S1 tidak memahami informasi yang ada
dalam soal sehingga menyulitkan untuk merancang langkah-langkah
penyelesaian. Hal ini menunjukkan subjek S1 belum dapat memilih dan
menerapkan strategi pemecahan masalah yang sederhana, mengalami
kesulitan dalam menafsirkan dan mengemukakan argumen.

Berdasarkan wawancara subjek S1 tidak dapat merumuskan konteks
secara matematis, menggunakan konsep matematis, fakta, dan penalaran,

serta menerapkan hasil penyelesaian masalah. Berikut sajian validasi



77

paparan data literasi matematika S1 soal nomor 3 berdasarkan hasil tes
literasi matematika (LM) dan wawancara sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.9 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S1

nomor 3
Indikator Proses | Hasil Tes LM No. 3 Hasil Wawancara
Merumuskan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
konteks secara kemampuan dasar jawaban wawancara
matematis matematika subjek jika diidentifikasi dari
tidak dapat kemampuan dasar
merumuskan matematika subjek
konteks secara tidak dapat
matematis. merumuskan konteks
secara matematis.
Menggunakan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian

konsep matematika, | kemampuan dasar jawaban wawancara
fakta, prosedur, dan | matematika subjek jika diidentifikasi dari
penalaran tidak dapat kemampuan dasar
menggunakan matematika subjek
konsep matematika, | tidak dapat

fakta, prosedur, dan | menggunakan konsep

penalaran matematika, fakta,
prosedur, dan
penalaran
Menerapkan dan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
mengevaluasi hasill | kemampuan dasar jawaban wawancara
penyelesaian matematika subjek jika diidentifikasi dari
masalah. tidak dapat kemampuan dasar
menerapkan dan matematika subjek
mengevaluasi hasil tidak dapat
penyelesaian menerapkan dan
masalah. mengevaluasi hasil

penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.9 validasi data Hasil Tes LM No. 3 dan
wawancara subjek S1 nomor 3, diketahui bahwa hasil dari tes dan
wawancara menunjan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh untuk

subjek S1 nomor 3 adalah data yang valid.
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d) Nomor 4

Peneliti mengasumsikan subjek S1 tidak memahami apa yang
maksud oleh soal. Soal nomor 4 ini meminta siswa untuk menentukan
gedung yang hendak disewa untuk acara pentas seni apabila dilihat dari
biayanya. Karena tidak memahami informasi awal maka proses
matematisasi dan strategi pengerjaan yang dilakukan oleh subjek S1 juga
tidak tepat. Pada lembar jawaban subjek S1 hanya melakukan
perhitungan tanpa menarik kesimpulan dari penyelesaian. Berdasarkan
jawaban subjek S1, terlihat bahwa subjek belum mampu mengerjakan
soal yang kompleks yang memungkinkan melibatkan kendala atau
asumsi. Sehingga apabila diidentifikasi kemampuan dasar matematika
dan proses matematis maka hasilnya subjek tidak memenuhi indikator
proses. Adapun indikator yang tidak tercapai adalah (1) merumuskan
konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep matematika, fakta,
prosedur, dan penalaran, (3) menerapkan dan mengevaluasi hasil

penyelesaian masalah.

Berdasarkan paparan data hasil wawancara, informasi yang peneliti
perolen subjek S1 memiliki kesulitan dalam memahami soal yang
diberikan. Sehingga subjek S1 hanya mampu menuliskan jawaban
sebarang dan tidak dapat menyelesaikannya. Hal ini menunjukkan subjek
belum mampu mengerjakan soal yang kompleks, mengintegrasikan

representasi yang berbeda, dan mengemukakan argumentasinya.
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Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S1 soal nomor
4 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara sebagai
uji keabsahan data.

Tabel 4.10 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S1

nomor 4
Indikator Proses | Hasil Tes LM No. 4 Hasil Wawancara
Merumuskan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
konteks secara kemampuan dasar jawaban wawancara
matematis matematika subjek jika diidentifikasi dari
tidak dapat kemampuan dasar
merumuskan matematika subjek
konteks secara tidak dapat
matematis. merumuskan konteks
secara matematis.
Menggunakan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian

konsep matematika, | kemampuan dasar jawaban wawancara
fakta, prosedur, dan | matematika subjek jika diidentifikasi dari
penalaran tidak dapat kemampuan dasar
menggunakan matematika subjek
konsep matematika, | tidak dapat

fakta, prosedur, dan | menggunakan konsep

penalaran matematika, fakta,
prosedur, dan
penalaran
Menerapkan dan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
mengevaluasi hasill | kemampuan dasar jawaban wawancara
penyelesaian matematika subjek jika diidentifikasi dari
masalah. tidak dapat kemampuan dasar
menerapkan dan matematika subjek
mengevaluasi hasil tidak dapat
penyelesaian menerapkan dan
masalah. mengevaluasi hasil

penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.10 validasi data Hasil Tes LM No. 4 dan
wawancara subjek S1 nomor 4, diketahui bahwa hasil dari tes dan
wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh untuk

subjek S1 nomor 4 adalah data yang valid.
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2. Literasi Matematika S2 (Subjek dengan Gaya Belajar Assimilating)
a) Nomor 1

Berdasarkan paparan data dalam kemampuan komunikasi subjek
S2 mampu membaca dan menguraikan makna dan membuat pernyataan
dalam soal. Subjek S2 menyajikan hasil matematika. Dalam matematisasi,
subjek S2 dapat mengidentifikasi variabel matematika yang mendasari
masalah dan menggunakan pemahaman untuk memandu proses
pemecahan masalah. Dalam penalaran dan argumentasi, subjek S2 dapat
memberikan justifikasi untuk proses dan prosedur dalam menetukan hasil
matematika. Dalam merancang strategi subjek S2 dapat menyusun strategi
secara matematis. Subjek S2 menjumlahkan panjang pada setiap ruang
pada denah yang menghasilkan 5,2c¢m kemudian mengalikannya dengan
skala. Begitu pula untuk lebar menghasilkan lebar 5cm kemudian
dikalikan dengan skala. Kemudian subjek mengkonversikannya dalam
bentuk meter sehingga diperoleh panjang dan lebar sebenarnya. Subjek S2
menggunakan simbol yang menyatakan “panjang”, “lebar”, dan “luas”.
Uraian dari kemampuan dasar matematis menunjukkan bahwa subjek S2
mampu memenuhi indikator proses yakni (1) merumuskan konteks secara
matematis, (2) menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur, dan
penalaran, dan (3) menerapkan dan mengevaluasi hasil penyelesaian
masalah. Hal ini menujukkan bahwa S2 dapat menjawab pertanyaan yang
konteksnya umum dan dikenal dari informasi yang relevan tersedia dengan

pertanyaan yang jelas.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S2, peneliti
mengidentifikasi kaitan antara kemampuan dasar matematis dengan proses
matematis. Dalam komunikasi subjek S2 menguraikan makna soal,
menyajikan hasil matematika serta subjek dapat mengomunikasikan
penjelasan dan argumen dalam konteks masalah. Pemahaman informasi
yang diterima subjek dapat dikomunikasikan kembali dalam menjawab
pertanyaan wawancara. Subjek S2 mengetahui yang diminta soal yaitu
mencari luas rumah Arya sebenarnya. Dalam matematisasi, subjek S2
menggunakan pemahaman konteks untuk memandu proses pemecahan
masalah. Subjek S2 mampu memahami konteks secara umum dan tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini. Dalam
penalaran dan argumentasi subjek S2 dapat membuat penjelasan dan
argumentasi yang mendukung untuk penyelesaian masalah. Dalam
merancang strategi, subjek S2 mampu menggunakan variabel, simbol,
yang sesuai. Subjek S2 menguraikan informasi soal nomor 1 dengan jelas
yaitu menambahkan panjang dan lebar masing-masing ruangan kemudian
mengalikan dengan skala yaitu 1:200, setelahnya baru mencari luas
sebenarnya. Usai menyelesaikan masalah nomor 1, subjek S2 mampu
merepresentasikan kembali dan menarik kesimpulan dari soal nomor 1.
Dalam wawancara tersebut, subjek S2 menjelaskan dengan baik setiap
langkah pengerjaan untuk menemukan solusi, ini mengartikan kemampuan
komunikasi subjek S2 untuk nomor 1 adalah baik. Subjek S2
menggunakan simbol dalam memecahkan masalah matematika. Uraian

dari kemampuan dasar matematis menunjukkan bahwa subjek S2
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memenuhi indikator proses (1) merumuskan konteks secara matematis, (2)
menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur dan penalaran, dan (3)
menerapkan hasil penyelesaian masalah. Sehingga subjek S2 menunjukkan
mampu melakukan tindakan yang sesuai dengan stimulasi yang diberikan.

Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S2 soal
nomor 1 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara
sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.11 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S2

nomor 1
Indikator Proses | Hasil Tes LM No. 1 Hasil Wawancara
Merumuskan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
konteks secara kemampuan dasar jawaban wawancara
matematis matematika subjek jika diidentifikasi dari
dapat merumuskan kemampuan dasar
konteks secara matematika subjek
matematis. dapat merumuskan
konteks secara
matematis.
Menggunakan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian

konsep matematika, | kemampuan dasar jawaban wawancara
fakta, prosedur, dan | matematika subjek jika diidentifikasi dari
penalaran dapat menggunakan | kemampuan dasar
konsep matematika, | matematika subjek
fakta, prosedur, dan | dapat menggunakan

penalaran konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran
Menerapkan dan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
mengevaluasi hasill | kemampuan dasar jawaban wawancara
penyelesaian matematika subjek jika diidentifikasi dari
masalah. dapat menerapkan kemampuan dasar
dan mengevaluasi matematika subjek
hasil penyelesaian dapat menerapkan dan
masalah. mengevaluasi hasil

penyelesaian masalah.
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Berdasarkan tabel 4.11 validasi data Hasil Tes LM No. 1 dan
wawancara subjek S2 nomor 1, diketahui bahwa hasil dari tes dan
wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh
untuk subjek S2 nomor 1 adalah data yang valid.

b) Nomor 2

Berdasarkan paparan data hasil pekerjaan tes literasi matematika
(LM) dalam komunikasi subjek S2 dapat menguraikan makna dalam soal
dan menyajikan hasil matematika menengah. Dalam matematisasi subjek
S2 mampu mengidentifikasi variabel dan menggunakan pemahamannya
untuk memandu proses pemecahan masalah. Dalam penalaran dan
argumentasi subjek S2 memberikan justifikasi untuk menentukan hasil dan
menggunakan pemahaman konteks untuk mengerjakan pemecahan
masalah. Dalam merancang strategi, menyusun strategi secara matematis
dan menerapkan strategi tersebut. Dari lembar jawaban subjek S2 strategi
yang digunakan adalah Subjek S2 menggunakan strategi sederhana dengan
mengalikan panjang dan lebar untuk mencari luas lahan terlebih dahulu
dan diperoleh hasilnya 2000m?. Kemudian subjek mencari banyak pupuk
dengan mengalikan luas lahan dengan 1,5kg dan menghasilkan banyak
pupuk 3000kg. Uraian dari kemampuan dasar matematis menunjukkan
bahwa subjek S2 secara indikator proses mampu memenuhi (1)
merumuskan konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep
matematika, fakta, prosedur, dan penalaran, dan (3) menerapkan dan
mengevaluasi hasil penyelesaian masalah. Dengan demikian Subjek S2

mampu menafsir dan mengenali situasi dalam konteks, memilah informasi,
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dan menggunakan rumus serta melakukan prosedur sederhana untuk
memecahkan masalah yang melibatkan seluruh angka.

Peneliti mengidentifikasi hasil wawancara dengan mengaitkan
hubungan kemampuan dasar matematis dengan proses matematis. Dalam
komunikasi, subjek mampu menguraikan makna, menyajikan hasil
matematika, dan mengomunikasikan penjelasan dan argumen dalam
konteks masalah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S2 memahami
konteks dan informasi secara umum. Dalam matematisasi, subjek S2
mampu mengidentifikasi masalah tersebut ke dalam bentuk matematika.
Subjek menggunakan pehaman konteks untuk memandu proses
pemecahan masalah. Dalam penalaran dan argumen, subjek dapat
memberikan justifikasi untuk menentukan prosedur dalam menentuka hasil
matematika. Dalam merancang strategi, subjek mampu menyusun strategi
matematis. Berdasarkan wawancara subjek S2 menguraikan prosedur
pengerjaannya dengan cukup jelas yakni dimulai dengan mencari luas
yaitu mengalikan panjang dan lebar. Setelahnya mengalikan luas lahan
dengan 1,5 kg, dikarenakan untuk 1m? dibutuhkan pupuk sebanyak 1,5
kg. Sehingga didapatkan hasilnya 3000 kg pupuk yang diperlukan Pak
Bayan. Pada nomor 2 ini subjek S2 memberikan argument secara tepat dari
hasil penyelesaiannya. Subjek S2 juga menjabarkan rumus dan prosedur
yang digunakan untuk memecahkan masalah. Uraian dari kemampuan
dasar matematis menunjukkan bahwa subjek S2 memenuhi indikator

proses (1) merumuskan konteks secara matematis, (2) menggunakan
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konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran, dan (3) menerapkan

dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah.

Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S2 soal nomor

2 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara sebagai

uji keabsahan data.

Tabel 4.12 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S2

nomor 2

Indikator Proses

Hasil Tes LM No. 2

Hasil Wawancara

Merumuskan
konteks secara
matematis

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat merumuskan
konteks secara
matematis.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat merumuskan
konteks secara
matematis.

Menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Menerapkan dan
mengevaluasi hasill
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menerapkan
dan mengevaluasi
hasil penyelesaian
masalah.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.12 validasi data Hasil Tes LM No. 2 dan

wawancara subjek S2 nomor 2, diketahui bahwa hasil dari tes dan
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wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh
untuk subjek S2 nomor 2 adalah data yang valid.
Nomor 3

Peneliti mengidentifikasi berdasarkan hubungan kemampuan
matematis dengan proses matematis. Dalam komunikasi, siswa dapat
membaca dan menguraikan makna tetapi tidak dapat menyajikan hasil
matematika. Pada matematisasi, subjek mengidentifikasi variabel dan
lembar jawaban nomor 3 subjek S2 hanya menuliskan informasi yang
diberikan soal dan membawa konsep tersebut ke dalam bentuk diagram
Venn. Akan tetapi, pada diagram Venn yang telah dibuat, terdapat
kesalahan pada irisan antara siswa yang menyukai susu sapi dan siswa
yang menyukai susu kedelai. Asumsi yang disusun oleh subjek S2 belum
sempurna sehingga menyulitkan untuk merancang langkah-langkah
penyelesaian. Hal ini menunjukkan subjek S2 belum dapat memilih dan
menerapkan strategi pemecahan masalah yang sederhana, mengalami
kesulitan dalam menafsirkan dan mengemukakan argumen.

Berdasarkan wawancara subjek S2 tidak dapat merumuskan konteks
secara matematis, menggunakan konsep matematis, fakta, dan penalaran,
serta menerapkan hasil penyelesaian masalah. Berikut sajian validasi
paparan data literasi matematika S2 soal nomor 3 berdasarkan hasil tes

literasi matematika (LM) dan wawancara sebagai uji keabsahan data.
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Tabel 4.13 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S2

nomor 3

Indikator Proses

Hasil Tes LM No. 3

Hasil Wawancara

konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Merumuskan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
konteks secara kemampuan dasar jawaban wawancara
matematis matematika subjek jika diidentifikasi dari
tidak dapat kemampuan dasar
merumuskan matematika subjek
konteks secara tidak dapat
matematis. merumuskan konteks
secara matematis.
Menggunakan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian

jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan konsep
matematika, fakta,
prosedur, dan
penalaran

Menerapkan dan
mengevaluasi hasill
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.13 validasi data Hasil Tes LM No. 3 dan

wawancara subjek S2 nomor 3, diketahui bahwa hasil dari tes dan

wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh

untuk subjek S2 nomor 3 adalah data yang valid.

d) Nomor 4

Subjek dengan gaya belajar assimilating mengalami kesulitan untuk

menyelesaikan soal nomor 4. Pada soal nomor 4 subjek dengan gaya
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belajar ini tidak mencapai indikator proses literasi matematika. Berikut
indikator literasi matematika yang tidak tercapai (1) merumuskan konteks
secara matematis, (2) menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur,
dan penalaran, (3) menerapkan dan mengevaluasi hasil penyelesaian
masalah.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti berasumsi bahwa subjek S2
mengalami kesulitan dalam memahami soal nomor 4 dan memilih
menjawab sebarang. Dengan demikian subjek S2 tidak mampu dalam
mengemukakan alasan dengan pandangannya di konteks yang jelas.
Berdasarkan wawancara subjek S2 tidak dapat merumuskan konteks secara
matematis, menggunakan konsep matematis, fakta, dan penalaran, serta
menerapkan hasil penyelesaian masalah.

Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S2 soal nomor
4 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara sebagai
uji keabsahan data.

Tabel 4.14 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S2

nomor 4

Indikator Proses

Hasil Tes LM No. 4

Hasil Wawancara

Merumuskan
konteks secara
matematis

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
merumuskan
konteks secara
matematis.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
merumuskan konteks
secara matematis.

Menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
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konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

tidak dapat
menggunakan konsep
matematika, fakta,
prosedur, dan
penalaran

Menerapkan dan
mengevaluasi hasill
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.14 validasi data Hasil Tes LM No. 4 dan

wawancara subjek S2 nomor 4, diketahui bahwa hasil dari tes dan

wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh

untuk subjek S2 nomor 4 adalah data yang valid.
3. Literasi Matematika S3 (Subjek dengan Gaya Belajar Converging)
a) Nomor 1

Berdasarkan paparan data, apabila dilihat dari kemampuan dasar
matematika yang dikaitkan dengan indikator proses matematis seperti
pada tabel 2.1, dalam kemampuan komunikasi subjek S3 mampu
membaca dan menguraikan makna dan membuat pernyataan dalam soal.
Subjek S3 menyajikan hasil matematika. Dalam matematisasi, subjek S3
dapat mengidentifikasi variabel matematika yang mendasari masalah dan
menggunakan pemahaman untuk memandu proses pemecahan masalah.
Dalam penalaran dan argumentasi, subjek S3 dapat memberikan
justifikasi untuk proses dan prosedur dalam menetukan hasil matematika.

Dalam merancang strategi subjek S3 dapat menyusun strategi secara
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matematis. Subjek S3 menjumlahkan terlebih dahulu panjang setiap
ruangan pada denah rumah dan mengalikan dengan skala. Begitu pula
dengan lebarnya. Subjek S3 kurang dalam menggunakan simbol yang
menyatakan “panjang”, “lebar”, dan “luas”. Uraian dari kemampuan
dasar matematis menunjukkan bahwa subjek S3 mampu memenuhi
indikator proses yaitu (1) merumuskan konteks secara matematis, (2)
menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran, dan
(3) menerapkan dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah. Hal ini
menujukkan bahwa S3 dapat menjawab pertanyaan yang konteksnya
umum dan dikenal dari informasi yang relevan tersedia dengan
pertanyaan yang jelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S3, peneliti
mengidentifikasi kaitan antara kemampuan dasar matematis dengan proses
matematis. Dalam komunikasi subjek S3 menguraikan makna soal,
menyajikan hasil matematika serta subjek dapat mengomunikasikan
penjelasan dan argumen dalam konteks masalah. Pemahaman informasi
yang diterima subjek dapat dikomunikasikan kembali dalam menjawab
pertanyaan wawancara. Dalam matematisasi, subjek S3 menggunakan
pemahaman konteks untuk memandu proses pemecahan masalah. Subjek
S3 mampu memahami konteks secara umum dan tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini. Dalam penalaran dan
argumentasi subjek S3 dapat membuat penjelasan dan argumentasi yang
mendukung untuk penyelesaian masalah. Dalam merancang strategi,

subjek S3 mampu menggunakan variabel, simbol, yang sesuai. Subjek S3



91

merancang strategi yang dimulai dengan menambahkan panjang setiap
ruangan pada denah dan kemudian dikalikan dengan skala. Menjumlahkan
lebar tiap ruangan dan mengalikannya dengan skala. Kemudian
mengkonvesikan satuan ke bentuk meter dan selanjutnya mengalikan
panjang dan lebar sebenarnya sebagai luas. Uraian dari kemampuan dasar
matematis menunjukkan bahwa subjek S3 mampu memenuhi indikator
proses (1) merumuskan konteks secara matematis, (2) menggunakan
konsep matematika, fakta, prosedur dan penalaran, dan (3) menerapkan
hasil penyelesaian masalah. Sehingga subjek S2 menunjukkan mampu
melakukan tindakan yang sesuai dengan stimulasi yang diberikan.

Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S3 soal nomor

1 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara sebagai

uji keabsahan data.

Tabel 4.15 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S3

nomor 1

Indikator Proses

Hasil Tes LM No. 1

Hasil Wawancara

matematika, fakta,
prosedur, dan
penalaran

matematika subjek
dapat menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Merumuskan Berdasarkan jabaran Berdasarkan uraian
konteks secara kemampuan dasar jawaban wawancara
matematis matematika subjek jika diidentifikasi dari
dapat merumuskan kemampuan dasar
konteks secara matematika subjek
matematis. dapat merumuskan
konteks secara
matematis.
Menggunakan Berdasarkan jabaran Berdasarkan uraian
konsep kemampuan dasar jawaban wawancara

jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
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penalaran

Menerapkan dan
mengevaluasi
hasill penyelesaian

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari

masalah. dapat menerapkan dan
mengevaluasi hasil

penyelesaian masalah.

kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.15 validasi data Hasil Tes LM No. 1 dan
wawancara subjek S3 nomor 1, diketahui bahwa hasil dari tes dan
wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh
untuk subjek S3 nomor 1 adalah data yang valid.

Nomor 2
Berdasarkan paparan data peneliti

mengidentifikasi dengan

mengaitkan hubungan kemampuan dasar matematis dan proses
matematis, dalam komunikasi subjek S3 dapat menguraikan makna
dalam soal dan menyajikan hasil matematika menengah. Dalam

matematisasi subjek S3 mampu mengidentifikasi variabel dan
menggunakan pemahamannya untuk memandu proses pemecahan
masalah. Dalam penalaran dan argumentasi subjek S3 memberikan
justifikasi untuk menentukan hasil dan menggunakan pemahaman
konteks untuk mengerjakan pemecahan masalah. Dalam merancang
strategi, menyusun strategi secara matematis dan menerapkan strategi
tersebut. Dari lembar jawaban subjek S3 strategi yang digunakan adalah
mencari luas lahan, dengan mengalikan panjang lebar. Subjek S3
mengerjakan dengan prosedur yang sesuai. Setelah mendapatkan luas

lahan, kemudian subjek S3 mencari banyak pupuk dengan mengalikan



93

luas lahan dengan 1,5 kg. Subjek mengalikan 2000 m? dan 1,5
menghasilkan 3000 kg. Uraian dari kemampuan dasar matematis
menunjukkan bahwa subjek S3 mampu memenuhi indikator proses (1)
merumuskan konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep
matematika, fakta, prosedur, dan penalaran, dan (3) menerapkan dan
mengevaluasi hasil penyelesaian masalah. Dengan demikian Subjek S3
mampu menafsir dan mengenali situasi dalam konteks, memilah
informasi, dan menggunakan rumus serta melakukan prosedur sederhana
untuk memecahkan masalah yang melibatkan seluruh angka.

Peneliti mengidentifikasi hasil wawancara dengan mengaitkan
hubungan kemampuan dasar matematis dengan proses matematis. Dalam
komunikasi, subjek mampu menguraikan makna, menyajikan hasil
matematika, dan mengomunikasikan penjelasan dan argumen dalam
konteks masalah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S3 memahami
konteks dan informasi secara umum. Subjek S3 mampu memahami
informasi pada soal yaitu mencari luas lahan dan banyak pupuk. Subjek
mengetahui panjang 50 meter, lebar 40 meter, dan pupuk yang dibutuhkan
setiap meter perseginya. Dalam matematisasi, subjek S3 mampu
mengidentifikasi masalah tersebut ke dalam bentuk matematika. Subjek
menggunakan pehaman konteks untuk memandu proses pemecahan
masalah. Subjek S3 menggunakan pemahaman untuk menyusun langkah
dalam mengerjakan dengan langkah yang sesuai. Dalam penalaran dan
argumen, subjek dapat memberikan justifikasi untuk menentukan prosedur

dalam menentuka hasil matematika. Dalam merancang strategi, subjek
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mampu menyusun strategi matematis. Berdasarkan wawancara subjek S3
menjelaskan langkah pengerjaannya yaitu mencari luas dengan panjang
kali lebar. Kemudian mencari banyak pupuk dengan mengalikan luas lahan
2000m? kali 1,5 kg. Sehingga didapatkan hasil 3000 kg. Pada soal nomor
2 subjek S3 lebih terencana dan tertata dalam prosedur pengerjaannya
dibanding nomor 1. Subjek S3 menjabarkan rumus dan prosedur yang
digunakan untuk memecahkan masalah. Uraian dari kemampuan dasar
matematis menunjukkan bahwa subjek S3 secara indikator proses mampu
memenuhi (1) merumuskan konteks secara matematis, (2) menggunakan
konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran, dan (3) menerapkan
dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah.

Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S3 soal
nomor 2 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara
sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.16 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S3

nomor 2

Indikator Proses

Hasil Tes LM No. 2

Hasil Wawancara

Merumuskan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
konteks secara kemampuan dasar jawaban wawancara
matematis matematika subjek jika diidentifikasi dari
dapat merumuskan kemampuan dasar
konteks secara matematika subjek
matematis. dapat merumuskan
konteks secara
matematis.
Menggunakan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian

konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menggunakan
konsep matematika,
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fakta, prosedur, dan
penalaran

Menerapkan dan
mengevaluasi hasill
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menerapkan
dan mengevaluasi
hasil penyelesaian
masalah.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
dapat menerapkan dan
mengevaluasi hasil

penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.16 validasi data Hasil Tes LM No. 2 dan
wawancara subjek S3 nomor 2, diketahui bahwa hasil dari tes dan
wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh

untuk subjek S3 nomor 2 adalah data yang valid.

Nomor 3

Peneliti mengidentifikasi berdasarkan hubungan kemampuan
matematis dengan proses matematis. Dalam komunikasi, siswa dapat
membaca dan menguraikan makna tetapi tidak dapat menyajikan hasil
matematika Pada matematisasi, subjek mengidentifikasi variabel dan
lembar jawaban nomor 3 subjek S3 hanya menuliskan informasi yang
diberikan soal dan membawa konsep tersebut ke dalam bentuk diagram
Venn, akan tetapi terdapat kesalahan dalam menentukan irisan antara
siswa yang menyukai susu sapi dan susu kedelai. Kesalahan penafsiran
irisan tersebut berakibat pada hasil akhir yang kurang tepat. Hal ini
menunjukkan subjek S3 tidak dapat memilih dan menerapkan strategi
pemecahan masalah yang sederhana, mengalami kesulitan dalam

menafsirkan dan mengemukakan argumen.



96

Berdasarkan wawancara subjek S3 tidak dapat merumuskan konteks
secara matematis, menggunakan konsep matematis, fakta, dan penalaran,
serta menerapkan hasil penyelesaian masalah. Sehingga indikator proses
literasi matematika pada soal nomor 3 tidak tercapai. Berikut indikator
yang tidak tercapai (1) merumuskan konteks secara matematis, (2)
menggunakan konsep matematika, fakta, prosedur, dan penalaran, (3)
menerapkan dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah.

Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S3 soal

nomor 3 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara

sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.17 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S3

nomor 3

Indikator Proses

Hasil Tes LM No. 3

Hasil Wawancara

Merumuskan
konteks secara
matematis

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
merumuskan
konteks secara
matematis.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
merumuskan konteks
secara matematis.

Menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan konsep
matematika, fakta,
prosedur, dan
penalaran

Menerapkan dan
mengevaluasi hasill
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
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mengevaluasi hasil tidak dapat

penyelesaian menerapkan dan

masalah. mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.17 validasi data Hasil Tes LM No. 3 dan
wawancara subjek S3 nomor 3, diketahui bahwa hasil dari tes dan
wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh
untuk subjek S3 nomor 3 adalah data yang valid.

Nomor 4

Peneliti mengasumsikan subjek S3 tidak memahami dan
mengetahui maksud soal nomor 4. Berdasarkan jawaban subjek S3
nomor 4, menunjukkan siswa tidak dapat mengerjakan soal yang
kompleks yang melibatkan kendala atau asumsi. Berdasarkan uraian
pekerjaan di atas subjek S3 tidak dapat merumuskan konteks secara
matematis, menggunakan konsep matematis, fakta, dan penalaran, serta

menerapkan hasil penyelesaian masalah.

Berdasarkan wawancara tersebut subjek S3 tidak dapat
merumuskan konteks secara matematis, menggunakan konsep matematis,
fakta, dan penalaran, serta menerapkan hasil penyelesaian masalah.
Berikut indikator proses literasi matematika yang tidak tercapai (1)
merumuskan konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep
matematika, fakta, prosedur, dan penalaran, (3) menerapkan dan

mengevaluasi hasil penyelesaian masalah.
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Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S3 soal nomor

4 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara sebagai

uji keabsahan data.

Tabel 4.18 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S3

nomor 4

Indikator Proses

Hasil Tes LM No. 4

Hasil Wawancara

konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Merumuskan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
konteks secara kemampuan dasar jawaban wawancara
matematis matematika subjek jika diidentifikasi dari
tidak dapat kemampuan dasar
merumuskan matematika subjek
konteks secara tidak dapat
matematis. merumuskan konteks
secara matematis.
Menggunakan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian

jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan konsep
matematika, fakta,
prosedur, dan
penalaran

Menerapkan dan
mengevaluasi hasill
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.18 validasi data Hasil Tes LM No. 4 dan

wawancara subjek S3 nomor 4, diketahui bahwa hasil dari tes dan

wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh

untuk subjek S3 nomor 4 adalah data yang valid.
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4. Literasi Matematika S4 (Subjek dengan Gaya Belajar Accommodating)
a) Nomor 1

Berdasarkan papapran data, apabila dilihat dari kemampuan dasar
matematika yang dikaitkan dengan indikator proses matematis seperti
tabel 2.1, dalam kemampuan komunikasi subjek S4 mampu membaca
dan menguraikan makna dan membuat pernyataan dalam soal. Secara
pekerjaan yang tertulis subjek S4 mampu mengidentifikasi informasi
dalam soal secara umum. Dalam matematisasi, subjek S4 dapat
mengidentifikasi variabel matematika yang mendasari masalah dan
menggunakan pemahaman untuk memandu proses pemecahan masalah.
Dalam penalaran dan argumentasi, subjek S4 dapat memberikan
justifikasi untuk proses dan prosedur dalam menetukan hasil matematika.
Dalam merancang strategi subjek S4 dapat menyusun strategi secara
matematis. Subjek S4 menjumlahkan panjang dari masing-masing ruang
dan kemudian mengalikannya dengan skala yaitu 1:200. Begitu pun
untuk lebar, menjumlahkan lebar masing-masing ruang dan
mengalikannya dengan skala. Langkah selanjutnya subjek S4 mencari
luas sebenarnya dengan mengalikan panjang dan lebar yang terlebih
dahulu telah dikonversi dalam bentuk meter dan menghasilkan 104m?2.
Seperti halnya subjek S3, jawaban yang dituliskan tidak memberi simbol
mana panjang dan mana lebar. Uraian dari kemampuan dasar matematis
menunjukkan bahwa subjek S4 memenuhi indikator proses (1)
merumuskan konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep

matematika, fakta, prosedur, dan penalaran, dan (3) menerapkan dan
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mengevaluasi hasil penyelesaian masalah. Hal ini menujukkan bahwa S4
dapat menjawab pertanyaan yang konteksnya umum dan dikenal dari

informasi yang relevan tersedia dengan pertanyaan yang jelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S4, peneliti
mengidentifikasi kaitan antara kemampuan dasar matematis dengan proses
matematis. Dalam komunikasi subjek S4 menguraikan makna soal,
menyajikan hasil matematika serta subjek dapat mengomunikasikan
penjelasan dan argumen dalam konteks masalah. Subjek S4 memahami
informasi yang diketahui dalam soal yaitu mencari luas sebenarnya. Dalam
matematisasi, subjek S4 menggunakan pemahaman konteks untuk
memandu proses pemecahan masalah. Subjek S4 mampu memahami
konteks secara umum dan tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal nomor 1 ini. Dalam penalaran dan argumentasi subjek S4 dapat
membuat penjelasan dan argumentasi yang mendukung untuk
penyelesaian masalah. Dalam merancang strategi, subjek S4 mampu
menggunakan variabel, simbol, yang sesuai. Subjek S4 merancang strategi
yang dimulai dengan menambahkan panjang setiap ruangan yang ada pada
denah, kemudian mengalikan dengan skala dan mengkonversikannya
dalam bentuk meter. Subjek S4 juga menjumlahkan lebar setiap ruangan
dan mengkonversikannya dalam bentu meter. Selanjutnya subjek S4
mengalikan panjang dan lebar untuk mencari luas sebenarnya. Sehingga
diperoleh hasilnya 104m?. Uraian dari kemampuan dasar matematis
menunjukkan bahwa subjek S3 secara indikator proses mampu memenuhi

(1) merumuskan konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep
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matematika, fakta, prosedur dan penalaran, dan (3) menerapkan hasil
penyelesaian masalah. Sehingga subjek S2 menunjukkan mampu
melakukan tindakan yang sesuai dengan stimulasi yang diberikan.

Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S4 soal
nomor 1 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara
sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.19 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S4

nomor 1
Indikator Proses | Hasil Tes LM No. 1 Hasil Wawancara
Merumuskan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
konteks secara kemampuan dasar jawaban wawancara
matematis matematika subjek jika diidentifikasi dari
dapat merumuskan kemampuan dasar
konteks secara matematika subjek
matematis. dapat merumuskan
konteks secara
matematis.
Menggunakan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian

konsep matematika, | kemampuan dasar jawaban wawancara
fakta, prosedur, dan | matematika subjek jika diidentifikasi dari
penalaran dapat menggunakan | kemampuan dasar
konsep matematika, | matematika subjek
fakta, prosedur, dan | dapat menggunakan

penalaran konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran
Menerapkan dan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
mengevaluasi hasill | kemampuan dasar jawaban wawancara
penyelesaian matematika subjek jika diidentifikasi dari
masalah. dapat menerapkan kemampuan dasar
dan mengevaluasi matematika subjek
hasil penyelesaian dapat menerapkan dan
masalah. mengevaluasi hasil

penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.19 validasi data Hasil Tes LM No. 1 dan

wawancara subjek S4 nomor 1, diketahui bahwa hasil dari tes dan
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wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh
untuk subjek S4 nomor 1 adalah data yang valid.
b) Nomor 2
Berdasarkan uraian pekerjaan di atas subjek S4 tidak dapat
merumuskan konteks secara matematis, menggunakan konsep
matematis, fakta, dan penalaran, serta menerapkan hasil penyelesaian
masalah. Peneliti melihat berdasarkan hasil wawancara subjek S4
memahami langkah atau strategi dalam mengerjakan soal yaitu
mengalikan luas lahan dengan 1,5 kg. Subjek S4 mampu menafsirkan
informasi tetapi mengalami kesalahan ketika merumuskan informasi ke
bentuk matematika. Berdasarkan wawancara di atas subjek S3 tidak
dapat merumuskan konteks secara matematis, menggunakan konsep
matematis, fakta, dan penalaran, serta menerapkan hasil penyelesaian
masalah.
Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S4 soal
nomor 2 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara
sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.20 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S4

nomor 2

Indikator Proses

Hasil Tes LM No. 2

Hasil Wawancara

Merumuskan
konteks secara
matematis

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari

tidak dapat kemampuan dasar
merumuskan matematika subjek
konteks secara tidak dapat
matematis. merumuskan konteks
secara matematis.
Menggunakan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
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konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan konsep
matematika, fakta,
prosedur, dan
penalaran

Menerapkan dan
mengevaluasi hasill
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.20 validasi data Hasil Tes LM No. 2 dan

wawancara subjek S4 nomor 2, diketahui bahwa hasil dari tes dan
wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh
untuk subjek S4 nomor 2 adalah data yang valid.
Nomor 3

Peneliti berasumsi jawaban yang dituliskan merupakan jawaban
sebarang. Berdasarkan jawaban menunjukkan siswa tidak mampu
melaksanakan prosedur yang jelas dan menerapkan strategi pemecahan
masalah yang sederhana. Peneliti mengasumsikan bahwa subjek tidak
dapat mencapai indikator proses untuk nomor 3 yaitu merumuskan
konteks secara matematis, menggunakan konsep matematis, fakta, dan
penalaran, serta menerapkan hasil penyelesaian masalah.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengasumsikan bahwa

subjek tidak dapat mencapai indikator proses untuk nomor 3 yaitu
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konteks

merumuskan konsep

secara matematis, menggunakan
matematis, fakta, dan penalaran, serta menerapkan hasil penyelesaian
masalah.

Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S4 soal

nomor 3 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara

sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.21 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S4

nomor 3

Indikator Proses

Hasil Tes LM No. 3

Hasil Wawancara

konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Merumuskan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian
konteks secara kemampuan dasar jawaban wawancara
matematis matematika subjek jika diidentifikasi dari
tidak dapat kemampuan dasar
merumuskan matematika subjek
konteks secara tidak dapat
matematis. merumuskan konteks
secara matematis.
Menggunakan Berdasarkan jabaran | Berdasarkan uraian

jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan konsep
matematika, fakta,
prosedur, dan
penalaran

Menerapkan dan
mengevaluasi hasill
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah.
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Berdasarkan tabel 4.21 validasi data Hasil Tes LM No. 3 dan
wawancara subjek S4 nomor 3, diketahui bahwa hasil dari tes dan
wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh
untuk subjek S4 nomor 3 adalah data yang valid.

Nomor 4

Berdasarkan paparan data tes LM, seperti halnya dengan subjek
sebelumnya, subjek S4 mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
yang kompleks yang memungkinkan melibatkan kendala atau asumsi.
Sehingga peneliti mengasumsikan bahwa subjek tidak dapat mencapai
indikator proses untuk nomor 4 yaitu merumuskan konteks secara
matematis, menggunakan konsep matematis, fakta, dan penalaran, serta
menerapkan hasil penyelesaian masalah.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S4 menjawab gedung A
adalah kurang tepat dikarenakan terdapat gedung dengan biaya sewa
lebih murah dan terjangkau. Subjek S4 mencoba memaparkan langkah
pengerjaannya Yaitu harga gedung A Rp4.275.000 untuk 4 jam
dijumlahkan dengan Rp1.200.000 dikalikan 2 jam. Jadi Rp4.275.000
dijumlah dengan Rp2.400.000 sama dengan Rp6.675.000. Sehingga
subjek S4 memutuskan menyewa gedung A tanpa menghitung gedung
lainnya. Peneliti mengasumsikan terkait nomor 4, subjek S4 tidak
mengerti yang dimaksud soal. Sehingga subjek mengalami kesulitan
dalam merumuskan masalah, Peneliti mengasumsikan bahwa subjek
tidak dapat mencapai indikator proses untuk nomor 4 vyaitu

merumuskan konteks secara matematis, menggunakan konsep
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matematis, fakta, dan penalaran, serta menerapkan hasil penyelesaian
masalah.
Berikut sajian validasi paparan data literasi matematika S4 soal

nomor 4 berdasarkan hasil tes literasi matematika (LM) dan wawancara

sebagai uji keabsahan data.

Tabel 4.22 Validasi data hasil tes LM dan wawancara subjek S4

nomor 4

Indikator Proses

Hasil Tes LM No. 4

Hasil Wawancara

Merumuskan
konteks secara
matematis

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
merumuskan
konteks secara
matematis.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
merumuskan konteks
secara matematis.

Menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan
konsep matematika,
fakta, prosedur, dan
penalaran

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menggunakan konsep
matematika, fakta,
prosedur, dan
penalaran

Menerapkan dan
mengevaluasi hasill
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan jabaran
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian
masalah.

Berdasarkan uraian
jawaban wawancara
jika diidentifikasi dari
kemampuan dasar
matematika subjek
tidak dapat
menerapkan dan
mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah.

Berdasarkan tabel 4.22 validasi data Hasil Tes LM No. 4 dan

wawancara subjek S4 nomor 4, diketahui bahwa hasil dari tes dan
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wawancara menunjukkan relatif sama. Sehingga data yang diperoleh

untuk subjek S4 nomor 4 adalah data yang valid.



BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan deskripsi dan analisis data literasi matematika ditinjau dari
gaya belajar divergen, assimilating, converging, dan accommodating siswa kelas
VIl di MTs Jabal Nur Kota Malang yang telah dipaparkan pada bab 1V, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

A. Literasi Matematika Siswa Kelas VIl dengan Gaya Belajar Divergen

Berdasarkan paparan data subjek literasi matematika dengan gaya belajar
divergen pada bab 4, peneliti mendapati bahwasannya subjek dengan gaya
belajar ini mampu memenuhi indikator penyelesaian pada soal nomor 1 dan 2
dengan baik, tetapi tidak dapat memenuhi indikator penyelesaian untuk soal
nomor 3 dan 4. Hasil analisis terhadap subjek dengan gaya belajar divergen
dalam mengerjakan tes literasi matematika (LM) dan wawancara cenderung
menekankan pada pengalaman konkret yang telah dialaminya. Melalui
pengalaman konkret tersebut yang terjadi ketika proses transfer ilmu yang
dilakukan guru dan siswa didalam kelas.

Pada hasil tes literasi matematika (LM) soal nomor 1 dan 2 subjek
dengan gaya belajar divergen dapat menguraikan dengan baik jawaban sesuai
dengan prosedur. Hasil pekerjaan subjek menunjukkan dapat mengolah
informasi yang ada didalam soal dan membawanya ke dalam konteks
matematika. Subjek tidak mengalami kesulitan dalam pengerjaan tes LM
nomor 1 dan 2. Pada tes LM nomor 3 dan 4 subjek dengan gaya belajar

divergen mengalami kesulitan. Subjek kurang mampu memahami masalah

108



109

yang terdapat dalam soal. Subjek mencoba mengerjakan menggunakan ide
atau konsep yang dibangunnya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
memiliki kecenderungan untuk menyukai sesuatu baru dan berusaha keras
untuk memecahkan suatu masalah. Meskipun jawaban yang diberikan tidak
tepat akan tetapi dibandingkan dengan subjek gaya belajar lainnya, subjek
dengan gaya belajar divergen mau mempelajari dan mencoba untuk
menyelesaikan soal pada nomor 3 dan 4.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek
gaya belajar divergen, subjek menjawab dan memaparkan hasil pekerjaan
kepada peneliti dengan jelas dan baik untuk nomor 1 dan 2. Subjek menjawab
dengan hati-hati pertanyaan dari peneliti. Subjek menjawab dengan singkat
dan seperlunya untuk setiap pertanyaan peneliti. Guna mendalami informasi
ketika wawancara peneliti memberi pertanyaan-pertanyaan lanjutan yang
berkaitan dengan hasil pekerjaan subjek gaya belajar divergen. Subjek gaya
belajar ini lebih terfokus untuk menyimak tetapi tidak bertindak. Ketika
memahami pertanyaan peneliti dan hendak menjawab, subjek menyimak
terlebih dahulu dan terkesan sedikit lama dibandingkan dengan subjek
lainnya.

Uraian gaya belajar divergen yang dimiliki subjek selaras dengan kajian
teori yang telah dipaparkan dan pada penelitian sebelumnya. Pada penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa gaya belajar divergen memiliki beberapa ciri
diantaranya siswa senang menghasilkan ide-ide baru dan tidak takut untuk
mencoba. Selain itu siswa ini melakukan pendekatan dengan mengamati dan

menyimak, sering terlihat seperti menunda-nunda dan lama dalam
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memahami, memecahkan, dan menyelesaikan sesuatu (Hermansyah, 2018).
Perpaduan dengan concrete experience atau pengalaman konkret menekankan
pada segi-segi pengalaman konkret (P. N. Putri et al., 2018).

Indikator proses literasi matematika subjek gaya belajar divergen yang
telah tercapai pada soal nomor 1 dan 2 adalah subjek mampu (1) merumuskan
konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep matematika, fakta,
prosedur, dan penalaran, (3) menerapkan dan mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah. Pada nomor 3 dan 4 membutuhkan tingkat penalaran
yang lebih tinggi dibanding dengan soal nomor 1 dan 2. Berdasarkan
indikator proses untuk soal nomor 3 dan 4, subjek gaya belajar divergen
mengalami kesulitan untuk mencapainya. Sehingga berikut indikator proses
yang tidak dapat dicapai oleh subjek antara lain, subjek tidak mampu (1)
merumuskan konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep
matematika, fakta, prosedur, dan penalaran, (3) menerapkan dan
mengevaluasi hasil penyelesaian masalah.

Berdasarkan indikator proses yang tercapai dan tidak, terlihat subjek
dengan gaya belajar divergen mampu menyelesaikan soal nomor 1 dan 2. Hal
ini menunjukkan proses literasi matematika subjek dengan gaya belajar
divergen dikatakan baik untuk konteks soal yang masih umum dan
melibatkan prosedur sederhana, hal tersebut dapat diketahui dari siswa dapat
merumuskan masalah pada soal, menafsirkan informasi, menggunakan
prosedur yang tepat dalam penyelesaian soal. Selain itu, subjek dapat
mengomunikasikan gagasan atau idenya dalam memecahkan masalah soal tes

literasi matematika soal nomor 1 dan 2. Kondisi tersebut selaras dengan
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definisi literasi matematika yaitu kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Termasuk
kemampuan melakukan penalaran matematis, penggunaan konsep, prosedur,
dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memperkirakan fenomena
atau kejadian (OECD, 2015). Akan tetapi untuk nomor 3 dan 4 tingkat literasi
matematika siswa masih kurang. Hal ini ditunjukkan dari tidak tercapainya
indikator proses yang mencakup proses matematis dan kemampuan dasar
matematis. Secara kemampuan dasar matematis subjek dengan gaya belajar
divergen kurang dalam merancang strategi baik untuk nomor 3 dan 4.
. Literasi Matematika Siswa Kelas VII dengan Gaya Belajar Assimilating
Tidak berbeda jauh dengan subjek gaya belajar divergen, subjek dengan
gaya belajar assimilating dapat menyelesaikan soal tes literasi matematika
(LM) nomor 1 dan 2, tetapi tidak menemukan pemecahan masalah pada soal
nomor 3 dan 4. Sehingga subjek dengan gaya belajar assimilating mampu
memenuhi indikator proses untuk soal nomor 1 dan 2. Dilihat dari hasil
analisis pada jawaban tes literasi matematika (LM) dan wawancara subjek
dengan belajar assimilating menjawab dengan lebih detail dan sesuai
prosedur teori yang benar. Subjek mengerjakannya secara sistematis dan
runtut. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam pengerjaannya subjek
melakukan pendekatan masalah dengan logika sebelum melakukan suatu
tindakan. Perbedaan subjek gaya belajar assimilating terletak pada cara
menjawab tes literasi matematika dan wawancara yaitu kedetailan dan

sistematika pengerjaan yang terstruktur.
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Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap subjek gaya belajar
assimilating ini berjalan dengan lancar. Setiap pertanyaan yang diajukan
peneliti dapat dijawab dengan jelas, runtut step by step, dan sistematis. Pada
wawancara soal nomor 1 dan 2 subjek dapat menjelaskan kembali
jawabannya dengan sangat baik. Subjek gaya belajar ini menjelaskan secara
detail mulai dari informasi yang diperoleh, matematisasi, sampai pada
penarikkan kesimpulan. Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa
subjek pun menjawab dengan objektif dan menggunakan pendekatan masalah
dengan logika.

Uraian gaya belajar assimilating yang dimiliki subjek selaras dengan
kajian teori yang ditelah dipaparkan. Gaya belajar assimilating siswa
menyukai ide dan konsep yang abstrak, berpikir secara objektif, melakukan
pendekatan menggunakan logika, analisis, runtut, sistematis (Hermansyah,
2018). Pada penelitian sebelumnya menyebutkan Gaya belajar assimilating
sering menghadapi informasi dan mengubahnya menjadi bentuk yang logis
dan sederhana. Umumnya orang dengan gaya belajar assimilating
mementingkan teori yang masuk akal (logika) daripada yang memiliki nilai
praktis (P. N. Putri et al., 2018).

Indikator proses literasi matematika subjek gaya belajar assimilating
yang telah tercapai pada soal nomor 1 dan 2 antara lain yaitu subjek mampu
(1) merumuskan konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep
matematika, fakta, prosedur, dan penalaran, (3) menerapkan dan
mengevaluasi hasil penyelesaian masalah. Pada nomor 3 subjek gaya belajar

ini tidak dapat mencapai indikator proses. Begitu pula pada soal nomor 4.
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Pada soal ini subjek mengalami kesulitan dalam pemahaman soal dan
merancang strategi. Sehingga indikator proses yang tidak tercapai.
Berdasarkan indikator proses yang tercapai dan tidak, terlihat subjek
dengan gaya belajar assimilating mampu menyelesaikan soal nomor 1 dan 2.
Hal ini menunjukkan proses literasi matematika subjek dengan gaya belajar
assimilating dapat dikatakan baik untuk konteks soal yang masih umum dan
melibatkan prosedur sederhana. Hal tersebut dapat diketahui dari siswa dapat
merumuskan masalah pada soal, menafsirkan informasi, menggunakan
prosedur yang tepat dalam penyelesaian soal. Selain itu, subjek dapat
mengomunikasikan gagasan atau idenya dalam memecahkan masalah soal tes
literasi matematika soal nomor 1 dan 2. Kondisi tersebut selaras dengan
definisi literasi matematika yaitu kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Termasuk
kemampuan melakukan penalaran matematis, penggunaan konsep, prosedur,
dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memperkirakan fenomena
atau kejadian (OECD, 2015). Akan tetapi untuk nomor 3 dan 4 tingkat literasi
matematika siswa masih kurang. Hal ini ditunjukkan dari tidak tercapainya
indikator proses yang mencakup proses matematis dan kemampuan dasar
matematis. Kemampuan dasar tersebut diantaranya komunikasi,
matematisasi, dan merancang strategi.
. Literasi Matematika Siswa Kelas VIl dengan Gaya Belajar Converging
Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, subjek
dengan gaya belajar ini dapat memenuhi indikator proses pada soal nomor 1

dan 2 dengan baik. Seperti halnya gaya belajar sebelumnya, yaitu mengalami
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kesulitan pada soal nomor 3 dan 4. Hasil analisis terhadap subjek gaya belajar
converging dalam mengerjakan soal menggunaka fungsi praktis dan berbagai
ide serta teori.

Hasil tes literasi matematika (LM) nomor 1 dan 2, subjek dengan gaya
belajar converging dapat memahami yang dimaksud soal dengan baik. Dari
pemahaman soal tersebut, subjek dapat merumuskan informasi yang ada
dalam bentuk matematika serta dapat merancang strategi guna menyelesaikan
masalah yang ada pada nomor tersebut. Terlihat pada hasil jawaban siswa
gaya belajar ini (Gambar 4.9 Jawaban subjek S3 nomor 1), subjek
mengetahui dan memahami maksud soal dan dapat merancang strategi
penyelesaiannya. Subjek bermaksud menggunakan pemahamannya sendiri
dalam menuliskan jawaban dengan berdasar pada teori yang telah ada. Pada
soal nomor 3 dan 4 subjek gaya belajar ini menjawab sebarang tanpa
melakukan perhitungan lebih jelas. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek gaya belajar ini berjalan lancar dan baik. Subjek dapat
menguraikan hasil pekerjaannya nomor 1 dan 2 dengan jelas. Hal ini
menunjukkan subjek memahami soal nomor 1 dan 2. Subjek gaya belajar ini
terlinat aktif dalam menjawab pertanyaan peneliti.  Melihatkan
kecenderungannya dalam active experimentation yaitu menjawab dengan
kepercayaan diri yang tinggi.

Uraian gaya belajar converging yang dimiliki subjek selaras dengan kajian
teori yang telah dipaparkan. Subjek gaya belajar converging unggul dalam
menemukan fungsi praktis dari berbagai ide dan teori (Hermansyah, 2018).

Pada penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa gaya belajar ini senang
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mengambil nilai-nilai praktis dari berbagai ide dan teori, memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan kemampuan dan membuat keputusan (P.
N. Putri et al., 2018).

Indikator proses literasi matematika subjek gaya belajar converging yang
tercapai pada soal nomor 1 dan 2 adalah subjek mampu (1) merumuskan
konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep matematika, fakta,
prosedur, dan penalaran, (3) menerapkan dan mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah. Pada nomor 3 dan 4 membutuhkan tingkat penalaran
yang lebih tinggi dibanding dengan soal nomor 1 dan 2. Berdasarkan
indikator proses untuk soal nomor 3 dan 4, subjek gaya belajar converging
mengalami kesulitan untuk mencapainya. Sehingga berikut indikator proses
untuk nomor 3 dan 4 yang tidak dapat dicapai.

Berdasarkan indikator proses yang tercapai dan tidak, terlihat subjek
dengan gaya belajar converging mampu menyelesaikan soal nomor 1 dan 2.
Hal ini menunjukkan proses literasi matematika subjek dengan gaya belajar
converging dikatakan baik untuk konteks soal yang masih umum dan
melibatkan prosedur sederhana, hal tersebut dapat diketahui dari siswa dapat
merumuskan masalah pada soal, menafsirkan informasi, menggunakan
prosedur yang tepat dalam penyelesaian soal. Selain itu, subjek dapat
mengomunikasikan gagasan atau idenya dalam memecahkan masalah soal tes
literasi matematika soal nomor 1 dan 2. Meski ada kekurangan dalam
penggunaan simbol, namun kondisi tersebut selaras dengan definisi literasi
matematika yaitu kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan,

dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Termasuk kemampuan
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melakukan penalaran matematis, penggunaan konsep, prosedur, dan fakta
untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memperkirakan fenomena atau
kejadian (OECD, 2015). Akan tetapi untuk nomor 3 dan 4 tingkat literasi
matematika siswa masih kurang. Hal ini ditunjukkan dari tidak tercapainya
indikator proses yang mencakup proses matematis dan kemampuan dasar
matematis.
. Literasi Matematika Siswa Kelas VII dengan Gaya Belajar
Accommodating

Berdasarkan paparan data pada bab sebelumnya, subjek gaya belajar
accommodating mengalami beberapa kesulitan di nomor 2, 3, dan 4. Pada
soal nomor 1, subjek dapat menjawabnya dengan baik. Sama seperti halnya
subjek gaya belajar divergen, subjek gaya belajar ini menggunakan
pengalaman konkret sebgai dasar mereka memecahkan masalah. Pada tes
literasi matematika (LM) soal nomor 1, subjek gaya belajar ini dapat
menguraikan jawaban dengan baik. Hasil pekerjaannya ditunjukkan dengan
subjek dapat membawa informasi ke dalam bentuk matematika dan
memecahkan masalahnya. Pada soal nomor 1 subjek menjawab dengan
pertanyaan dengan caranya sendiri, tanpa memperhatikan simbol dan
sistematika penulisan model matematika. Pada tes LM soal nomor 2 subjek
mengetahui informasi yang terdapat dalam soal, namun subjek mengalami
kesalahan dalam pemodelan matematika. Pada soal nomor 3 dan 4, subjek
mengerjakan dengan sebarang, tanpa menyertakan pendahuluan atau
matematisasi yang tepat. Pada hasil wawancara yang dilakukan peneliti

dengan subjek gaya belajar accommodating berjalan lancar dan subjek dapat
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menjelaskan dengan baik untuk soal nomor 1. Sama seperti subjek lainnya,
pada soal nomor 1 subjek dapat menjelaskan kembali pekerjaannya dengan
baik.

Uraian gaya belajar accommodating yang dimiliki subjek selaras dengan
kajian teori yang telah dipaparkan dan pada penelitian sebelumnya. Siswa
dengan gaya belajar accommodating cenderung menggunakan pengalaman
konkret daripada logika atau analisa (Hermansyah, 2018). Dalam
memecahkan masalah gaya belajar ini menghadalkan pada informasi dari
orang lain daripada analisis teknikalnya sendiri (Pratiwi, 2013).

Indikator proses literasi matematika subjek gaya belajar accommodating
yang telah tercapai pada soal nomor 1 adalah subjek mampu (1) merumuskan
konteks secara matematis, (2) menggunakan konsep matematika, fakta,
prosedur, dan penalaran, (3) menerapkan dan mengevaluasi hasil
penyelesaian masalah. Pada nomor 2, 3 dan 4 subjek tidak dapat memenuhi
indikator proses dalam penyelesaian masalah.

Berdasarkan indikator proses yang tercapai dan tidak, terlihat subjek
dengan gaya belajar accommodating dapat menyelesaikan soal nomor 1. Hal
ini menunjukkan proses literasi matematika subjek dengan gaya belajar
accommodating termasuk baik untuk konteks soal yang masih umum dan
melibatkan prosedur sederhana, hal tersebut dapat diketahui dari siswa dapat
merumuskan masalah pada soal, menafsirkan informasi, menggunakan
prosedur yang tepat dalam penyelesaian soal. Selain itu, subjek dapat
mengomunikasikan gagasan atau idenya dalam memecahkan masalah soal tes

literasi matematika soal nomor 1 meskipun terdapat kekurangan pada
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penggunaan simbol. Kondisi tersebut selaras dengan definisi literasi
matematika yaitu kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan,
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Termasuk kemampuan
melakukan penalaran matematis, penggunaan konsep, prosedur, dan fakta
untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memperkirakan fenomena atau
kejadian (OECD, 2015). Akan tetapi untuk nomor 2, 3, dan 4 tingkat literasi
matematika siswa masih kurang. Hal ini ditunjukkan dari tidak tercapainya
indikator proses yang mencakup proses matematis dan kemampuan dasar

matematis.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari literasi matematika
siswa kelas VII MTs Jabal Nur Kota Malang ditinjau dari gaya belajar
menurut David Kolb, menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas VII
sebanyak 12 dari 28 siswa mempunyai gaya belajar divergen. Subjek
penelitian yang dipilih sebanyak 4 orang siswa yang mempunyai nilai
tertinggi dan mewakili masing-masing gaya belajar yaitu divergen,
assimilating, converging, dan accommodating. Subjek dengan gaya belajar
divergen (kombinasi pengamatan dan pengalaman konkret) lebih cenderung
menggunakan pengalaman konkret yang telah dipelajari dan tidak takut
mencoba. Subjek gaya belajar divergen memenuhi indikator proses pada soal
nomor 1 dan 2. Tetapi soal nomor 3 dan 4 subjek mengalami kesulitan dan
tidak terpenuhi indikator untuk kedua soal tersebut. Begitu pula dengan
subjek gaya belajar assimilating (kombinasi dari mengamati dan berpikir),
subjek dapat menjawab dengan benar soal nomor 1 dan 2, tetapi tidak dapat
menjawab soal nomor 3 dan 4. Subjek lebih cenderung mementingkan teori
atau logika daripada nilai praktis. Subjek gaya belajar assimilating dapat
memenuhi indikator proses untuk soal nomor 1 dan 2. Tetapi soal nomor 3
dan 4 subjek mengalami kesulitan dan tidak terpenuhi indikator untuk kedua
soal tersebut. Gaya belajar converging (kombinasi dari bertindak dan

berpikir), subjek terlihat aktif dan memeliki kepercayaan diri tinggi. Subjek
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dapat memenuhi indikator proses soal nomor 1 dan 2. Namun subjek tidak
dapat memenuhi indikator untuk soal nomor 3 dan 4. Subjek gaya belajar
accommodating (kombinasi dari pengalaman konkret dan bertindak), subjek
ini lebih cenderung pada pengalaman konkret dalam memecahkan masalah.
Subjek dengan gaya belajar accommodating mampu memenuhi indikator
proses hanya pada nomor 1. Subjek dengan gaya belajar divergen,
assimilating, converging, dan accommodating mampu menunjukkan proses
literasi matematika yang dapat dikatakan baik untuk konteks soal yang masih
umum. Hal ini diketahui dari siswa dapat merumuskan masalah pada soal,
menafsirkan informasi, menggunakan prosedur yang tepat dalam
penyelesaian soal. Selain itu, subjek dapat mengomunikasikan gagasan atau
idenya dalam memecahkan masalah soal tes literasi matematika. Kondisi
tersebut selaras dengan definisi literasi matematika yaitu kemampuan
seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks. Termasuk kemampuan melakukan penalaran
matematis, penggunaan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan,
menjelaskan, dan memperkirakan fenomena atau kejadian (OECD, 2015).
Akan tetapi untuk nomor 3 dan 4 tingkat literasi matematika siswa masih
kurang. Hal ini ditunjukkan dari tidak tercapainya indikator proses yang

mencakup proses matematis dan kemampuan dasar matematis.

. Saran

Berdasarkan penelitian terkait literasi matematika siswa kelas VIl yang
ditinjau dari gaya belajar menurut David Kolb berikut saran untuk

memperbaiki kekurangan sebagai berikut:



1.
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Bagi Guru

Bagi guru dapat memperhatikan gaya belajar siswa sebagai bahan
pertimbangan dalam mengoptimalkan proses belajar mengajar sehingga
dapat memperdalam kemampuan siswa dan mencapai tujuan belajar.
Selain itu, guru juga dapat melatih literasi matematika siswa melalui
pemberian soal yang mengandung masalah di kehidupan sehari-hari.
Selain mengasah literasi matematika siswa, guru dapat melatih siswa
dalam mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajarinya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang relevan
dengan penelitian ini dengan mengaitkan atau ditinjau pada bidang yang
berbeda. Selain itu peneliti harus memperhatikan urgensi yang hendak
diangkat sebagai topik penelitian. Melihat amat pentingnya literasi,
penelitian dapat dilakukan pada tingkat apapun sebagai subjek penelitian.
Selain itu penting bagi peneliti menggali dari penelitian sebelumnya agar
menemukan pembaruan yang dapat menunjang pembelajaran

matematika.
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Divalidasi di : Malang
Tanggal April 2021
Validator

(Dr. Syaifuddin, M.Pd.)
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Kisi-Kisi Angket Learning Style Inventory (LSI)

Dimensi Indikator Nomor Soal
reflective observation Belajar dengan pengamatan atau 1,57,8
(watching) / pengamatan | penglihatan

Belajar dari berbagai sudut 2
RO pandang
Menyukai tugas belajar 3
Mampu memunculkan ide dan 6
menyimpulkan
Memiliki keinginan melkaukan hal 4
yang sama atau lebih baik dari
sebelumnya
abstract conceptualization | Senang pada pelajaran yang 21, 23, 17
(thinking) / pemikiran menuntut analisis logis
Belajar melalui pemikiran 18, 22
AC Bertindak sesuai dengan teori 20,24
Berpikir secara terstruktur atau 19
sistematis
concrete experience Belajar melalui pengalaman 9,14, 16,11
(feeling) / perasaan Senang belajar kelompok 15,12
Mudah bosan dalam 13
CE menyelesaikan masalah
Menyukai hal-hal yang baru 10
active experimentation Senang menyelesaikan tugas 26, 28, 27
(doing) / tindakan secara mandiri
Merespon suatu tantangan sebagai 30
AE sebuah kesempatan
Memiliki kemampuan dalam 25, 32, 29
menyelesaikan masalah
Senang dengan kegiatan praktek 31
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ANGKET GAYA BELAJAR
Nama
Petujuk:

Bacalah setiap pernyataan dan berikan tanda centang pada kolom skor, sesuai
dengan kepribadian Anda.

Skor

No. Pernyataan 1172134

1. | Saya lebih mudah belajar matematika dengan cara
mengamati/melihat.

2. | Ketika belajar matematika saya menyimak dengan
berbagai sudut pandang.

3. | Saya merasa senang ketika mendapatkan tugas dari
guru matematika.

4. | Saya ingin melakukan suatu hal dengan lebih baik dari
sebelumnya.

5. | Dalam kegiatan diskusi, pertama-tama saya
mengamati terlebih dahulu jalannya kegiatan diskusi.

6. | Saya menjelaskan hal yang saya ketahui dengan
bahasa saya sendiri sehingga mudah dipahami.

7. | Saya merasa mudah mempelajari matematika melalui
pengamatan dan kemampuan berpikir yang saya miliki
untuk memahaminya.

8. | Saya memperhatikan teman-teman, apakah mereka
belajar matematika dengan baik atau tidak.

9. |Saya merasa mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan baru dari hal-hal yang saya amati.

10. | Saya menyukai pelajaran dengan materi yang baru dan
disampaikan dengan cara yang menarik.

11. | Saya memiliki kemampuan belajar cukup baik yang
berasal dari pengalaman yang saya peroleh.

12. | Saya senang meminta pendapat kepada teman yang
lebih paham mengenai masalah tersebut.

13. | Saya tidak bosan jika mengerjakan soal dalam waktu
lama.

14. | Saya mempelajari matematika melalui hal-hal yang
telah saya alami kemudian baru menyikapinya.

15. | Saya senang untuk segera memecahkan suatu masalah
dan mencari solusinya ketika sedang belajar
matematika.

16. | Saya mengerjakan sesuatu menggunakan analasisa
logika daripada dorongan perasaan.

17. | Saya suka masalah matematika yang menantang.

18. | Saya memikirkan masalah yang saya hadapi terlebih
dahulu sebelum mengambil tindakan.

19. | Saya memiliki cara berpikir yang cermat dan beruntut
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dalam mempelajari matematika.

20.

Saya selalu menggabungkan teori matematika yang
saya pelajari di kelas dengan kehidupan sehari-hari.

21.

Saya menyelesaikan soal matematika dengan nalar
saya sendiri.

22.

Saya mampu menemukan jalan pintas untuk
menyelesaikan masalah matematika dan jawaban
tersebut benar.

23.

Saya senang mempelajari materi matematika yang
membutuhkan pemikiran Kritis.

24.

Saya berusaha memahami persoalan matematika
berdasarkan teori yang benar.

25.

Saya selalu mempunyai ide untuk menyelesaikan
masalah matematika.

26.

Saya senang menyelesaikan tugas yang tinggal
memasukkan angka ke dalam rumus.

217.

Saya sangat senang Kketika mendapat tantangan
mengerjakan soal didepan kelas dengan tujuan untuk
menambabh nilai.

28.

Saya suka mengerjakan latihan soal sendirian tanpa
ada teman yang menemani.

29.

Saya berusaha keras dalam menyelesaikan persoalan
yang dihadapi.

30.

Saya suka membuat rencana baru untuk mencari
pengalaman baru yang menantang.

31.

Saya menyukai kegiatan eksperimen.

32.

Saya mengamati soal matematika secara menyeluruh
baru mengerjakan.

Selamat mengerjakan
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Lampiran VII: Hasil Validasi Instrumen Angket LSI

Nama Mahasiswa
NIM

Program Studi
Judul Skripsi

Nama Validator

Petunjuk:

Petunjukkan Validasi

LEMBAR VALIDASI
ANGKET GAYA BELAJAR

Faisal Afi Aliudin
17190032
Tadris Matematika

Literasi Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar (Studi Deskripsi
pada Kelas VII MTs Jabal Nur Kota Malang)

Dr. Syaifuddin. M.Pd.

a Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara melingkan pada kolom yang
tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan.

b. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus guna perbaikan angket ini.
Validator dapat menuliskan komentar atau saran pada naskah angket gaya belajar.

Penilaian
Pertanyaan Dalam Penilaian Saran |
Wawancara A.J

1 D[213[A[B][C
2 2 3/A|B|C |
3 VI]2[3]A[B|C
4 % 2 [3]A|B[C D]
5 2 [3|A[B[C]
6 2 (3]lalBlc(@]
7 2[3lA[B|C D]
8 ]| 2[3[A]|B|C]
9 2 3|AlBlCcl@]
10 2(3[A[B]|C]|
11 2 [3]|A[B]|C
12 2 3]A[B|C
13 23]|A|B]|C
14 23| A|B]|C|{
15 Hl2]3[A]lB]|C
16 2 |3]/A|B|C D
17 213[A[B]|C
18 2 3 [A[B[C]
19 2| 3[A[B|C
20 2 |3[A[B]|C
21 2 |3 [A[B]C |l
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22 D [2]3lAa]lB]C

23 FEERE l B|C

24 ’11 1Al B|C

25 1 Dl2]3[Aa B C

§ 1B

26 |2 3{:\]HA(‘

\ 2 Wl2]3)1a]8]c

| 28 (D123 ]A]|8B { «

29 D | 2 1|A1H{('

30 D 2|3 [ A]B]|C

1 ORP: zl/\‘nlv

x I (D|{2[3lalBlC
L Kriteria skala penilaian ~ Keterangan saran
(1 Valid tanpa revisi A Perbaikan pada item wawancara

Valid dengan revisi B Perbatkan Bahasa pada pertanyaan
3 Tidak vahd wawancara

( Perbaikan lamnya
o - - ] Tidak ada perbaikan
Komentar atau saran dari validator | Keterangan

e R ot

| Divalidas di Malang
Tanggal ~ :av Aprl 2021
Validator

(Dr. Sydifuddin, M.Pd.)
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Lampiran VIII: Validasi Instrumen Wawancara

LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA
Nama Mahasiswa . Faisal Afi Aliudin
NIM : 17190032
Program Studi . Tadris Matematika
Judul Skripsi . Literasi Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar (Studi
Deskripsi pada Kelas VII MTs Jabal Nur Kota Malang)
Nama Validator . Dr. Syaifuddin, M.Pd.

Petunjukkan Validasi

c. Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara melingkari pada
kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan.

d. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus guna perbaikan
pedoman wawancara ini. Validator dapat menuliskan komentar atau saran
pada naskah pedoman wawancara.

Penilaian
Pertanyaan Dalam Penilaian Saran
Wawancara
1 1 2 | 3|]A|B|]C|D
2 1 2 | 3|A|B|C]|D
3 1 2 | 3|]A|B|]C|D
4 1 2 | 3|A|B|C]|D
5 1 2 | 3|]A|B|]C]|D
6 1 2 | 3|A|B|C]|D
7 1 2 | 3|A|B|C]|D
Kriteria skala penilaian Keterangan saran
1 Valid tanpa revisi A Perbaikan pada item wawancara
2 Valid dengan revisi B Perbaikan Bahasa pada pertanyaan
3 Tidak valid wawancara
C Perbaikan lainnya
D Tidak ada perbaikan
Komentar atau saran dari validator | Keterangan
Divalidasi di : Malang
Tanggal : April 2021
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Validator

(Dr. Syaifuddin, M.Pd.)

No. Kemampuan Indikator Pedoman Wawancara

1. | Komunikasi Memahami dan mampu | Apakah Anda memahami
menjelaskan gagasan atau | jawaban dari setiap soal
ide yang disajikan secara | yang Anda kerjakan?
matematika. Bagaimana langkah Anda

mengerjakan soal?

2. | Matematisasi Mampu memodelkan Jelaskan bagaimana cara
konteks ke dalam bentuk | Anda membawa konteks
matematika. masalah ke dalam bentuk

matematika?

3. | Representasi Mampu Bagaimana cara Anda
merepresentasikan merepresentasikan suatu
jawaban. jawaban Anda?

4. | Penalaran dan Mampu menelaah Apa informasi yang Anda

argumentasi informasi (permasalahan) | dapatkan dari soal tersebut?
dan membuat kesimpulan.

5. | Merancang strategi | Mampu merancang Bagaimana Anda

untuk memecahkan | strategi untuk merancang strategi dalam
masalah memecahkan masalah. menyelesaikan soal?

6. | Penggunaan simbol, | Mampu menggunakan Apakah Anda

bahasa formal, simbol matematika dalam | menggunakan simbol

teknis, dan operasi memecahkan masalah. dalam mengerjakan soal?
Simbol apa saja yang Anda
gunakan dalam
mengerjakan soal?

7. | Penggunaan alat Mampu menggunakan Apakah Anda

matematika

alat-alat matematika.

menggunakan alat
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matematika dalam
mengerjakan soal, misalkan

penggaris?
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Lampiran 1X: Hasil Validasi Instrumen Wawancara

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Nama Mahasiswa . Taisal Al Aliudin

NIM : 17190032

Program Studi ¢ Tadns Matematika

Judul Skripsi . Literasi  Matematika  Ditinjau  dann - Gaya  Belajar  (Studi

Deskriptif pada Kelas VII MTs Jabal Nur Kota Malang)

Nama Validator . Dr. Syaifuddin, M.Pd

Petunjukkan Validasi

a. Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara melingkari pada kolom yang
tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan.

b. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus guna perbaikan pedoman
wawancara ini. Validator dapat menuliskan komentar atau saran pada naskah pedoman

wawancara.
Penilaian
Pertanyaan Dalam Penilaian Saran
Wawancara - B
1 - 2 [3|A[B]C )|
| 2 2 3 Al B|C
3 Ql2]3]A|B)C
4 231 A]BIC
5 D23 [A[B]|C
6 2 |3 (Aa[B|C QY
7 Wli23|a[B[CclD
Kriteria skala penilaian Keterangan saran
Valid tanpa revisi A Perbaikan pada item wawancara
2 Valid dengan revisi B Perbaikan Bahasa pada pertanyaan wawancara
3 Tidak valid C  Perbaikan lainnya

@ Tidak ada perbaikan
Komentar atau saran dari validator | Keterangan
Divalidasi di : Malang ]
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Lampiran X: Soal Tes Literasi Matematika

LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas VIl (Tujuh)
Waktu . 40 menit

PETUNJUK

1. Tulis identitas Anda meliputi nama, nomor absen, dan kelas di lembar
jawab.

2. Baca soal dengan teliti.

3. Jawab pertanyaan dengan lengkap dan rinci setiap langkahnya sebagai alat
kemampuan literasi matematika Anda.

PERTANYAAN

1. Perhatikan denah rumah Arya berikut! Luas rumah sebenarnya adalah...

1,5cm 1,5cm lcm 1,2cm
1 Skala1:200
3 KM
Kamar 2 cm
c Ruang
m | Tamu WG 1
cm
2 Ruang keluarga Dapur
cm 3
Kamar 1 cm

2. Pak Bayan mempunyai lahan berbentuk persegi panjang dengan panjang
50 meter dengan lebar 40 meter. Setiap 1 meter persegi diberi pupuk
sebanyak 1,5 kg. Tentukan banyak kompos yang diperlukan Pak Bayan
untuk merawat lahannya?

3. Dalam sebuah kelas berjumlah 40 siswa dan akan didata. (20 — x) siswa
menyukai susu kedelai. (9 + x) siswa menyukai susu sapi. Terdapat 8
siswa tidak menyukai keduanya. Berapa banyak siswa yang menyukai
susu sapi?

4. MTs Darma Kusuma akan mengadakan pentas seni akbar. Oleh karenanya
panitia hendak menyewa sebuah gedung. Panitia menghubungi 4 gedung
dengan biaya sewa yang bervariasi. Gedung A disewakan dengan biaya
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Rp4.275.000,00 untuk 4 jam dengan kapasitas 700 orang. Jika hendak
menambah 1 jam maka menambah Rp1.200.000,00. Gedung B disewakan
dengan biaya Rp3.750.000,00 untuk 3 jam dengan kapasitas 650 orang.
Jika hendak menambah 1 jam maka menambah Rp1.100.000,00. Gedung
C disewakan dengan biaya Rp2.675.000,00 untuk 3 jam dengan kapasitas
600 orang. Jika menambah 1 jam menambah 1.300.000,00. Gedung D
disewakan dengan biaya Rp1.400.000,00 per jam dengan kapasitas 650
orang. Jika undangan pentas seni untuk 500-600 orang dengan durasi acara
6 jam, Gedung manakah yang sebaiknya disewa oleh panitia?
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Lampiran XI: Lembar Angket LSI

ANGKET GAYA BELAJAR

PETUNJUK

1.
2.

3.

Tulis identitas Anda meliputi nama, nomor absen, dan kelas di bawah ini.

Baca setiap pernyataan dengan teliti.

Berikan tanda centang v pada kolom skor sesuai dengan kepribadian

Anda.

Keterangan skor:

4 Sangat Setuju
Setuju

2 Tidak Setuju

1 Sangat Tidak Setuju

PERNYATAAN

No. Pernyataan 28 kor3

1. | Saya lebih mudah belajar matematika dengan cara
mengamati/melihat.

2. | Ketika belajar matematika saya menyimak dengan
berbagai sudut pandang.

3. | Saya merasa senang ketika mendapatkan tugas dari
guru matematika.

4. | Saya ingin melakukan suatu hal dengan lebih baik dari
sebelumnya.

5. | Dalam kegiatan diskusi, pertama-tama saya
mengamati terlebih dahulu jalannya kegiatan diskusi.

6. | Saya menjelaskan hal yang saya ketahui dengan
bahasa saya sendiri sehingga mudah dipahami.

7. | Saya merasa mudah mempelajari matematika melalui
pengamatan dan kemampuan berpikir yang saya miliki
untuk memahaminya.

8. | Saya memperhatikan teman-teman, apakah mereka
belajar matematika dengan baik atau tidak.

9. |Saya merasa mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan baru dari hal-hal yang saya amati.

10. | Saya menyukai pelajaran dengan materi yang baru dan
disampaikan dengan cara yang menarik.

11. | Saya memiliki kemampuan belajar cukup baik yang
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berasal dari pengalaman yang saya peroleh.

12. | Saya senang meminta pendapat kepada teman yang
lebih paham mengenai masalah tersebut.

13. | Saya tidak bosan jika mengerjakan soal dalam waktu
lama.

14. | Saya mempelajari matematika melalui hal-hal yang
telah saya alami kemudian baru menyikapinya.

15. | Saya senang untuk segera memecahkan suatu masalah
dan mencari solusinya ketika sedang belajar
matematika.

16. | Saya mengerjakan sesuatu menggunakan analasisa
logika daripada dorongan perasaan.

17. | Saya suka masalah matematika yang menantang.

18. | Saya memikirkan masalah yang saya hadapi terlebih
dahulu sebelum mengambil tindakan.

19. | Saya memiliki cara berpikir yang cermat dan beruntut
dalam mempelajari matematika.

20. | Saya selalu menggabungkan teori matematika yang
saya pelajari di kelas dengan kehidupan sehari-hari.

21. | Saya menyelesaikan soal matematika dengan nalar
saya sendiri.

22. | Saya mampu menemukan jalan pintas untuk
menyelesaikan masalah matematika dan jawaban
tersebut benar.

23. | Saya senang mempelajari materi matematika yang
membutuhkan pemikiran Kritis.

24. | Saya berusaha memahami persoalan matematika
berdasarkan teori yang benar.

25. | Saya selalu mempunyai ide untuk menyelesaikan
masalah matematika.

26. | Saya senang menyelesaikan tugas yang tinggal
memasukkan angka ke dalam rumus.

27. | Saya sangat senang ketika mendapat tantangan
mengerjakan soal didepan kelas dengan tujuan untuk
menambah nilai.

28. | Saya suka mengerjakan latihan soal sendirian tanpa
ada teman yang menemani.

29. | Saya berusaha keras dalam menyelesaikan persoalan
yang dihadapi.

30. | Saya suka membuat rencana baru untuk mencari
pengalaman baru yang menantang.

31. | Saya menyukai kegiatan eksperimen.

32. | Saya mengamati soal matematika secara menyeluruh

baru mengerjakan.

Selamat mengerjakan
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Lampiran XII: Pedoman Wawancara

gagasan atau ide yang

LEMBAR WAWANCARA

No. .

soal Kemampuan Indikator Pertanyaan

1 Komunikasi Memahami dan | Apakah  Anda  memahami
mampu  menjelaskan | jawaban dari setiap soal yang
gagasan atau ide yang | Anda kerjakan? Bagaimana
disajikan secara | langkah Anda mengerjakan
matematika. soal?

Matematisasi Mampu memodelkan | Jelaskan bagaimana cara Anda
konteks ke dalam | membawa konteks masalah ke
bentuk matematika. dalam bentuk matematika?

Penalaran dan | Mampu menelaah | Apa informasi yang Anda

argumentasi informasi dapatkan dari soal tersebut?
(permasalahan)  dan
membuat kesimpulan.

Merancang Mampu  merancang | Bagaimana Anda merancang

strategi  untuk | strategi untuk | strategi dalam menyelesaikan

memecahkan memecahkan masalah. | soal?

masalah

2 Komunikasi Memahami dan | Apakah Anda  memahami
mampu  menjelaskan | jawaban dari setiap soal yang
gagasan atau ide yang | Anda kerjakan? Bagaimana
disajikan secara | langkah Anda mengerjakan
matematika. soal?

Matematisasi Mampu memodelkan | Jelaskan bagaimana cara Anda
konteks ke dalam | membawa konteks masalah ke
bentuk matematika. dalam bentuk matematika?

Merancang Mampu  merancang | Bagaimana Anda merancang

strategi  untuk | strategi untuk | strategi dalam menyelesaikan

memecahkan memecahkan masalah. | soal?

masalah

Penggunaan Mampu menggunakan | Apakah Anda menggunakan

simbol, bahasa | simbol matematika | simbol dalam mengerjakan

formal, teknis, | dalam  memecahkan | soal? Simbol apa saja yang
dan operasi masalah. Anda gunakan dalam
mengerjakan soal?

3 Komunikasi Memahami dan | Apakah  Anda  memahami
mampu  menjelaskan | jawaban dari setiap soal yang

Anda kerjakan? Bagaimana

disajikan secara | langkah Anda mengerjakan
matematika. soal?

Matematisasi Mampu memodelkan | Jelaskan bagaimana cara Anda
konteks ke dalam | membawa konteks masalah ke

bentuk matematika.

dalam bentuk matematika?

Merancang

Mampu  merancang

Bagaimana Anda merancang
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strategi  untuk | strategi untuk | strategi dalam menyelesaikan

memecahkan memecahkan masalah. | soal?

masalah

Penggunaan Mampu menggunakan | Apakah Anda menggunakan

simbol, bahasa | simbol matematika | simbol dalam mengerjakan

formal, teknis, | dalam  memecahkan | soal? Simbol apa saja yang

dan operasi masalah. Anda gunakan dalam

mengerjakan soal?

Komunikasi Memahami dan | Apakah  Anda  memahami

mampu  menjelaskan | jawaban dari setiap soal yang

gagasan atau ide yang

Anda kerjakan? Bagaimana

disajikan secara | langkah Anda mengerjakan
matematika. soal?

Matematisasi Mampu memodelkan | Jelaskan bagaimana cara Anda
konteks ke dalam | membawa konteks masalah ke
bentuk matematika. dalam bentuk matematika?

Merancang Mampu  merancang | Bagaimana Anda merancang

strategi  untuk | strategi untuk | strategi dalam menyelesaikan

memecahkan memecahkan masalah. | soal?

masalah

Penggunaan Mampu menggunakan | Apakah Anda menggunakan

simbol, bahasa | simbol matematika | simbol dalam mengerjakan

formal, teknis, | dalam  memecahkan | soal? Simbol apa saja yang
dan operasi masalah. Anda gunakan dalam
mengerjakan soal?

Penalaran dan | Mampu menelaah | Apa informasi yang Anda

argumentasi informasi dapatkan dari soal tersebut?

(permasalahan)  dan
membuat kesimpulan.
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Lampiran XI11: Pedoman Penskoran

No Level Soal Komponen Penyelesaian Sko
Proses r
1 1 Perhatikan denah | Merumuskan | Diketahui: 3
rumah Arya konteks Panjang denah rumah
berikut! Luas secara 1,5cm + 1,5em + 1em + 1,2cm
rumah matematis =5,2cm
sebenarnya Lebar denah rumah
adalah... 2cm + 3cm = 5cm
atau 1cm + 1cm + 3cm = 5cm
Skala 1:200
j T Ditanya: Luas rumah sebenarnya
sl |5 "~ |i Menggunaka | Mencari panjang sebenarnya 5
e oe |0 kONSEP ps = Jp =+ Skala
matematika, .
fakta dan Ps = 5,2cm + oo
prosedur ps = 5,2cm x 200 = 1040cm
ps = 1040cm = 10,4m
Mencari lebar sebenarnya
l; = lp +~ Skala
- 1
ST 77200
[, =5x%200
[, = 1000cm
[, =1000cm = 10m
Luas = panjang X lebar
Luas = 10,4m X 10m = 104m?
Menerapkan | Luas rumah Arya sebenarnya adalah | 2
dan 104m?.
mengevaluas
i
penyelesaian
masalah
2 2 Pak Bayan Merumuskan | Diketahui: 2
mempunyai lahan | konteks Lahan Pak Bayan berbentuk persegi
berbentuk persegi | secara panjang dengan p = 50 meter dan
panjang dengan matematis | = 40 meter. Setiap 1m? dibutuhkan
panjang 50 meter 1,5kg pupuk.
dengan lebar 40 Ditanya:
meter. Setiap 1 Banyak pupuk yang dibutuhkan untuk
meter persegi merawat lahan Pak Bayan
diberi pupuk Menggunaka | Mencari luas lahan yang berbentuk | 5
sebanyak 1,5 kg. | n konsep persegi panjang L = p X [
Tentukan banyak | matematika, | L = 50m x 40m = 2000m?
kompos yang fakta dan
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diperlukan Pak
Bayan untuk
merawat
lahannya?

prosedur Pupuk vyang dibutuhkan 1,5kg %
2000m? = 3000kg

Menerapkan | Pupuk yang dibutuhkan untuk merawat

dan lahan sebanyak 3000kg = 3 ton.

mengevaluas
i
penyelesaian

masalah
Dalam sebuah Merumuskan | Diketahui:
kelas berjumlah konteks Semesta kelas sebanyak 20 siswa.
40 siswa dan secara (20 — x ) menyukai susu kedelai
akan didata. matematis (9 + x) menyukai susu sapi
(20 — x) siswa Sebanyak 8 siswa tidak menyukai
menyukai susu keduanya.
kedelai. (9 + x)
siswa menyukai Ditanya: Banyak siswa yang menyukai
susu sapi. susu sapi
Terdapat 8 siswa | Menggunaka | Dapat digambarkan dalam diagram
tidak menyukai n konsep Venn
keduanya. Berapa | matematika,
banyak siswa fakta dan S A B
yang menyukai prosedur 8
susu sapi?
A = susu kedelai
B = susu sapi
x = banyak siswa yang suka susu
kedelai dan susu sapi.
40=x+R20—-x)+(9+x)+8
40=20+9+8+x
40 =37 +x
40—-37=37+x—37
3=x
Banyaknya siswa yang menyukai susu
sapi
94+x=9+3=12
Menerapkan | Banyak siswa yang menyukai susu
dan sapi sebanyak 12 siswa

mengevaluas
i
penyelesaian
masalah
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MTs Darma Merumuskan | Diketahui:

Kusuma akan konteks Biaya sewa gedung A Rp4.275.000
mengadakan secara untuk 4 jam dan menambah
pentas seni akbar. | matematis Rp1.200.000/jam dengan kapasitas 700
Oleh karenanya orang.

panitia hendak Biaya sewa gedung B Rp3.750.000
menyewa sebuah untuk 3 jam dan menambah
gedung. Panitia Rp1.100.000/jam dengan kapasitas 650
menghubungi 4 orang.

gedung dengan Biaya sewa gedung C Rp2.675.000
biaya sewa yang untuk 3 jam dan menambah
bervariasi. Rp1.300.000/jam dengan kapasitas 600
Gedung A orang.

disewakan Biaya sewa gedung D
dengan biaya Rp1.400.000/jam dengan kapasitas 650
Rp4.275.000,00 orang.

untuk 4 jam Undangan sebanyak 500-600 orang
dengan kapasitas dengan durasi 6 jam.

700 orang. Jika

hendak Ditanya: Gedung manakah yang
menambah 1 jam disewa oleh panitia

maka menambah | Menggunaka | Gedung A untuk 6 jam (4 jam + 2 jam)
Rp1.200.000,00. | n konsep = Rp4.275.000

Gedung B matematika, + (2 X Rp1.200.000)
disewakan fakta dan = Rp4.275.000 + Rp2.400.000
dengan biaya prosedur = Rp6.675.000

Rp3.750.000,00

untuk 3 jam Gedung B untuk 6 jam (3 jam + 3jam)
dengan kapasitas = Rp3.750.000 + (3 X Rp1.100.000)
650 orang. Jika = Rp3.750.000 4+ Rp3.300.000
hendak = Rp7.050.000

menambah 1 jam

maka menambah Gedung C untuk 6 jam (3 jam + 3jam)
Rp1.100.000,00. = Rp2.675.000 + (3 x 1.300.000)
Gedung C = Rp2.675.000 + Rp3.900.000
disewakan = Rp6.575.000

dengan biaya

Rp2.675.000,00 Gedung D untuk 6 jam (6x 1 jam)
untuk 3 jam = 6 X Rp1.400.000

dengan kapa_sltas = Rp8.400.000

600 orang. Jika

menambah 1jam |\jeneraokan | Gedung yang akan disewa panitia
menambah dan untuk menyelenggarakan pentas seni
1.300.000,00. mengevaluasi | adalah gedung C dengan kapasitas 600
G_edung D penyelesaian | orang.

dlsewaka_n masalah

dengan biaya

Rp1.400.000,00
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per jam dengan
kapasitas 650
orang. Jika
undangan pentas
seni untuk 500-
600 orang dengan
durasi acara 6
jam, Gedung
manakah yang
sebaiknya disewa
oleh panitia?

Total Skor Maksimal

40

Penilaian =

skor yang diperoleh

total skor

x 100

152




Lampiran XIV: Hasil Tes Literasi Matematika S1 (Subjek dengan Gaya Belajar
Divergen)

. 2. \00 siw
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Lampiran XV: Hasil Tes Literasi Matematika S2 (Subjek dengan Gaya Belajar
Assimilating)

’y;wobon :
) 7O \.ou0
Lo fenjeng . R RE N T O S ¢ 200
M 2 % or 00 - \ocoo
Lebor A
|.o0ue = lo‘\"\f\é"@-f
toco = O r et ec
loum X 1o my - oYy ~eter”
T U tnt = S Kﬁ
uss lohen =R Xk
~ $o +40
2 2000 M 7?
Baonyak Pupuk - Luag tahag x S.
23000 kg
=5 E Giswa - Yo
4 - Sk $S W
s S ! susu kedelal =
Susu Sapi = C)  x
Z20- X igq‘ﬁ A+ X Tidax suko e
\ duoi NYOo = S8
P T I
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Lampiran XVI: Hasil Tes Literasi Matematika S3 (Subjek dengan Gaya Belajar
Converging)
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Lampiran XVII: Hasil Tes Literasi Matematika S4 (Subjek dengan Gaya Belajar
Accommodating)
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Lampiran XVIII: Hasil Angket LSI Subjek S1

LEMBAR ANGRKET GAYA BELAJAR

PETUNJUN
I Tl Anda lip narea abhsen. dan boles & bawaldy ow
2. Boca sctiap poersyatasn Sengan elio
3. Berfhan tanda centang v peada Lolom shor sesua demgean hope tndian Aosle

Keterangam skor:

- Sangst Sctupu

3 Setuju

2 Tidsk Sengu

] Sangat Tidak Scraju

PERNYATAAN

= Shor
N..T FPermy stasn . . 1 3] 3 @
Saya  lebih dah  belay hs dengs cara
natiimoclihat. s
Kmbbchjum-\n mu—hmw N
sudon pandarg. . el
Saya betika Japachan Dagas dar .- A l !

| mmemnatika 7 : .,_*i
&y-hapml&”mmw&hhum v
schelumnya. . e i & L il

thumnys. : —_—
dt

keglatan diskusi, | saya N
dahulw jalanoys kegiasean diskusi____ | IR} G
m.mmuy“.y-mwm-,-
sendiri sehingga mvadah digahami. —
[ . i ha "-Adw

n b

dan & terpikir yang saya mubiki untuk

Sma memgperhatiban n apekah mercha bolagar | N

o m y,o«s*.bitdr‘."

10, | Saya menyuks pel x d et yanmg baru dan
disampaiban dengan

11. | Saya memilik: |

12 [Ssya scrang memimia peadapst kepada yang lcbib

13. | Saya tidak bosan jika mengenakan soal dalsm waktu lama.
14, | Saya mempelgjari matematika melalui bal-hal yang clah seyvs
alame Aemudian baru memy tkapenya.

|
<kI<T<T<[<

15 | Sava mu:m.k scgem hkan suaru g — . —=o

menCan L
16. | Saya mengenakan scsustu menggunakan analisa  logika | 1 - 4+
J dorongan perasxan

17 suka masalah m: fiks yang menantang : =1
18. | Ssya memikirkan masalah yang sava hadaps terlebih dahulu 1

22. | Says menemukan jalan pintas untuk mcn\elcs;nﬁ‘ =

mampu
mnhhammk—adir_“-w terscbut benar.
23. | Saya mempelajari | matern i matematika  Yang v |
memhmﬂggnihnn kritis. — | _+_J’
24, S-ynbennﬂn persoal a kan [ [
teori yang benar - - t
qu-sldummm»demnﬁmycmnmhh[ ‘

senang menyclesaikan rugas yang tinggal memasukkan

25

5 Snya-wmkmk-mmdq-l 1antangan mengerakan |
e soal kclas dengan tujuan uan untuk menambah nilai IV
28. qulukamdmhuhmsmlm”d-m v

29. | Saya b ha keras dal menyelesaikan persoalan yang N

30. smmm-mmmmm v
baru

<K

32. mmmwummmm

Selamat mengerjakan
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Lampiran XI1X: Hasil Angket LSI subjek S2

—— NMama  Roudedul 1M Sania

tetas T Tuyoh

LEMBAR ANCKET GAYA BELAJAR

PETUNJUK
1. Tublis identitas Anda meliputi nama, nomor absen, dan kelas di bawah ini.

2. Baca setinp pemyataan dengan teliti.
3. Berikan tanda contang \/pndn kolom skor sesuai dengan kepribadian Anda.

Keterangan skor:

4 Sangat Sctuju
3 Sctuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju
PERNYATAAN
No. Pernyataan =T r—i(‘)!f"-‘s— T
B Saya lebih dah belaj ik d cara I ’ o)
mengamati/melihat. ~
2. Ketika belajar matematika saya menyimak dengan berbcgnil I l o
sudut d 5
3 Saya ketika k tugas dari guru ’ I I /’
matematika.
4. Saya mgm melakukan suatu hal dengan lebih baik dari l ’ J 7 ’
sebel
55 Dalam kegmmn diskusi, pertama-tama saya mengamati terlebih ’ I ’ ] _/J
dahulu jalannya kegiatan diskusi.
6. Saya menjelaskan hal yang saya ketahui dengan bahasa saya’ , ’ %, ’ J
sendiri sehi a mudnh di amn
o Saya j ik lalui
dan k bcrpler yang saya miliki untuk =
memahamin; a.
8. Saya ik tem 1 P kah k belaj. 5
mmemnnkn den, baik atau tidak.
9. Saya merasa mendapatkan p dan pengetah baru %
dari hal-hal yang saya amati.
10. | Saya menyukm pelajaran dengan mmrl yang baru dan
disam; den; cara yang m <
11. Saya memiliki kemampuan bela_)ar cukup baik yang berasal 7
laman yang saya lch.
12. Sayn d. kepada teman yang lebih
m enai masalah tersebut. =
13. | S audakbosnn jika mengerjakan soal dalam waktu lama. -
14. | Saya ik lalui hal-hal yang telah saya 2
alami kemudian baru menyi inya.
15. | Sayva ng untuk - T —p—p— gy
11 | mencari solusinya | ketika sedtany helajar matematika.

16. s-'v. mengenjakan scsuatu  menggunakan  analisa IogL‘L_. T 1
17. | Saya suka 1 "m-ncmnuhun. Tk T - -
8. | Sava memikirkan masalah yang sava hadaps “terichih dabolhy (B T

belum mengambil tindakan | |
19. S..vn wva memiliki cara berpikis yang cermat dan “beruntut dalam T T
Iajari matemnatika ] |
20. | Saya sclalu can teori matemarika jang sava 1
pelajari di kelas dengan kehidupan schan-hart — =
21. | Saya menyclesaikan soal matematika  dengan nalar sna
sendini. R e DAL S T L | ] B
22, | Saya n-nmpu mepemukan jalan pintas untuk mcmeles.ul.m <
mhbumunmhdanp“:t-nmscbu:m 4 —1
23, | Saya scnang mempcln;-n matert muzmwlu san; v
kan pemikiran kritis. X 4+
24. Sa\'nbenslhnmmh-mpcmlnnwmm ‘\/i
teori yang benar. : B e S
25. | Saya selalu mempunya idc untuk menyclesaikan mmhh‘ ‘ v
26. S-ynmmal)eksnkmmgn_\mgtmmlmmum; w | I
angka ke dalam rumus. | lr | I
27. Sayas-nﬂtmlﬂlk-muww' \/'
soal di kwwmw_*__*_
28. Sq-mhwoﬁmbnhmsnlxndmmwdnm \/T
menemani.
29. | Saya b ha keras dal menyelesaik P lan yang v
sihadapi
30. | Saya suka membuat rencana baru untuk mencan pengalaman v
baru yang me g =
31. i i i - ~”
32. | Saya ng; 1 soal atika menyeluruh baru |
mengerjakan. | v
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Lampiran XX: Hasil Angket LSI Subjek S3

LEMBAR ANGKET GAYA BELAJAR

PETUNILK

| B Tolin identinas Anda sacliputi mems, nomor absen, & kelas di bl ini.

2. Bace setinp permyvinaan demgan il

3. Berikan tasds centang v pada kolom skor sesual dengan kepribadian Ands

Keternmgan sker:
4 Sangst Scosjo
3 Setaju
2 Tidak Setuju
1 Sangse Tidak Scveju
PERNYATAAN
Skor
Ne. Pernyatsan 3 |.&
1. Sava kh‘ mredah  belajar matematiks  dengss o v
T Kedik belmar matomatika sua moayimak dengan berbagal v
3 sm -cn- senang ketikn mesdapathan tegas dari g (g
4. | Ssys w" melskukan ssatu Bal dengan ebeh baik darl | \/
sehelumnyn -
5. m—uﬁmd&nﬂ.mn_-_m-mu——m v
6. &-Mmmmmﬂ-m 4
7. | Says merasa  msdah meoncmatika  melabul
whlmh-ﬁrmmmﬂihw \/
& | Seys memp *—""" palal ke bulej ~
mistematias deagan baik sas bdak.
9. | Seya merssa mendapuilan pengsiaman dan pengetabuan baru V4
dan; bai-bal yarg srys amati.
10. | Saya memyuks pelsjsran dengas masteri yang beru dem
disampudcen dengan cam yang measerik N
1. r memibkl kemampuan belgar cukep balk yasg berasal v
dani prngalaman yang sova peroleh —
12. | Soya scnang meminia pesdajest kepeds tomas yang lebib N
A3, Sadak tha ) wokiu lemas ~
14,
Seya mempelajers -ﬂd“m“m ~
I5. | Saya semang untuk scgern hkan sunis Iah dam T
mencan solusinys ketika sedang beligar matematiks ' ~ 2 |
16. | Sayn mengorjakan scsusu  menggesakan  anafisa  Jogiks | B I PO
daripada dorvogan perasuen. \ v
17. | Sayn suka masalah matematika yang menance 3 ] 1 Inr
18. | Saya memikirken muasalab yang saya hadopa terlebis dahulu | B m
sebelum mergambs ] ndakan. i N
9 SlyI memlhkl cama bn:quhr \nng cermsr dan boruntut dalans | ~ 4 47 3
i stematibs Bt J
20. | Says selalu memnhungAan Treon muematika yang sayvn T T
pefajari di kelas dengan kchidupan schari-har. B - D 4
21. | Saya memyclesaikan soal malematiks  Jdengan nalar  sava '» T
sendirni. EPRPY F g l___‘
22. | Saya han jnlan pintss untuk menyeleshan ooy
masakah ‘ﬁlpdm".. han tersebut benar. b
23. | Saya lajari  materi matemarika  yang y
mbu.mmpcmﬂum knmL e e e S ;\'/ 4
24, | Sava berusaha memahami perscalan ika berdasarkan »
|| tcon yang benar. v,_
25, Suy-’ehhmempqmtkanuk menyelesail Jah
matematiks
26. | Says senang menyclosmkan lugas yang tnggal memasukian 7
angka ke dalam rumes. ;
27. | Sayn sangat senang ketika ds jakan
soal didepan kelas dengan hguan untuk menanshah nilai. v
2= Scyn-uhnmdmlmh-nsodwn&nmunp—hm N
) YERg mencTnans.
: | Seya baresshs Lems sk T e T P lan ¥
ot Siadepi i, 0 o Vv
. | Sayn suka membust rencana baru antuk mencan pengalaman
bary yang memantang Pt
31| Smya menyukai kegintan cksperimen. :
32. | Saya mengansati scal matermartiks wecam menycluruh baru N
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Lampiran XXI: Hasil Angket LSI subjek S4

I LEMBAR ANGKET GAYA BELAJAR
. —

PFETUNJUK
1 Tulis identmas Anda meliputi mamea. meamnor sbeen, das keles o bawah o

2. Baca sctiap permy staan dengan sebiti.
3. Pherikan tanda comang v pads holoen shor scami dengan Lepobaian Ants

Ketermngan shor:
e Samgat Setuju
3 Sctuju
2
1

Tidek Setuju
Sangat Tidak Setuju
PERNYATAAN A <

No. Permyatann El
Saye I epe———y atikn demgan s

*
|

T%mmww
3. | Sm;ya mersa senang ketikn mendspatkan fuages dan gurs "
i : meclskukan sustu hal dengan lobih haik dani J
5. %’ﬁn——m——‘w o
e mwummumbm v,

7. merssa mudah mempelsjari  matematika  melshul
pengamasan dan kemampuan berpikic yang says miliks wntuk ¥,

| memahaminys.
_malomatika dengun bask atau tdak.
T‘s-——mma—.—.ﬂ—m 7

| dari hal-hal yang sova amati.
Vv
cara

momilski kemnampuan belajar cukup buik yung berssal

Ty -
s sty
< o
: . 2 '’ 2
« v B
-,
v

-
SIS

ey

 LELELELEEEE
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Lampiran XXII: Transkip Wawancara Subjek S1

Kode

PSi1P101

JS1P101

PS1P102

JS1P102

PS1P103

JS1P103

PS1P104

JS1P104

PS1P105

JS1P105

PS1P201

JS1P201

PS1P202

Uraian Wawancara

Kemarin menjawab nomor 1, apa yang kamu pahami dari

soal yang kamu kerjakan?
Mencari luas rumah sebenarnya

Bagaimana cara kamu merancang strategi untuk

mengerjakan soal nomor 1?

Mencari panjang dikali skala dan lebar dikali skala
Mengapa panjang dikali skala dan lebar dikali skala?
Untuk mencari panjang sebenarnya, lebar sebenarnya

Selanjutnya coba jelaskan cara kamu mengerjakan soal

nomor 1?

Menambahkan panjang-panjang dan lebar setiap ruangan
terus dikalikan skala. Panjangnya 5,2 centimeter dikali
skalanya 200 sama dengan 1040 centimeter sama dengan
10,4 meter. Lebarnya 5 centimeter dikali 200 sama dengan
1000 centimeter sama dengan 10 meter. Terus dikalikan
10,4 kali 10 meter sama dengan 104 meter persegi

Bagus, kemudian informasi apa yang kamu dapatkan dari

soal tersebut?
Luas sebenarnya 104 meter persegi.

Selanjutnya nomor 2 ya, informasi apa yang kamu

dapatkan dari soal?
Mencari luas lahan dan banyak pupuk.

Selanjutnya, bagaimana kamu membawa informasi
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JS1P202

PS1P203

JS1P203

PS1P204

JS1P204

PS1P205

PS1P205

PS1P301

JS1P301

PSiP401

JS1P401

PS1P402

JS1P402

tersebut ke dalam konteks matematika?

Panjangnya 50 meter lebarnya 40 meter, dikali terus

dicari luasnya.

Oke, untuk strategi mengerjakan soal nomor 2 seperti

apa?

Mencari luasnya dulu, terus dikalikan dengan pupuk 1,5
kg

Luasnya berapa?
2000 meter persegi dikali 1,5 kg
Terus?

Banyak pupuk yang dibutuhkan Pak Bayan adalah 3000
kg.

Untuk soal nomor 3, apakah kamu memahami soal nhomor

3ini?
Belum paham.

Lanjut soal nomor 4, apakah kamu memahami soal nomor

4ini?
Belum paham.
Tetapi dilembar jawaban kamu sudah mengerjakan?

Belum selesai.
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Lampiran XXIII: Transkip Wawancara Subjek S2

Kode

PS,P101

JSoP101

PS2P102

JS2P102

PS2P103

JS2P103

PS2P201

JS2P201

PS2P202

JS2P202

Uraian Wawancara

Untuk pertanyaan pertama, apa yang kamu pahami dari

soal nomor 1?
Mencari luas rumah Arya

Bagaimana cara kamu mengerjakannya? Coba jelaskan

langkah-langkahnya?

Menambahkan panjang-panjangnya terus dikalikan
dengan skala. Panjangnya 1040 centimeter. Terus
menambahkan lebar-lebarnya dikalikan skala, lebarnya

1000 centimeter.

Oke, dari yang sudah kamu uraikan coba bawa ke dalam

konteks matematika sampai ketemu hasilnya

Yaitu diketahui panjang dan lebar di gambar. Panjang
rumah 1,5+15+1+1,2 hasilnya 5,2 dikali 200 sama
dengan 1040 centimeter. Lebar rumah 3+2 sama dengan
5 dikali 200 hasilnya 1000 centimeter. 1040 centi sama
dengan 10,4 meter. 1000 centi sama dengan 10 meter.
Mencari luas, panjang dikali lebar 10,4 dikali 10

hasilnya 104 meter persegi.
Nomor 2 ya, kamu paham nggak sama soal nomor 2?
Paham.

Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal nomor

21ini?

Untuk 1 meter persegi butuh pupuk 1,5 kilogram.
Panjang lahannya 50 meter, lebar lahannya 40 meter.

163



PS,P,03

JS2P203

PS,P301

JS-P301
PS,P302
JS,-P302

PS2P401

JS,P401
PS,P402

JS2P402

Disuruh mencari luas dan pupuknya.

Dari informasi tersebut, bagaimana kamu membawanya
ke dalam konteks matematika?Bagaimana pula langkah

atau strategi dalam mengerjakannya?

Mencari luas lahannya panjang kali lebar, 50 dikali 40
hasilnya 2000 meter persegi. Selanjutnya luas lahan
persegi dikalikan dengan 1,5 kilogram, karena 1 meter
persegi sama dengan 1,5 kilo, jadi hasilnya 3000

kilogram

Untuk soal nomor 3, apakah kamu memahami soal

nomor 3 ini?

Tidak paham.

Apa yang tidak dipahami di nomor 3 Dek?
Mencari selisihnya.

Kita lanjut ke nomor 4 ya, apa kamu paham dengan soal

nomor 4 ini?
Tidak paham.
Ini kamu menjawab ngasal atau bagaimana?

Ngasal Kak.
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Lampiran XXIV: Transkip Wawancara Subjek S3

Kode
PS3P101
JS3P101

PS;P102

JS3P102

PS3P103
JS3P103

PS;P,01

JS3P201
PS3P,02

JS3P202

PS3P203

JS3P»03

PS3P204

Uraian Wawancara
Nomor 1, apa yang kamu pahami dari soal nomor 1?
Mencari luas rumah sebenarnya

Bagaimana cara pengerjaannya? Mulai strategi dan langkah-

langkah yang kamu lakukan.

Menambahkan panjang setiap ruangan rumah dan dikalikan
dengan skala. Terus menambahkan yang bagian lebar rumah
terus dikali dengan skala. Habis itu dikalikan panjang dan

lebarnya.
Ketemu berapa luas rumah sebenarnya?
104 meter persegi

Oke, kita lanjutkan ke nomor 2 ya. Paham dengan soal nomor
2?

Paham.
Apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal?

Panjangnya 50 meter lebarnya 40 meter, terus 1,5 kilo pupuk

yang dibutuhkan untuk 1 meter persegi.

Oke, bagaimana cara mengerjakannya? Langkahnya

bagaimana?

Mencari luas lahan dengan mengalikan panjang kali lebar.
Panjangnya 50 lebarnya 40 dikalikan, hasilnya 2000 meter
persegi. Untuk banyak pupuknya luas lahan 2000 meter persegi
dikali 1,5 kilo hasilnya 3000 kilo gram.

Baik, jadi simbol atau satuan besaran yang kamu gunakan
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JS3P204

PS3P301

JS3P301

PS3P302

JS3P302

PS3P401

JS3P401
PS3P402

JS3P402

pada soal ini apa saja?
Berat ada kilo gram, panjang meter, luas meter persegi

Selanjutnya nomor 3, kamu paham nggak dengan soal nomor
3?

Hanya sedikit pahamnya Kak.

Ini sudah menjawab 19 itu bagaimana? Coba dijelaskan

langkahnya?
Bingung Kak

Bagaimana dengan soal nomor 4, apa kamu paham dengan

soal nomor 4 ini?
Tidak paham Kak, sulit.
Ini kamu menjawab ngasal juga atau bagaimana?

lya Kak.
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Lampiran XXV: Transkip Wawancara Subjek S4

Kode

PS4P101
JS4P101
PS4P102
JS4P102
PS4P103
JS4P103

PS4P104
JS4P104

PS4P201
JS4P201
PS4P202
JS4P202

PS4P203
JS4P203
PS4P301
JS4P301
PS4P302

JS4P302
PS4P401
JS4P401
PS4P402
JS4P402

Uraian Wawancara
Nomor 1 ya, paham tidak dari soal nomor 1?
Lumayan paham.
Informasi apa aja yang kamu dapatkan dari soal nomor 1?
Panjang setiap ruangan terus skala, mencari luas sebenarnya.
Bagaimana strategi untuk mengerjakan soal ini?

Menambah panjang rumah tamu dan ruang lainnya terus dikali
skala. Terus lebarnya dikali skala, terus diganti ke meter. Terus
dicari luasnya panjang kali lebar.

Bagaimana konteks matematikanya?

5,2 dikali 200 sama dengan 1040, 1040 sama dengan 10,4 meter.
Lebarnya 5 dikali 200 sama dengan 1000, 1000 centi sama
dengan 10 meter. Dikalikan 10,4 kali 10 hasilnya 104.

Di nomor 2, apakah kamu paham dengan soal nomor 2?
Sedikit paham Kak.
Coba jelaskan bagaimana cara kamu mengerjakan soal nomor 2?

lya Kak. Itu mencari luas lahannya dulu. Kemudian dikalikan
dengan pupuk 1,5 kilo per meternya. Jadi 90 meter dikali 1,5 kilo
sama dengan 135 kilo gram.

Mencari luas, 50 ditambah 407

Hmm.. oh iya salah Kak.

Lanjut soal nomor 3, apa kamu paham dengan soal nomor 3 ini?
Sulit Kak, saya tidak paham.

Ini kamu menjawab bagaimana? Menggunakan strategi atau
bagaimana?

Ngasal Kak.

Terakhir soal nomor 4, mengalami kesulitan untuk soal nomor 4?
Lumayan sulit Kak.

Bagaimana cara mengerjakan soal ini?

Harga gedung A 4.275.000 buat 4 jam ditambah 1.200.000 kali 2
jam, Jadi 2.400.000 ditambah 4.275.000 sama dengan 6.675.000.
Jadi menyewa gedung A
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